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mudik

Benarlah apa yang dikemukakan oleh Frank M Snowden 
dalam bukunya Epidemics and Society: From the Black 
Death to the Present yang terbit pada Oktober 2019 lalu, 

beberapa bulan saja sebelum wabah penyakit virus Corona 
(Covid-19) mengglobal. Menurut guru besar emeritus sejarah 
dan sejarah kesehatan di Yale University, Amerika Serikat itu , wa-
bah penyakit dapat membentuk atau melumatkan sistem politik, 
ekonomi, juga memicu revolusi. 

Wabah pun sanggup mengubah masyarakat luas de
ngan mempengaruhi hubungan pribadi, karya seniman dan 
intelektual, juga lingkungan buatan manusia dan alam. De
ngan gaya lugas dan mudah dicerna, Snowden mengung-
kapkan bagaimana penyakit tidak hanya berpengaruh ter-
hadap ilmu kedokteran dan kesehatan masyarakat. Ia pasti 
berdampak terhadap seni, agama, sejarah intelektual, dan 
bahkan peperangan.

Dia bilang, wabah penyakit bukanlah peristiwa acak atau 
kebetulan yang menimpa masyarakat secara bergiliran dan 
tanpa peringatan. Sebaliknya, setiap masyarakat meng-
hasilkan kerentanan spesifiknya sendiri. Untuk mempela-
jarinya, kata dia, berarti perlu memahami struktur masyarakat, 
standard hidupnya, dan prioritas politiknya.

Kerentanan spesifik. Jadi, mengikuti alur pikiran Snowden 
yang berusia hampir 74 (kelahiran Juni 1946) ini, akan ada 
tingkat kerentanan yang berbeda antara satu masyarakat 
dan masyarakat lainnya meskipun mereka saling berdam
pingan, bertetangga. Jadi, inilah jawaban yang menjelaskan 
mengapa negeri yang berdekatan dapat berbeda-beda jum-
lah warganya yang terinfeksi virus corona. Seperti Thailand 
dan Vietnam yang berbatasan. Juga seperti Malaysia de
ngan Thailand dan Singapura. 

Lantas, apa kerentanan spesifik masyarakat Indonesia? 
Kerentanan spesifik atau specific vulnerability yang ber
asal dari hubungan manusia dengan lingkungan, dengan 
makhluk hidup lain, dan dengan sesama manusia. Ya kata-
kanlah soal mudik lebaran yang sempat dibedakan dengan 
pulang kampung oleh Presiden Joko Widodo.

Mudik sudah pasti merupakan pola hubungan antar
manusia yang akan menentukan apakah penyebaran wa-
bah akan bertambah. Jika nekat mudik, ada risiko penularan 
yang jauh lebih tinggi dibandingkan jika hanya berlebaran 
dengan mengikuti protokol Pembatasan Sosial Berskala Be-
sar. Tambahan pula, terdegar rencana pelonggaran terha-
dap ketentuan PSBB dan larangan mudik yang seharusnya 
masih berjalan hingga pasca Idul Fitri. 

Faktanya, kendaraan pengangkut penumpang yang 
ingin menerobos penyekatan jalan tol keluar Jakarta men-
capai lebih dari 2.000 per hari sepanjang 10 hari larangan 
mudik diberlakukan sejak 24 April 2020. Mungkin masih ban-
yak kerentanan spesifik lainnya. Itulah Indonesia. Dengan 
segala risikonya.t

Bismillahirrahmaanirrahiim.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Sebenarnya Kementeri-
an Agama sudah memo-
tong anggarannya un-
tuk ikut berperan dalam 
menanggulangi wabah 
penyakit virus Corona 
(Covid-19). Namun, amal 
saleh itu rupanya harus 
bertambah lagi.

Ya Allah, masjid yang 
mampu menampung le
bih dari 200 ribu jamaah 
itu akan sunyi pada Ram-
adan dan Idul Fitri 1441 
Hijriyah tahun ini. Insya 
Allah tahun depan kita 
berjumpa lagi.

Setiap habis Ramadan.... 
Ini bukan syair lagu Bim
bo. Setiap habis Rama-
dan, wacana dana haji 
biasanya ramai lagi seir-
ing dengan waktu men-
jelang keberangkatan 
para jamaah menuju ta
nah suci. 

06

20

24

34

Idul Fitri tanpa mudik adalah kejanggalan. Di Indonesia. Namun, di tengah wabah penyakit virus Corona (Co
vid-19) mudik  berlebaran di kampung halaman memang sangat riskan. Jadi? Umat Islam punya pedoman 
hadits Shahih Riwayat Bukhari dan Muslim.

laporan utama

cover story

LAPORAN KHUSUS

ekonomi syariah

72 MUBA bergerak
Upaya Bupati Musi Banyu
asin (Muba) Dodi Reza 
Alex dalam mengelola 
anggaran untuk pencega-
han dan penanganan Co
vid-19 atau virus Corona, 
patut diapresiasi.



MOESLIM choice I Edisi 29 I Mei 2020 I 5

76
ISLAMICTAIMENT

3 	 I 	dari  redaksi

38 	 I 	opini  1

50	 I	kolom  1

59	 I	 TREND

60	 I	kolom  2

64	 I	palembang  darussalam

66	 I	kesehatan

74	 I	opini  2

84 	 I 	resensi

85 	 I	dunia  islam

94	 I	opini  3

98 	 I 	inspirasi

REGULER

52
BIROKRASI
Niat baik pemerintah untuk 
membantu masyarakat miskin yang 
menjadi korban wabah Coronavirus 
Disease 2019 (Covid-19) ternyata tidak se-
lalu berjalan seperti yang diharapkan. Ne-
gara, yang berusaha hadir dan peduli pada 
kesulitan hidup rakyat, ternyata belum 
didukung dengan validitas data yang 
memadai.

40
sumsel maju untuk semua

Usaha dan upaya Pemprov Sumatera Selatan 
(Sumsel) menanggulangi penyebaran Covid-19 
hingga kini terus mendapat support berbagai 
pihak. Dukungan itu jelas sangat berarti sekali-
gus menunjukan kalau Sumatera Selatan telah 
mengedepankan dan menerapkan sikap gotong 
royong dalam mengatasi pandemi Covid-19 ini.

Setidaknya 212 negara 
telah terjangkiti  Virus 

Corona (COVID-19) dan 
secara global hingga Se-

lasa (5/5) berdasarkan 
data dari Worldometers 

telah mencapai angka 
3.664.571 kasus de
ngan kasus mening-

gal sebanyak 252.759 
kasus. 
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Idul Fitri tanpa mudik adalah kejanggalan. 
Di Indonesia. Namun, di tengah wabah 
penyakit virus Corona (Covid-19) mudik 

berlebaran di kampung halaman memang 
sangat riskan. Jadi? Umat Islam punya 

pedoman hadits berikut ini:

Hadits Shahih Riwayat Bukhari dan Muslim.

>> LAPORAN UTAMA

R
asulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tha’un (wabah penyakit menular) 
adalah suatu peringatan dari Allah Subhanahu Wa Ta’ala untuk menguji hamba-
hamba-Nya dari kalangan manusia. Maka apabila kamu mendengar penyakit itu 
berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu. Dan apabila wabah 

itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan pula kamu lari daripadanya.” (HR Bukhari 
dan Muslim dari Usamah bin Zaid).

Dengan berpegang pada sunnah Rasullulah, jelas sudah banyak ulama sepakat dengan 
larangan mudik. Sebut saja misalnya Sekjen Majelis Ulama KH Anwar Abbas.

Menurut Anwar, mudik dilakukan dari daerah pandemi ke daerah lain itu dilarang. Sedang
kan orang yang melakukan padahal pekerjaan tersebut dilarangkata dia,, berarti yang ber-
sangkutan telah melakukan sesuatu yang haram.

“Karena disyakki dan atau diduga keras dia akan bisa menularkan virus tersebut kepada 
orang lain. Apalagi virusnya menular dan sangat berbahaya,” kata Anwar Abbas, Jumat, 3 

mudik 
lebaran 

haram dari 
umara, 
makruh 

dari ulama
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April 2020.
Tindakan pemerintah sendiri, dikatakan 

Anwar, sudah sesuai dan sejalan dengan 
perintah Allah SWT terkait kebijakan mudik 
di tengah wabah. “Yang artinya, janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu ke dalam kebi-
nasaan. Dan juga sangat sesuai dengan 
tuntunan Nabi Muhammad SAW yang me
larang orang untuk masuk ke daerah yang 
sedang dilanda wabah dan atau ke luar dari 
daerah tersebut,” ujarnya.

“Melanggar ketentuan agama tersebut 
serta protokol medis yang ada jelas-jelas 
akan sangat berbahaya karena akan bisa 
mengganggu dan mengancam kesehatan 
serta jiwa dari yang bersangkutan dan juga 
diri orang lain,” jelas Anwar.

Malah sejak akhir Maret, Nahdlatul Ulama 
menyerukan masyarakat untuk membatal-
kan mudik ke kampung halaman jelang leb-
aran, khususnya bagi umat Islam. Mengapa? 
Karena wabah corona masih mengancam. 
“Untuk itu mari bersama-sama mendisiplin-
kan diri, memutus mata rantai penyebaran 
Covid-19, dengan tidak mudik Lebaran ta-
hun ini,” kata Ketua Pengurus Besar NU Ro-

bikin Emhas dalam pernyataan resmi, Sabtu, 
28 Maret 2020.

Lebih dari itu PBNU mengeluarkan Surat 
Instrukti Nomor 3945/C.I.34/03/2020 ten-
tang Protokol NU Peduli Covid-19 dan Su-
rat Instrukti Nomor 3952/C.I.34/03/2020. 
“Kepada seluruh warga Nahdliyyin agar 
senantiasa mentaati keputusan, kebijakan 
dan himbauan pemerintah pusat dan dae-
rah dalam rangka mencegah penyebaran 
Covid-19, termasuk mengenai mudik le
baran,” kata Ketua Umum PB NU Said Agil 
Siradj dalam keterangan resmi, Jumat, 3 
April 2020.

Suara Dewan Pertimbangan Majelis Ula
ma Indonesia (MUI) lebih tegas lagi. Meski 
Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah me
larangnya, menurut Wantim MUI masih ada 
juga yang mudik.  “Kita harapkan kesepa-
katan ini betul-betul bulat antara pusat dan 
daerah atau di antara pemerintah pusat 
sendiri pada satu pihak misalnya Presiden 
Jokowi sudah mengatakan dilarang mudik, 
tetapi pada pihak yang lain bus-bus antarko-
ta dan antarprovinsi itu dibiarkan beroperasi 
sehingga orang-orang tetap saja mudik,” 

ujar Wakil Ketua Wantim MUI, Azyumardi 
Azra, Rabu, 22/4/20.

Azyumardi yang pernah menjadi Rek-
tor Universitas Islam Negeri Syarif Hidayat-
ullah Ciputat ini juga mengatakan masih 
adanya kesimpangsiuran informasi pada 
masyarakat meskipun Presiden Jokowi 
telah menyatakan melarang mudik. “Ini 
saya kira harus ada keselarasan harus ada 
kebulatan di antara pemerintah pusat dan 
daerah,” tambahnya.

Selain ketegasan, komunikasi yang baik 
dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah 
ataupun sebaliknya juga perlu diperhatikan. 
Agar penegakan hukum bisa berjalan efektif 
untuk meminimalisasi dampak COVID-19.  
“Perlu penegakkan hukum yang tegas. Tapi, 
penegakkan hukum yang tegas harus dimu-
lai dengan keputusan dan sikap yang bulat 
dari pemerintah sendiri baik di pusat mau-
pun di daerah,” tandasnya.

Boleh jadi, dengan suara kalangan ulama 
yang kian lama kian keras itu, Presiden Joko 
Widodo akhirnya melarang seluruh warga 
mudik ke kampung halaman. Warga yang 
dilarang mudik adalah mereka yang wilayah 
perantauannya menerapkan Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) serta daerah 
zona merah Covid-19 lainnya.

Larangan mudik berlaku mulai 24 April 
2020. Sedangkan sanksi akan diberlakukan 
pada 7 Mei bagi mereka yang bersikeras un-
tuk mudik. Semula Jokowi hanya melarang 
para ASN, pegawai BUMN, dan personel 
TNI-Polri untuk mudik Lebaran. Pemerintah 
lantas mengiming-imingi perantau yang 
tak mudik dengan bantuan sosial (Bansos) 
berupa sembako dan bantuan langsung 
tunai.

Rupanya tak semua masyarakat meng
gubris iming-iming pemerintah berupa Ban-
sos dan bantuan langsung tunai tersebut. 
Alasan Jokowi, masih banyak masyarakat 
perantauan yang bersikeras untuk mudik. 
Dari data Kementerian Perhubungan, se-
banyak 24 persen masyarakat memutuskan 
tetap mudik.

Prof Azyumardi Azra Wantim MUI KH Anwar Abbas MUI

 KH Agil Siradj NU
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>> LAPORAN UTAMA

“Artinya masih ada angka yang sangat 
besar yaitu 24 persen tadi,” ujar Jokowi. Lan-
tas, keluarlah larangan mudik itu.

Yang menjadi kekhawatiran, memang, 
para pemudik dari daerah PSBB akan menja-
di penular Covid-19 di desa-desa kampung 
halaman. Terlebih lagi jika para perantau be-
rasal dari wilayah di episentrum virus corona 
di Indonesia.

“... Saya ingin menyampaikan bahwa 
mudik semuanya akan kita larang. Oleh 
sebab itu saya minta persiapan-persiapan 
yang berkaitan dengan ini disiapkan,” ucap 
Jokowi saat mengumumkan larangan 
mudik ini.

Memang, sebanyak 68 persen masya
rakat memutuskan tidak mudik. Tapi, data 
Kemenhub juga menunjukkan 7-8 persen 
warga perantauan sudah mudik ke kam-
pung halaman. 

Alhasil, dari 7-8 persen yang mudik saja, 
sudah terlihat perkembangan wabah viru 
corona di daerah tujuan malah semakin 
mengkhawatirkan. Belum musim mudik 
pun sudah terlihat bahwa sebaran Covid-19 
di daerah tradisi tujuan mudik, katakanlah 
Jawa Tengah dan Jawa Timur malah men-
ingkat. 

Istilah yang biasa digunakan adalah ada 
riwayat perjalanan ke Jakarta, Depok, atau 
Bogor.  Tiga wilayah itu merupakan zona 
merah yang sudah menerapkan PSBB. Nah, 
jika 7-8 persen sudah mudi, bagaimana den-
gan tambahan 24 persen yang tetap berniat 
mudik?

Toh Menteri Koordinator bidang Ke-
maritiman dan Investasi sekaligus Menteri 
Perhubungan Ad Interim Luhut Binsar Pan-
jaitan mengatakan, kendaraan pengangkut 
bahan logistik tetap diperbolehkan melintas 
selama pelarangan mudik diberlakukan. 
Karena itu, jalan tol yang menghubungkan 
kota-kota besar dengan kampung halaman 
warga juga tetap beroperasi untuk kelan-
caran logistik.

“Arus logistik agar jangan sampai terham-
bat. Dalam hal ini jalan tol tidak akan pernah 
ditutup tapi dibatasi. Kendaraan logistik atau 
berkaitan dengan kesehatan, perbankan, 
dan lainnya (tetap boleh melintas) karena 
masyarakat ini harus hidup,” ujar Luhut.

Ia pun menambahkan operasional kereta 
rel listrik (KRL) Jabodetabek di saat berlakunya 
pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan 
pelarangan mudik tak dihentikan. 

“Transportasi masal seperti KRL juga 
akan jalan kemudian untuk mempermudah 
masyarakat tetap bekerja seperti tenaga 
kesehatan. Saya ulangi KRL tidak akan ditu-
tup, karena banyak dari temuan kami yang 
naik KRL banyak di bidang-bidang tadi 
(kesehatan),” ujar Luhut. t

mudik=haram, 
pulang 

kampung=halal
Presiden Joko Widodo menyebutkan bahwa mudik berbeda dari pulang 

kampung. Jokowi menyampaikannya saat menjawab pertanyaan mengapa 
pemerintah tak melarang masyarakat mudik sejak penetapan tanggap darurat 

Covid-19 sehingga mata rantai penularan ke daerah bisa terputus sejak awal.
Presiden Jokowi menyebut arus masyarakat keluar Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, Bekasi (Jabodetabek) sebelum pemerintah resmi melarang mudik, 24 
April lalu, merupakan aktivitas pulang kampung. Menurut Presiden, mudik dilakukan 
menjelang Hari Raya Lebaran Idul Fitri. Sedangkan pulang kampung dilakukan jauh 
hari sebelum memasuki bulan puasa Ramadan.

“Kalau itu bukan mudik, itu namanya pulang kampung,” ujar Jokowi dalam 
wawancara eksklusif di acara Mata Najwa yang disiarkan Trans7, Rabu, 22 April 
2020 malam.

Memang, kata Jokowi, yang pulang kampung  bekerja di Jabodetabek yang 
sudah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) alias zona merah 
Covid-19. Namun, justru karena itu yang pulang kempung itu lantaran sudah tidak 
ada pekerjaan di Jabodetabek. “Ya mereka pulang. Karena anak istrinya ada di kam-
pung.”

Jokowi menganggap yang mencuri start untuk pulang kampung justru berada 
dalam kondisi berbahaya jika tetap tinggal di Ibu Kota. Ia menambahkan, saat pulang 
kampung, pemerintah daerah setempat telah menyiapkan tempat isolasi bagi warga 
yang ingin masuk ke wilayah tersebut.

“Coba dilihat juga di lapangan, ini lapangan yang kita lihat. Di Jakarta, mereka 
menyewa ruang 3x3 atau 3x4, isinya delapan orang atau sembilan orang,” katanya.

“Mereka di sini tidak bekerja. Lebih berbahaya mana, di sini, di dalam ruangan 
dihuni 9, 8 orang, atau pulang ke kampung tapi di sana sudah disiapkan isolasi dulu 
oleh desa?” ucap Jokowi.

Namun, seperti yang dikemukakan oleh Ketua YLBHI Asfinawati, baik yang dila-
rang mudik atau yang telanjur pulang kampung hendaknya mendapat perhatian 
keperluan pangannya. PSBB memang membatasi ruang gerak dan karena itu ban-
yak yang mendadak miskin atau lebih miskin lagi.t
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I
nstagram did the magic. Akun media 
sosial memang ajaib karena banyak in-
formasi penting cepat tersebar. Guber-
nur Jateng Ganjar Pranowo mafhum 

soal ini. Jadi, soal melarang mudik pun ia 
sebarkan di akun media sosialnya, kali ini 
lewat Instagram.

Tak hanya soal larangan mudik, Gan-
jar mengungkapkan pula kesepakatan 
dengan sejumlah Gubernur di Jawa untuk 
melarang warga pulang kampung demi 
mencegah meluasnya penyebaran wa-
bah penyakita virus Corona (Covid-19) di 
desa-desa pulau Jawa.  “Kemarin saya su-
dah berkoordinasi dengan Pemda DKI dan 
Gubernur Jawa Barat. Selanjutnya saya 
akan koordinasi dengan Gubernur Jawa 
Timur. Kita buat kesepakatan bersama 
untuk melarang warga pulang ke daerah 
asal,” kata Ganjar lewat akun Instagram 
resmi @ganjar_pranowo, Jumat, 27 Maret 
2020 malam.

Ganjar memohon maaf kepada warga 
Jateng karena memperketat aturan mudik. 
Dia menjelaskan ada lonjakan pasien 

ketika fatwa
 dibutuhkan pemudik

Sebulan sebelum Presiden Jokowi mengumum-
kan larangan mudik lebaran, tiga gubernur yang 

wilayahnya banyak memliki warga positif terinfeksi 
virus corona sepakat melarang warganya pulang ke 

kampung halaman: Gubernur DKI Jakarta Anies Bas-
wedan, Gubernur Jawa Barat M Ridwan Kamil, dan 
Gubernur Jawa Tengah Ganjar Pranowo. Ada yang 
berharap Majelis Ulama Indonesia membuat fatwa 
haram mudik, tapi Majelis Fatwa MUI enggan me-

menuhinya. Jadi?
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“Mohon kiranya dikoordinasikan 
ke MUI Pusat. Biasanya kalau 
pernyataan dari MUI Jabar akan 
lebih mantap karena satu frekuensi 
dengan gugus tugas yang melarang 
mudik,” ungkap Gubernur yang 
kerap disapa Kang Emil ini.

>> LAPORAN UTAMA

positif corona sebanyak 19 orang dalam 
tiga hari terakhir di Jateng, dengan enam 
di antaranya meninggal dunia.

Dia menuturkan kasus itu tak terlepas 
dari arus mudik yang terjadi lebih awal. 
Ganjar mencatat hingga 26 Maret ada 
66.871 orang pemudik dari berbagai 
provinsi yang pulang ke Jateng. Wono-
giri menjadi wilayah dengan pemudik ter
banyak, yakni 42.838 orang.

Oleh sebab itu, Ganjar meminta warga 
Jateng di perantauan untuk tidak mudik 
sementara waktu. Bagi yang tetap memak-
sa mudik, maka mereka akan dimasukkan 
dalam daftar orang dalam pemantauan 
(ODP). “Jika panjenengan sayang sama 
keluarga di kampung, jika penjenengan 
semua pingin keluarga tetep sehat lan 
slamet, urungkan niat untuk pulang kam-
pung. Tidak usah pulang kampung,” tu-
turnya.

Politikus PDIP itu memahami pasti sulit 
hidup di perantauan dalam kondisi krisis 
ini. Sehingga ia meminta Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan Covid-19 untuk 
menyiapkan bantuan langsung kepada 
warganya.

“Untuk menjamin kehidupan warga di 
perantauan yang sudah tidak bisa bekerja, 
kami pun mengusulkan pada Gugus Tu-
gas agar memberikan social safety net (je-
jaring keamanan sosial). Ada jaminan ke-
butuhan dasar untuk masyarakat selama 
menjalani social atau physical distancing 
di rumahnya masing-masing,” ujarnya.

Nah, lebih dari sekadar melarang mu
dik, Gubernur Jawa Barat M Ridwan Kamil 
memminta Majelis Ulama Indonesia Pusat 
mempertimbangkan fatwa haram mudik 
agar penyebaran COVID-19 tidak meluas. 
Ia yakin dengan fatwa haram dan imbauan 
pemerintah arus mudik dapat ditekan teru-
tama dari wilayah episentrum COVID-19.

“Saya berharap MUI mengeluarkan 
fatwa haram mudik karena biasanya 
masyarakat lebih menuruti ulama,” kata 
Emil dalam keterangannya saat telecon-
ference terkait mudik dan persiapan jel-
ang Ramadhan bersama 27 Ketua MUI se-
Jabar, Jumat, 10 April 2020.

Menurutnya, disiplin tidak mudik men-
jadi hal krusial dalam pencegahan penye-
baran COVID-19. Beberapa kasus penu-
laran COVID-19 akibat mudik di sejumlah 
daerah di Jabar pernah terjadi, seperti 
salah seorang anggota keluarga di Ciamis 
tertular COVID-19 dari anaknya yang baru 
tiba dari Jakarta. “Kemungkinan besar 
akan bertambah bila tetap memaksakan 
mudik, maka sayangilah keluarga di kam-
pung halaman,” ungkapnya.

Pemerintah Provinsi Jabar sudah 

mengeluarkan maklumat larangan mudik 
dan piknik. Kemudian, memberlakukan 
prosedur tetap kesehatan di terminal, 
bandara, dan stasiun, untuk memastikan 
pemudik tidak terpapar Severe Acute Res-
piratory Syndrome Virus (SARS-CoV-2), vi-
rus penyebab COVID-19.

Desa-desa di Jabar memperketat pen-
gawasan mobilitas warga yang masuk 
daerahnya. Dengan membentuk Satuan 
Tugas (Satgas) Tanggap COVID-19, apa
ratur desa mendata pemudik yang berasal 
dari zona merah dan memintanya untuk 
isolasi diri selama 14 hari. Beragam upaya 

tersebut dilakukan Pemda Provinsi Jabar 
agar penyebaran COVID-19 tidak meluas.

Kendati demikian, fatwa haram mudik 
merupakan kewenangan MUI Pusat. Maka 
itu, kepada 27 ketua MUI kabupaten/kota 
se-Jabar dan Ketua MUI Jabar, Emil ber-
harap aspirasi daerah rawan COVID-19 da-
pat dikomunikasikan kepada MUI Pusat.

“Mohon kiranya dikoordinasikan ke 
MUI Pusat. Biasanya kalau pernyataan 
dari MUI Jabar akan lebih mantap karena 
satu frekuensi dengan gugus tugas yang 
melarang mudik,” ungkap Gubernur yang 
kerap disapa Kang Emil ini.

Dalam pertemuan via video conference 
tersebut, Kang Emil meminta pandangan 
dari para ketua MUI terkait shalat tarawih di 
rumah, termasuk kemungkinan meniada-
kan shalat Idul Fitri. “Mudah-mudahan bisa 
mendapatkan masukan dari MUI,” ujarnya.

Sementara itu, Ketua MUI Jabar Rah-
mat Syafei mengatakan MUI memiliki 
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pedoman apabila permasalahan bersifat 
nasional maka yang harus mengeluarkan 
fatwa adalah MUI pusat. Dalam hal ini MUI 
Jabar mendorong MUI Pusat mempertim-
bangkan fatwa haram mudik. “Itu (fatwa) 
kewenangan MUI pusat karena masalahn-
ya nasional tapi kami akan coba komuni-
kasikan,” kata Rahmat.

Namun secara pribadi, Rahmat berpan-
dangan bahwa dalam rangka memutus 
rantai penyebaran COVID-19, mudik harus 
dicegah karena berpotensi besar menu-
larkan virus Corona atau COVID-19. “Saya 
cenderung secara pribadi harus segera 
dikeluarkan fatwanya karena sangat ber-

dampak besar dan membahayakan. Jadi 
pada prinsipnya saya pribadi berpandan-
gan bahwa mudik dalam kondisi sekarang 
bisa dikategorikan haram,” jelasnya.

Menurut dia, walaupun mudik memiliki 
nilai silaturahmi dan telah menjadi budaya, 
namun akan lebih berpotensi besar pada 
kemudaratan karena mengancam jiwa 
manusia. “Pencegahan harus diutamakan 
daripada pengobatan,” ujar Rahmat.

Kang Emil juga mengadu ke Wakil 
Presiden Ma’ruf Amin yang juga Ketua 
Umum non-aktif MUI dalam video confer-
ence pada Jumat, 3 April 2020. “Kalau bisa 
fatwa ulama, masyrakat lebih mendengar 
karena ada berdalih dengan ayat dan sya-
riah. Jadi kalau MUI bisa mengeluarkan 
fatwa, tugas saya sebagai umara bisa 
menguatkan. Sama seperti Salat Jumat,” 
kata Gubernur Jabar ii.

Wakil Presiden Ma’ruf Amin pun cen
derung setuju. “Kita sudah mendorong 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk 

menyatakan bahwa mudik itu haram huk-
umnya,” kata Ma’ruf kepada Ridwan Kamil 
dalam sesi teleconference itu.

Toh Ketua Komisi Fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Pro-

fesor Hasanuddin Abdul 
Fatah menafikannya. Ia 

berpendapat pelarang
an masyarakat untuk 
mudik lebaran di ten-
gah penyebaran virus 
corona (Covid-19) tak 
perlu memakai fatwa 
haram.

“Kami malah me
mandang itu enggak 

perlu fatwa kalau masalah 
mudik itu. Masalah perut itu 

bukan masalah fatwa itu,” kata 
kata Hasanuddin.

Ketua Komisi Fatwa MUI ini jus-
tru meminta agar pemerintah menjamin 
kehidupan dan kebutuhan masyarakat 
bila nantinya diterapkan kebijakan Pem-
batasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
dalam menekan penyebaran virus corona. 
Ia meyakini masyarakat tak akan mudik 
ke kampung halamannya masing-masing 
bila pemerintah dapat mencukupi kebutu-
han masyarakat saat penerapan PSBB.

“Jadi kalau pemerintah mau member-
lakukan PSBB ya jamin dong. Kalau tidak 
mau mudik, masyarakat yang dari daerah 
itu, kehidupannya gimana? Orang enggak 
bisa makan, enggak bisa kerja. Itu masalah 
negara itu. Bukan masalah fatwa itu,” ujarn-
ya.

Hasanuddin memastikan sampai hari 
ini MUI belum berencana menyusun 
fatwa yang menyatakan kegiatan mudik 
di tengah wabah virus corona haram hu-
kumnya. “Komisi fatwa belum berencana, 
walaupun ada imbauan dari pemerintah, 
termasuk dari wapres sendiri,” tandasnya.

Nah, di mata praktisi hukum Nursalam 
AR, sebagian pihak yang mengharapkan 
kebijakan pelarangan mudik yang diber-
lakukan Jokowi disertai dengan fatwa 
MUI agar lebih efektif, silakan saja kecewa. 
Namun menurut dia, sejatinya larangan 
mudik itu bukan ranah MUI.

“Di samping itu, dalam konteks sistem 
kenegaraan Republik Indonesia, yang bu-
kan negara berdasarkan asas Islam, tidak 
dikenal posisi mufti atau otoritas pemberi 
fatwa sebagai sumber hukum mengikat,” 
ungkapnya. 

Demikian juga kedudukan fatwa MUI, 
kata Nursalam, tidak bersifat mengikat, 
lebih merupakan anjuran atau nasihat, 
sebagaimana pengertian fatwa dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

MC
Hasanuddin memastikan sampai 
hari ini MUI belum berencana 
menyusun fatwa yang menyatakan 
kegiatan mudik di tengah wabah 
virus corona haram hukumnya. 
“Komisi fatwa belum berencana, 
walaupun ada imbauan dari pemer-
intah, termasuk dari wapres sendiri,” 
tandasnya.

>> LAPORAN UTAMA
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Fatwa MUI tidak memiliki legalitas untuk 
memaksa orang mematuhi fatwanya. Ber-
beda dengan keputusan presiden, kepu-
tusan Mahkamah Konstitusi, keputusan 
gubernur, atau bahkan keputusan bu-
pati sekalipun, yang memiliki legalitas ber-
dasarkan hukum positif dan berwenang 
memaksakan pemberlakuan suatu pera-
turan termasuk menerapkan sanksinya.

Dalam UU Nomor 12 Tahun 2011 ten-
tang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan, tepatnya pada Pasal 1 angka 
2, sambung Nursalam, disebutkan bahwa 
Peraturan Perundang-undangan adalah 
peraturan tertulis yang memuat norma 
hukum yang mengikat secara umum dan 
dibentuk atau ditetapkan oleh lembaga 
negara atau pejabat yang berwenang 
melalui prosedur yang ditetapkan dalam 
Peraturan Perundang-undangan. “Dalam 
deretan jenis peraturan yang didetailkan 
dalam pasal tersebut, fatwa MUI tidak ter-
masuk sebagai suatu bentuk peraturan 
perundang-undangan,” ujarnya.

Jadi, masih kata Nursalam, jika pun 
kalangan eksekutif mencoba memaksa-
kan keluarnya fatwa haram mudik dari 
MUI, selain melanggar prinsip indepen-
densi MUI sebagai mitra pemerintah, hal 
itu jelas menyalahi aturan perundang-
undangan. “Di samping itu, akan kentara 

betul unsur “pemanfaatan” agama untuk 
mencapai tujuan dunawi, jika hal tersebut 
tetap dipaksakan,” ungkapnya.

Lagi pula, kata dia, jika fatwa MUI diper-
lukan untuk menggedor sisi spiritualitas 
(baca: keimanan) para pemudik yang 
nekat mudik, seandainya dirasa larangan 
mudik dari pemerintah belum efektif, be-
lum tentu juga akan efektif.  Di saat perut 
lapar dan kebutuhan jasmani terhambat 
karena kehilangan pekerjaan atau keru-
gian usaha sebagai dampak pandemi 
COVID-19, lanjut Nursalam, tekad mereka 
untuk pulang ke kampung halaman tentu 
jauh lebih besar daripada ketakutan mere-
ka akan sanksi moral karena tidak mema-
tuhi fatwa MUI yang tidak mengikat.

Lepas ada atau tiada fatwa MUI, gam-
baran di lapangan memang menunjukkan 
ribuan kendaraan berusaha menerobos 
sekat jalan tol untuk melaksanakan mudik. 
Memang, angkanya semakin hari semakin 
menurun, tetap jumlah yang berusaha me-
nerobos untuk mudik di awal Ramadan 
sudah melebihi angak 10 ribu kendaraan. 
Jelas sudah, ada daya dorong mudik, se-
lain ada daya tariknya.

Jadi, apakah masih perlu fatwa? Mung-
kin di media sosial tersedia jawabannya. 
Instagram, twitter, facebook, can you do 
the magic?t

MC
Lepas ada atau tiada fatwa MUI, 
gambaran di lapangan memang 
menunjukkan ribuan kendaraan 
berusaha menerobos sekat jalan 
tol untuk melaksanakan mudik. 
Memang, angkanya semakin hari se-
makin menurun, tetap jumlah yang 
berusaha menerobos untuk mudik 
di awal Ramadan sudah melebihi an-
gak 10 ribu kendaraan. Jelas sudah, 
ada daya dorong mudik, selain ada 
daya tariknya.

>> LAPORAN UTAMA
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mencegah penyebaran wabah penyakit 
virus corona (Covid-19). Berkaitan dengan 
itu, Sambodo mengungkapkan, jajaran Dit-
lantas Polda Metro Jaya akan menyiapkan 
sejumlah check point (pos pemeriksaan) 
untuk mencegah pemudik yang keluar 
atau melalui wilayah Ibu Kota.

“Dalam operasi kali ini Ditlantas 
menyiapkan check point yang kita sebut 
Pospam (Pos Pengamanan) terbaru,” kata 
Kombes Sambodo. Menurut dia, Pospam 
baru itu akan berdiri di ruas jalan tol mau-
pun jalan arteri nasional yang biasa digu-
nakan sebagai jalur mudik selama ini.

Untuk ruas tol, kata Sambodo, ada tiga 
Pospam untuk mengamankan kebijakan 
larangan mudik. Langkah Ditlantas di Po-
spam ruas tol adalah penyekatan arus 
mudik dari dan melalui Jakarta yang men-
cakup tiga ruas jalan tol keluar-masuk Ibu 
Kota.

Pertama kata Sambodo, di ruas Jago
rawi, tepatnya di Gerbang Tol Cimang-
gis. Selanjutnya, di Gerbang Tol Cika-

Larangan Mudik
Begini Kondisi di Lapangan

Kepolisian, khususnya korps Polisi Lalu Lintas, 
menjalani tugas berat menjadi pengawal kebijakan 

larangan mudik. Tak urung, dalam 10 hari kebijakan 
melarang mudik, puluhan kendaraan yang nekat 

berusaha menerobos terpaksa putar balik.

G
ercep, gerak cepat, istilahnya. 
Direktorat Lalu Lintas Polda 
Metro Jaya bergerak cepat 
menerapkan penyekatan jalan 

tol dan mengalihkan arus kendaraan di 
ruas yang seharusnya bebas hambatan itu 
untuk menanggapi kebijakan pemerintah 
melarang mudik pada Ramadan-Idul Fitri 
1441 Hijriyah tahun ini. Harap maklum, Ibu 
Kpta Jakarta, wilayah hukum Polda Metro 
Jaya, adalah sumber utama arus mudik 
ke arah timur (Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, hingga ke 
Jawa Timur) dan barat (Banten hingga se-
genap Sumatera).

Jajaran Direktorat Lalu Lintas Polda 
Metro Jaya, dengan begitu, akan menjala-
ni tugas berat mengawal kebijakan larang
an mudik di jalur darat. Salah satu tugas 
berat itu adalah percepatan pelaksanaan 
Operasi Ketupat 2020. Selain itu, Operasi 
Ketupat kali ini akan berlangsung dalam 
jangka waktu lebih panjang dari biasanya 
yang berkisar sekitar 11 hari.

“Operasi Ketupat akan kita mulai pada 
Kamis malam, 23 April 2020,” kata Direk-
tur Lalu Lintas Polda Metro Jaya Kombes 
Sambodo Purnomo Yogo didampingi 
Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes 
Yusri Yunus di Mapolda Metro, Rabu, 22 
April 2020. Menurut Sambodo, Operasi 
Ketupat, di lingkungan Polda Metro Jaya 
biasanya disebut Operasi Ketupat Jaya 
2020 kali ini baru berakhir pada H+7 Idul 
Fitri atau akhir Mei 2020 mendatang.

Operasi Ketupat Jaya 2020 akan ber-
langsung satu bulan lebih. Setidaknya, 
operasi kali ini akan berlangsung sekitar 
37 hari tanpa henti. Biasanya operasi se-
jenis pada tahun-tahun sebelumnya han-
ya berkisar 11 hari, tiga hari menjelang dan 
tujuh hari pasca Idul Fitri.

Ini terkait dengan upaya melaksanakan 
kebijakan larangan mudik Ramadan-Idul 
Fitri 1441 Hijriyah (April-Mei 2020) demi 
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MC
Bersamaan dengan penerapan 
larangan mudik itu, berlangsung 
pula Operasi Ketupat Covid-19 mulai 
Jumat 24 April 2020 sampai dengan 
H+7 setelah lebaran. Berbeda dalam 
situasi normal, Operasi Ketupat 
pada tahun ini akan mencegah arus 
mudik dari Jabodetabek ke arah 
timur (Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Daerah Istimewa Yogyakarta, 
hingga Jawa Timur) dan arah barat 
(Sumatera).

rang, Bekasi, dan di Gerbang Tol Kota 
Tangerang –ketiganya merupakan yuris-
diksi atau wilayah hukum kewenangan 
Ditlantas Polda Metro Jaya.

Sedangkan untuk jalan arteri nasional 
yang biasa digunakan warga sebagai jalur 
mudik, lanjut Sambodo, Ditlantas Polda 
Metro mendirikan 16 Pospam untuk check 
point dalam rangka mengamankan kebja-
kan larangan mudik. “Pos-pos pemerik-
saan itu berada di perbatasan Jakarta den-
gan kota lain di Jabar dan Banten. Para 
petugas akan memilah, kendaraan mudik 
akan diminta putar balik. Untuk aktivitas 
warga di Jabodetabek tetap diperbole-
hkan,” ujarnya.

Belakangan Pospan di Tol Jagorawi 
dibatalkan. Alasannya, ruas Jagorawi bu
kanlah jalur mudik yang biasa. Sejak ta-
hun-tahun sebelumnya.

Nah, Kepala Sub Direktorat Keamaman 
dan Keselamatan (Subdit Kamsel) Ditlan
tas Polda Metro Kompol Herman RSH 
mengungkapkan, penyekatan jalan tol 
dan pengalihan arus lalu lintas itu efektif 
berlaku pada Jumat, 24/4/20 mendatang. 
Sedangkan pada 22-23 April 2020, waktu-
nya Ditlantas Polda Metro mensosialisasi-
kan kebijakan penyekatan dan pengalih
an tersebut.

Dengan kebijakan itu, sambungnya, se-
mua kendaraan roda empat atau yang di-

duga berangkat mudik, kecuali angkutan 
barang dan logistik, akan dialihkan untuk 
putar balik. “Kami akan sosialiasikan dulu 
ke masyarakat sejak Rabu besok. Selan-
jutnya, mulai Jumat 24 April 2020 laran-
gan mudik ini langsung diterapkan,” kata 
Herman.

Bersamaan dengan penerapan larang
an mudik itu, berlangsung pula Operasi 
Ketupat Covid-19 mulai Jumat 24 April 
2020 sampai dengan H+7 setelah lebaran. 
Berbeda dalam situasi normal, Operasi 
Ketupat pada tahun ini akan mencegah 
arus mudik dari Jabodetabek ke arah 
timur (Jawa Barat, Jawa Tengah, Daerah 
Istimewa Yogyakarta, hingga Jawa Timur) 
dan arah barat (Sumatera).

“Pelarangan mudik berlaku bagi ang-
kutan penumpang baik pribadi maupun 
umum, sepeda motor baik berkendara 
sendiri maupun berboncengan,” kata Her-
man. Sedangkan angkutan barang teru-
tama logistik keperluan warga tentu masih 
diperbolehkan. Begitu juga pergerakan 
orang antardaerah di dalam wilayah Jabo-
detabek, tak ada larangan.

Untuk pengamanan dan keselamatan 
lalu lintas dalam Operasi Ketupad Co
vid-19 itu, ujarnya, Ditlantas Polda Metro 
menyiapkan pos-pos pengamanan. “Se-
mentara ini direncanakan ada 21 pospam 
di berbagai titik,” ungkapnya.

Bagaimana perkembangan di lapang
an? Ternyata daya tarik dan daya dorong 
mudik lebaran masih tetap tinggi meski
pun ada larangan Presiden dan penyeka-
tan jalan tol yang lazim dimanfaatkan se-
bagai ruas mudik

Korps Lalu Lintas (Korlantas) Polri men-
catat, hingga Senin, 4 Mei 2020 lebih dari 
28 ribu kendaraan diminta putar balik ke 
daerah asal perjalanan karena melanggar 
kebijakan pelarangan mudik. “Hingga hari 
ke-11 Operasi Ketupat 2020, total keselu-
ruhan kendaraan pemudik yang diputar 
balik 28.093 kendaraan,” kata Kabag Ops 
Korlantas Polri Kombes Benyamin, Selasa, 
5 Mei 2020.

Rinciannya, 11.655 kendaraan yang di
putar balik mengarah keluar dari wilayah 
Jabodetabek. Kemudian, Polda Jawa Ti
mur memulangkan sebanyak 5.695 ken-
daraan, Polda Jawa Barat sebanyak 3.767 
kendaraan, dan Polda Banten sebanyak 
3.413 kendaraan. Selanjutnya 2.501 ken-
daraan yang nekat mudik di Jawa Ten-
gah, 769 kendaraan di Lampung, dan 293 
kendaraan di Yogyakarta. Jumlah tersebut 
mencakup kendaraan pribadi, kendaraan 
umum, dan sepeda motor.

Ini nafsu mudik atau apa ya? Walla
hu’alam. t
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transportasi untuk bepergian nonmudik. 
Sedang disusun, ditunggu saja,” kata 
Adita, Selasa, 5 Mei 2020. Namun ia be-
lum mau mengungkap lebih jauh poin re-
visi Permenhub 25/2020. Saat disinggung 
apakah revisi akan memuat ketentuan 
masyarakat yang diizinkan mudik di ten-
gah pandemi virus corona, Adita belum 
mau menjawab.

“Kita tunggu saja ya. Belum selesai,” 
ujarnya.

Sebelumnya, Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) memutuskan melarang mudik di 
tengah pandemi virus corona. Larangan 
mudik untuk menekan penyebaran virus 
corona tersebut berlaku sejak 24 April 
sampai 31 Mei mendatang.

Menko Kemaritiman dan Investasi 
Luhut Binsa Panjaitan, yang sempat men-
jadi pelaksana tugas menteri perhubun-
gan, membuat aturan larangan mudik 
lewat Permenhub 25/2020. Permenhub 

tiada fatwa, 
mudik jadi bingung

Fatwa haram mudik yang diharap-harap keluar dari 
Majelis Ulama Indonesia memang tanpa realisasi. Na-

mun, aturan mudik yang menjadi keputusan pemer-
intah justru akan dilonggarkan. Selonggar apa?

T
ersiar kabar, pemerintah akan 
merevisi Peraturan Menteri Per-
hubungan (Permenhub) Nomor 
25 Tahun 2020 tentang Pengen-

dalian Transportasi selama Musim Mudik 
Idul Fitri 1441 H dalam rangka Pencega-
han Penyebaran Covid-19. Juru Bicara 
Kementerian Perhubungan Adita Irawati 
mengatakan revisi Permenhub 25/2020 
akan memuat ketentuan tentang trans-
portasi untuk berpergian nonmudik. Ia 
mengatakan revisi aturan tersebut masih 
belum selesai.

“(Revisi berisi) ketentuan soal aturan 
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MC
Dia bilang, dengan adanya aturan 
turunan tersebut, bukan berarti 
larangan mudik dicabut. Menurut 
Adita, pemerintah tetap dengan 
tegas melarang kegiatan mudik 
untuk memutus rantai penyebaran 
Covid-19.

itu, mengatur pengendalian transportasi 
darat, laut, udara dan perkeretaapian un-
tuk mudik di tengah pandemi virus corona.

Transportasi yang diatur meliputi ken-
daraan pribadi maupun angkutan umum 
yang membawa penumpang seperti an-
gkutan umum bus, mobil penumpang; 
kereta api; pesawat; angkutan sungai, da-
nau dan penyeberangan; kapal laut; serta 
kendaraan pribadi baik mobil maupun se-
peda motor.

Larangan ini berlaku untuk kendaraan 
yang keluar masuk di wilayah-wilayah 
yang telah menerapkan pembatasan so-
sial berskala besar (PSBB), zona merah 
penyebaran virus corona, dan di wilayah 

aglomerasi yang telah ditetapkan PSBB.
Dalam aturan itu, larangan mudik untuk 

sektor darat dan penyeberangan berlaku 
24 April sampai 31 Mei 2020, untuk kereta 
api mulai 24 April sampai 15 Juni 2020, un-
tuk kapal laut mulai 24 April hingga 8 Juni, 
dan untuk angkutan udara mulai 24 April 
hingga 1 Juni 2020.

Alasan pelonggaran adalah pertimban-
gan ekonomi. Bagaimana bentuk kelong-
garannya? Kabarnya Kemenhub bakal 
menerbitkan Surat Edaran melalui masing-
masing direktorat jenderal (Dirjen), yang 
isinya akan mengatur proses mudik, jika 
memang diperlukan atau dalam kondisi 
mendesak.

Pelonggaran itu berlaku di semua moda 
transportasi baik darat, laut, udara dan 
kereta api untuk bepergian masyarakat 
dengan kebutuhan yang penting dan 
mendesak. Hal itu harus dilaksanakan 
sesuai dengan tata cara physical distanc-
ing yang telah diatur dalam Permenhub 

Nomor 18/2020.
“Kemenhub juga tengah mengkoordi-

nasikan teknis pelaksanaan pemeriksaan 
calon penumpang dengan kriteria kebu-
tuhan penting dan mendesak dengan 
pihak terkait seperti Kementerian Kes-
ehatan dan Tim Gugus Tugas Percepa-
tan Penanganan Covid-19 sebagai pihak 
yang berwenang terhadap protokol kes-
ehatan,” kata Juru Bicara Kemenhub Adita 
Irawatidita, dalam keterangan resmi.

Dia bilang, dengan adanya aturan tu-
runan tersebut, bukan berarti larangan 
mudik dicabut. Menurut Adita, pemerintah 
tetap dengan tegas melarang kegiatan 

mudik untuk memutus rantai penyebaran 
Covid-19.

“Mudik tetap dilarang, tidak ada peru-
bahan atas hal itu. Yang tengah kami laku-
kan adalah menyusun Surat Edaran dari 
Dirjen Perhubungan Darat, Laut, Udara 
dan Perkeretaapian sebagai aturan tu-
runan dari Permenhub 25/2020,” urainya.

Langkah itu diambil sebagai tindak lan-
jut terhadap usulan dari Kemenko Pere-
konomian. Dia mengatakan ada usulan 
untuk mengakomodasi kebutuhan yang 
penting dan mendesak bagi masyarakat.

“Agar perekonomian tetap dapat ber-
jalan dengan baik dengan menyediakan 
transportasi penumpang secara terbatas, 
dengan syarat tetap memenuhi protokol 
kesehatan,” imbuh Adita.

Sejauh ini pemerintah akan mengizin-
kan masyarakat mudik ke kampung hala-
man di tengah pandemi virus corona 
dengan alasan darurat, seperti keluarga 
sakit dan meninggal, serta harus men-

Langkah itu diam-
bil sebagai tindak 

lanjut terhadap usu-
lan dari Kemenko 

Perekonomian. Dia 
mengatakan ada 

usulan untuk men-
gakomodasi kebu-

tuhan yang penting 
dan mendesak bagi 

masyarakat.
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Anggota Komisi V DPR, Irwan men-
gatakan kebijakan pemerintah soal 
mudik ruwet karena isinya berbeda 
dan saling mengoreksi satu sama 
lain. Di satu sisi melakukan karantina 
wilayah, di sisi lain membolehkan 
warga keluar daerah.

>> LAPORAN UTAMA

gantongi izin dari tiga instansi pemerintah. 
Tiga instansi yang dapat memberi izin 
masyarakat untuk mudik, antara lain, di-
nas perhubungan, polres, dan tim Gugus 
tugas Covid-19 tingkat terendah seperti 
desa atau kelurahan.

“Ada diskresi [untuk situasi-situasi ter-
tentu]. Jadi bisa ke dinas perhubungan, 
polres, atau Gugus Tugas [tingkat] ter-
endah,” kata Kepala Data dan Informasi 
BNPB Agus Wibowo, Rabu, 29 April 2020.

Senada dengan itu, dalam mengawal 
keputusan pemerintah melarang warga 
mudik, petugas kepolisian yang bertugas 
di lapangan memiliki diskresi (pengam-
bilan keputusan mandiri berdasarkan 
kondisi konkret). Pada kondisi tertentu, 
polisi mempertimbangkan kondisi darurat 
warga yang memang harus mudik karena 
alasan kemanusian.

“Polisi punya diskresi kepolisian atas 
penilian di lapangan karena emergensi 
(darurat) dan kepentingan kemanusiaan. 
Misalnya orang tua meninggal dan mem-
bawa orang sakit,” ungkap Karo Penmas 
Divisi Humas Polri Brigjen RP Argo Yu-
wono kepada wartawan, Kamis, 30 April 
2020.

Dengan begitu, masyarakat hanya 
diperbolehkan untuk mengantar atau me-
nengok keluarga di kampung halaman 

dengan ketentuan dan sifat emergensi ter-
tentu, dan mendapat surat izin dari instansi 
terkait. Saat berada di luar kota, sambung 
Argo, statusnya ditetapkan sebagai orang 
dalam pengawasan (ODP).

“Pemudik juga harus dikarantika 14 hari 
saat sampai tujuan,” kata Argo. Menurut 
dia, pada prinsipnya sesuai dengan kebi-
jakan resmi dari pemerintah mudik tetap 
dilarang.

Sebelumnya, Kakorlantas Polri Irjen Is-
tiono memperbolehkan warga mudik di 
tengah pandemi Covid-19. pada kondisi 
tertentu Namun, warga yang diperbo-
lehkan mudik harus menyertakan surat 
keterangan urgensi yang ditandatangani 
oleh lurah setempat.

Dalam surat urgensi itu, warga yang 
diperbolehkan mudik karena berbagai ala-
san. Seperti keluarganya sakit atau menin-
ggal dan istrinya hendak melahirkan. 

Pemerintah juga memberikan kerin-
ganan kepada maskapai Lion Air untuk 
terbang kembali. Maskapai swasta milik 
Rusdi Kirana itu diberikan izin terbang 
untuk mengangkut penumpang dengan 
kepentingan khusus, seperti pebisnis, 
bukan dalam rangka mudik. Selain itu an-
gkutan kargo, dan perjalanan pimpinan 
lembaga tinggi negara atau tamu kenega-
raan.
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“Kita ngga tahu orang tanpa gang-
guan, kita nggak bisa liat, nggak bisa 
tandai dengan cara biasa. Sangat 
mungkin bertemu mereka. Upaya-
kan di rumah, hindari pertemuan 
jangan mudik. Karena kita nggak 
bisa memberi jaminan yang pasti 
sepanjang perjalanan mudik aman 
untuk tidak tertular Covid-19,” papar 
Yuri.

>> LAPORAN UTAMA

Anggota Komisi V DPR, Irwan menga-
takan kebijakan pemerintah soal mudik 
ruwet karena isinya berbeda dan saling 
mengoreksi satu sama lain. Di satu sisi me
lakukan karantina wilayah, di sisi lain mem-
bolehkan warga keluar daerah.

Menurut Irwan, perbedaan kebijakan 
tersebut tidak akan terjadi jika pemerintah 
tegas. Pemerintah tinggal fokus memberi 
bantuan kepada warga yang ada di dae-
rah karantina.

“Kalau seperti ini, semua kebijakan 
yang dikeluarkan justru membuat publik 
makin bingung. Kasihan petugas di lapan-
gan juga bisa bingung,” kata Irwan.

Kritikan juga datang dari pengamat 
penerbangan Alvin Lie. Dia menilai pe-
longgaran aturan larangan mudik untuk 
moda transportasi udara diskriminatif. 

Menurut dia, aturan baru itu mestinya 
merujuk pada niat dan tujuan awal ter-
bitnya Permenhub. Yaitu melarang  per-
jalanan keluar masuk ke wilayah PSBB 
dan zona merah.

“Tinggal kita mau konsisten atau tidak. 
Kalau konsisten ya sudah terapkan saja 
tanpa kecuali,” kata Alvin.

Toh Juru Bicara Pemerintah untuk 
penanganan kasus virus corona atau Co
vid-19 Achmad Yurianto menegaskan 
agar warga tetap bertahan tak mudik pada 
lebaran tahun ini. Ia mengatakan kebija-
kan itu diterapkan demi meminimalisir an-
gka penyebaran corona dari satu wilayah 
ke wilayah lain, terutama daerah yang be-
lum atau tidak terdampak.

“Kunci untuk menghindari penyebaran 
dengan tidak mudik, ini cobaan bagi kita 
dalam keberhasilan pengendalian Cov-
id-19,” kata Achmad Yurianto, yang juga 
menjabat Dirjen Pencegahan dan Pen-
gendalian Penyakit (P2P) Kementerian 
Kesehatan (Kemenkes) itu dalam dalam 
konferensi pers di Gedung BNPB Jakarta, 
Jumat, 1 Mei 2020.

Ia menegaskan kembali larangan 
mudik itu karena adanya ketidaktahuan 
kondisi kesehatan masyarakat ketika 
proses mudik. Banyak masyarakat tanpa 
gejala yang merasa yakin tidak mengidap 
Covid-19, namun ternyata justru seba-
liknya. Banyak kejadian serupa yang akh-
irnya membuat penyebaran virus semakin 
masif.

“Kita ngga tahu orang tanpa gangguan, 
kita nggak bisa liat, nggak bisa tandai den-
gan cara biasa. Sangat mungkin bertemu 
mereka. Upayakan di rumah, hindari per-
temuan jangan mudik. Karena kita nggak 
bisa memberi jaminan yang pasti sepan-
jang perjalanan mudik aman untuk tidak 
tertular Covid-19,” papar Yuri.

Beberapa area yang dikunjungi ketika 
mudik pun bukan tanpa potensi penye-
baran. Yuri menyebut beberapa lokasi 
yang berpotensi, diantaranya adalah ter-
minal, rest area dan kendaraan umum.

“Atau kita sendiri yang justru membawa 
virus, karena kita berasal dari daerah yang 
terjangkit. Apalagi memaksakan pulang ke 
kampung. Oleh karena itu jangan mudik,” 
tandas Yuri.t
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S
ungguh memang amal saleh dan 
akan menjadi kebijaksanaan keti-
ka Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Kementerian Agama berniat 

mengurangi Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
atau Sumbangan Pembinaan Pendidikan 
(SPP) mahasiswa Diploma, S1,S2 hingga 
S3 di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 
Negeri (PTKIN) sebesar 10 persen. 

Lewat surat Nomor B-752/DJ.I/
HM.00/04/2020 yang ditandatangani Plt 
Dirjen Pendidikan Islam Kamaruddin Amin 
pada 6 April 2020, kebijakan itu diinstruksi-
kan kepada rektor atau ketua PTKIN seba-
gai langkah strategis mengurangi beban 
perekonomian mahasiswa di tengah pan-
demi COVID-19. Niatnya sudah sampai.

Tapi rencana itu batal melalui surat 
edaran Kemenag Nomor B-802/DJ.I/
PP.00.9/04/2020 pada 20 April 2020. Ser-
empak banyak reaksi yang menyesalkan 
pembatalan itu. Di media sosial twitter mis-
alnya, tagar #kemenagprank yang berarti 
Kementerian Agama membuat lelucon 
tak lucu dan #kemenagjagoPHP, pemberi 
harapan palsu memuncak jadi wacana 
pada Senin, 27 April 2020 lalu.

Memang, sebelumnya Presiden Jokowi 

Sebenarnya Kementerian Agama sudah memotong anggarannya 
untuk ikut berperan dalam menanggulangi wabah penyakit virus 

Corona (Covid-19). Namun, amal saleh itu rupanya harus bertambah 
lagi sehingga diskon biaya kuliah mahasiswa di perguruan tinggi 

Islam batal.

menginstruksikan seluruh kementerian 
dan lembaga berperan dalam penanga-
nan mengatasi wabah COVID-19. Kemen-
terian Agama juga mengetahui dan melak-
sanakannya.

Antara lain, Kementerian Agama me-
nyiapkan anggaran lebih dari Rp 300 mil-
iar. Alokasi anggaran tersebut disepakati 
dalam rapat bersama para Sekretaris Ditjen 
dan pejabat eselon II Setjen Kemenag, dip-
impin Plt Sekjen Kemenag Nizar Ali. 

“Alokasi anggaran ini bagian dari ke-
prihatinan dan kepedulian kita dalam 
mencegah penyebaran COVID-19,” ung-
kap Nizar.  Paling tidak, sambungnya, ada 
Rp 311 miliar.

“Syukur kalau bisa bertambah. Sum-
bernya dari APBN dan non-APBN,” ujarnya.

Menurut Nizar, anggaran yang ber-
sumber dari APBN akan diambil dari tiga 
komponen pokok, yaitu: perjalanan dinas 
luar negeri, perjalanan dinas dalam neg-
eri, serta anggaran perjalanan yang ada 
dalam kegiatan-kegiatan. Sedang angga-
ran Non-APBN bersumber dari bantuan 
BPKH, Baznas, dan BWI.

“Kemarin kita sudah menyalurkan Rp 5 
miliar, (yaitu) Rp 3 miliar untuk Rumah Sak-

it Haji dan Rp 2 miliar untuk Rumah Sakit 
Syarif Hidayatullah, Jakarta,” tutur Nizar.

“Kita juga sudah membentuk Posko 
Bencana yang akan menggalang bantuan 
dari ASN Kemenag dan masyarakat,” tan-
dasnya.

Sedangkan Kepala Biro Perencanaan 
Setjen Kemenag, Ali Rokhmad, menam-
bahkan, alokasi anggaran yang ada akan 
digunakan antara lain untuk pengadaan 
alat pelindung diri (APD) dan rapid test 
bagi pejabat dan pegawai Kementerian 
Agama.  Selain itu juga untuk biaya peny-
emprotan disinfektan kantor, dukungan 
penyelenggaraan work from home (WFH), 
serta membantu keluarga Kemenag yang 
terdampak COVID-19.

Kepala Biro Keuangan menambahkan, 
pihaknya telah menunjuk dua bendahara 
agar tata kelola anggaran berbasis APBN 
dan Non-APBN terpisah sehingga memu-
dahkan pertanggungjawaban. Gugus Tu-
gas juga melibatkan Tim Itjen Kemenag 
agar bisa me-review penggunaan angga-
ran agar sesuai ketentuan.

Apakah lantaran amal saleh menyisih-
kan Rp311 miliar itu maka keinginan me-
motong anggaran Kemenag datang lagi? 
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Belum jelas juga jawabannya.
Yang pasti, pemotongan anggaran kali 

ini datang dari Kementerian Keuangan. 
Angkanya pun luar biasa Rp2,6 triliun, 
dibandingkan dengan hanya Rp311 miliar 
yang disisihkan secara internal Kemente-
rian Agama.

Alhasil, terpaksalah niat beramal saleh 
dengan meringankan biaya kuliah para 
mahasiswa itu batal.  Toh kalangan maha-
siswa, kelompok yang paling terdampak 
oleh pembatalan itu memang yang paling 
reaktif. 

Dewan Eksekutif Mahasiswa PTKIN 
berpendapat sikap tarik-ulur Kemenag 
kurang berempati pada nasib hidup ma-
hasiswa. Lantaran itu lah, wajar jika ma-
hasiswa menunjukan kekecewan den-
gan mengadakan aksi daring. “Memang 
kami yang melambungkan tagar #Keme-
nagJagoPHP, #KemenagPrank, dan #Re-
ktordanKemenagHarusBijak,” ujar Koor-
dinator Pusat DEMA PTKIN Se-Indonesia 
Onky Fachrur Rozie pada 30 April 2020.

Menurut dia belum terjadi sinkronisasi 
antara Kemenag dan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam dalam kebijakan terse-
but. Sementara mahasiswa PTKIN ber-
harap kebijakan tersebut benar-benar 
terealisasikan sebagai bentuk hadirnya 
pemerintah dalam mendengar berbagai 
keluh kesah mahasiswa selama pandemik 
berlangsung.

Ia juga meminta agar Menag Fachrul 

Razi berserta Dirjen Pendis dan Forum 
Pimpinan PTKIN se-Indonesia mengada-
kan dialog terbuka dengan para maha-
siswa. Tujuannya, membahas perihal sis-
tem kuliah daring dan penurunan UKT/
SPP semester ganjil 2020/2021. “Menun-
tut Menteri Agama RI, Dirjen Pendis, dan 
Forum Pimpinan PTKIN se-Indonesia agar 
benar-benar merespons aspirasi maha-
siswa perihal pemotongan UKT dan diim-
plementasikan dalam bentuk Keputusan 
Menteri Agama,” tegas Onky.

Tuntutan dikabulkan tampaknya. Me-
mang bukan Menteri Agama yang me-
menuhinya, melainkan Wakil Menteri Aga-
ma Zainut Tauhid Sa’adi. Ia muncul dalam 
video conference bebrnetuk talkshow 
yang digelar Dirjen Bimbingan Masyarakat 
Islam, Senin, 4 Mei 2020.

Dalam kesempatan itu Zainut men-
gungkapkan, Mahasiswa Perguruan 
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) 
yang terdampak Covid-19 dapat menga-
jukan keringanan Uang Kuliah Tunggal 
(UKT) kepada rektor masing-masing. Zai-
nut membahas soal itu untuk menjawab 
pertanyaan salah satu mahasiswa UIN 
Surabaya tentang kebijakan pembatalan 
pemotongan 10 persen UKT.

“Bila ada mahasiswa yang keberatan 
untuk membayar UKT secara full, bisa 
mengajukan keringanan atau UKT band-
ing kepada Rektor. Sehingga ini bisa di-
berikan keringanan,” katanya.

Namun, dia mengakui masih mem-
pertimbangkan pemotongan UKT PTKIN 
sebesar 10 persen lantaran pemotongan 
anggaran Kemenag cukup besar yakni 
Rp2,6 triliun guna penanggulangan na-
sional Covid-19.  “Itu jumlah yang tidak 
sedikit, sehingga kami mempertimbang-
kan kembali (pemotongan UKT) karena 
kami memikirkan yang lebih besar, yaitu 
program nasional yang itu juga bertujuan 
untuk menyelamatkan umat manusia,” 
ujarnya.

Dia menambahkan, saat ini priori-
tas pemerintah untuk menanggulangi 
Covid-19 menjadi hal utama. Pemerintah 
secara serius memberikan penanganan 
program Covid-19 ini melalui tiga hal. Keti-
ganya meliputi penanganan penyebaran 
penyakit, penyaluran bantuan kepada 
masyarakat yang terdampak Covid-19, 
dan stimulus ekonomi bagi para pelaku 
usaha.

Hal ini diharapkan Wamenag juga men-
jadi pemahaman mahasiswa PTKIN. Wa-
menag menyampaikan meskipun tidak 
ada pemotongan UKT 10 persen, PTKIN 
tetap diberikan peluang untuk pengajuan 
keringanan bagi mahasiswa yang ter-
dampak Covid-19. “Untuk itu bagi yang be-
rat, terutama sebagian saudara atau teman 
kita yang terdampak secara serius, dapat 
diberikan kelonggaran. (Silakan) untuk 
menyampaikan banding kepada Rektor 
agar diberikan keringanan,” tandasnya.t
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M
engenai substansi pembatalan diskon Uang Kuliah 
Tunggal itu, Menteri Agama Fachrul Razi agaknya su-
dah bersiap-siap untuk menjelaskannya pada Rabu, 
29 April 2020. Terlebih putusan pemotongan itu su-

dah dipastikan lebih dari sepekan sebelumnya.
“Kami pada saat itu tiba-tiba mendapatkan keputusan dari Men-

teri Keuangan Sri Mulyani, bahwa anggaran kami dipotong Rp 2,6 
triliun. Dan angka itu, buat Kemenag, besar sekali,” ujar Fachrul.

Ia mengatakan, begitu anggaran dipotong Rp2,6 triliun, tidak 
dapat bergerak apa-apa lagi untuk membantu mengatasi kekuran-
gan pendapatan yang ada di lembaga pendidikan di bawah Ke-
menag. “Sehingga surat edaran tidak jadi kami edarkan. Kami 
akhirnya tetap mewajibkan (mahasiswa) membayar (UKT) seperti 
biasa,” kata Menag yang pernah menduduki jabatan Wakil Pan-
glima TNI ini.

Menteri Fachrul menegaskan pemotongan anggaran ini bu-
kanlah berarti menyalahkan Kementerian Keuangan. Menurut dia, 
pandemi Covid-19 telah mewajibkan negara untuk mengeluar-
kan biaya penanggulangan yang sangat besar. Pembiayaan itu 
utamanya untuk menopang masyarakat yang tiba-tiba menjadi 
miskin karena Covid-19.

“Sebagai contoh, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil saja men-
gatakan, sekarang 70 persen penduduk Jabar menjadi miskin, ka-
tanya begitu, sehingga membutuhkan dana dan dana itu diambil 
dari berbagai kementerian. Salah satunya dari Kemenag,” katanya.

Fachrul menyampaikan, dengan dibatalkannya diskon 10 pers-
en untuk UKT itu, bukan berarti pihaknya kurang peduli terhadap 
kondisi mahasiswa PTKIN. “Percayalah, kami sangat peduli ten-
tang itu. Kami sudah membahas langkah lanjut yang bisa dilaku-
kan,” sambungnya.

Menag Fachrul mengakui di tengah pandemi Covid-19 yang me-
maksa pembelajaran dilakukan dari rumah, mestinya pembayaran 
biaya pendidikan tidak penuh seperti dalam kondisi normal. Hal ini 
mempertimbangkan pelajaran yang diterima di rumah tidak seban-
yak sebelumnya ketika belajar dilakukan di kampus atau madrasah.

Belum lagi ongkos yang harus dikeluarkan oleh mahasiswa ke-
tika melakukan e-learning. Juga para orang tua mahasiswa atau 
siswa turut terdampak oleh pandemi.

“Menurut saya, fair saja sih. Fair-nya bahwa anak-anak, maha-
siswa itu, tidak datang lagi ke sekolah, Kemudian mereka terima 
pelajaran tidak sebanyak seperti sebelumnya sehingga kalau dia 
bayar sekian, dia hanya bayar sebagian,” ujarnya.

Jadi, lanjut Menag, Kemenag mencoba berdiskusi lagi dengan 
Kemenkeu. “Mungkin juga kami nanti memohon petunjuk Kemen-
keu tentang langkah baik yang bisa dilakukan bersama. Tapi, per-
cayalah kepedulian itu sangat tinggi dari kami.

Sebagai contoh, inisiatif memotong UKT itu tadi bukan datang 
dari siapa-siapa, tapi dari kami juga. Tapi begitu ada keputusan di-
potong anggaran pendidikan kami, agak sedikit susah mengata-
sinya,” kata Fachrul.t

Menag Fachrul Razi 
Bicara Pembatalan 
Diskon Uang Kuliah
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M
asjid ini memiliki gaya arsitektur modern dengan dinding dan 
lantai berlapis marmer, dihiasi ornamen geometrik dari baja an-
tikarat. Bangunan utama masjid ini terdiri dari lima lantai dan 
satu lantai dasar.

Bangunan utama itu dimahkotai satu kubah besar berdiameter 45 meter 
yang ditopang 12 tiang besar. Menara tunggal setinggi total 96,66 meter 
menjulang di sudut Selatan selasar masjid.

Selain digunakan sebagai aktivitas ibadah umat Islam, masjid ini juga di-
gunakan sebagai kantor berbagai organisasi Islam di Indonesia, aktivitas so-
sial, dan kegiatan umum. Masjid ini juga menjadi salah satu daya tarik wisata 
yang terkenal di Jakarta.

Kebanyakan wisatawan yang berkunjung umumnya wisatawan domes-
tik di samping sebagian wisatawan asing yang beragama Islam. Masyarakat 
non-Muslim juga dapat berkunjung ke masjid ini setelah sebelumnya men-
dapat pembekalan informasi mengenai Islam dan Masjid Istiqlal, meskipun 
bagian yang boleh dikunjungi kaum non-Muslim terbatas dan harus did-
ampingi pemandu.

Kali Ini 
Ramadan 

dan 
Lebaran 

Sunyi 
di Istiqlal 

Ya Allah, masjid yang mampu menam-
pung lebih dari 200 ribu jamaah itu 
akan sunyi pada Ramadan dan Idul 

Fitri 1441 Hijriyah tahun ini. Insya Allah 
tahun depan kita berjumpa lagi.
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Pada tiap hari besar Islam seperti Rama-
dan, Idul Fitri, Idul Adha, Tahun Baru Hijri-
yah, Maulid Nabi Muhammad serta Isra 
dan Mi’raj, Presiden Republik Indonesia 
selalu mengadakan kegiatan keagamaan 
di masjid ini yang disiarkan secara lang-
sung melalui televisi nasional (TVRI) dan 
sebagian televisi swasta.

Masjid Istiqlal (arti harfiah: Masjid 
Merdeka) Sebagai masjid nasional negara 
Republik Indonesia yang terletak di bekas 
Taman Wilhelmina, Masjid Istiqlal mem-
punyai arti secara harfiah adalah Masjid 
Merdeka. Berlokasi persis di Timur Laut 
Lapangan Medan Merdeka yang di ten-
gahnya berdiri Monumen Nasional (Mo
nas) menjadikan masjid ini berada tepat di 
pusat ibukota Jakarta.

Luar biasanya, Masjid Istiqlal berdamp-
ingan dengan Gereja Katedral Jakarta. 
Pembangunan masjid ini diprakarsai oleh 
Presiden Republik Indonesia saat itu, Ir 
Soekarno. Peletakan batu pertama seba-
gai tanda dimulainya pembangunan Mas-
jid Istiqlal dilakukan oleh Ir Soekarno pada 
tanggal 24 Agustus 1951. Arsitek Masjid 
Istiqlal adalah Frederich Silaban, seorang 
Kristen Protestan.

Tak Ada Tarawih
Namun sayangnya, akibat pandemi 

Covid-19, pengelola Masjid Istiqlal me
nyatakan tidak mengadakan kegiatan 
yang melibatkan banyak orang, termasuk 
shalat tarawih berjamaah, selama bulan 
Ramadan 2020 (1441 Hijriah).

Kepala Protokol Masjid Istiqlal, Abu Hu
rairah menyebut, belasan program Rama-
dan yang biasanya diadakan, tahun ini 
dipastikan batal. “Jadi tidak ada pelayanan 
agama selama masa [pandemi] COVID-19 
di Masjid Istiqlal,” ujar Abu di Jakarta pada 
Selasa, 21 April 2020.

Selain itu, disebutkannya, kegiatan 
buka puasa bersama, iktikaf maupun ke
giatan rutin lainnya yang biasa digelar di 
bulan Ramadan tahun-tahun lalu otomatis 
ditiadakan. Meski demikian, menurut dia, 
masih ada beberapa program Masjid Is-
tiqlal yang tetap dijalankan di bulan Rama-
dan mendatang. Namun, Abu memastikan 
program tersebut tidak melibatkan banyak 
orang.

Program itu, disiapkan dengan sistem 
yang dirancang pengelola masjid. “Pro-
gram biasanya sekitar 17, namun di antara 
17 program itu hanya ada dua program 
yang kami laksanakan. Kedua program itu 
ialah pengumpulan zakat dan santunan 
yatim,” dia menjelaskan.

Kegiatan pengumpulan maupun pe
nyaluran zakat dan santunan, kata Abu, 

akan dilakukan tanpa harus mendatang-
kan orang ke Masjid Istiqlal. “Santunan 
yatim ini, pada dasarnya mereka tidak 
datang ke sini, tapi melalui sistem daring, 
tautan terkait sudah saya sebar di semua 
yayasan, sudah banyak yang terdata,” kata 
dia.

“Untuk zakat fitrah, kami sudah sebar re-
kening untuk transfer, dan orangnya tidak 
perlu ke Masjid Istiqlal, pembagiannya 
[zakat dan santunan] diantar seperti pem-

bagian daging hewan kurban, jadi mereka 
tidak perlu datang ke Masjid Istiqlal,” tam-
bah Abu.

Untuk mengantisipasi kedatangan ja
maah, pengelola Masjid Istiqlal juga telah 
menutup gerbang masuk dan memasang 
imbauan bahwa masjid tidak akan buka 
seperti kebijakan yang disuarakan pemer-
intah dan majelis ulama.

“Masyarakat tidak perlu datang ke Mas-
jid Istiqlal, karena masjid kali ini pasti kami 

tutup. Hal itu dilakukan sesuai dengan in-
struksi dari pemerintah pusat, pemerintah 
provinsi, dan MUI,” kata dia.

“Istiqlal diperpanjang liburnya sampai 
22 Mei 2020,” dia menambahkan.

Terpisah, Ketua Badan Pelaksana 
Pengelola Masjid Istiqlal (BPPPMI) Asep 
Saepudin menyatakan pihaknya turut 
meliburkan pekerja hingga 22 Mei 2020, 
menyusul perpanjangan pembatasan so-
sial berskala besar (PSBB) di Jakarta. Tak 

hanya itu, Asep menyatakan pihaknya 
juga menghentikan sementara kegiatan 
renovasi Masjid Istiqlal. Sehingga tak ada 
aktivitas pekerjaan dan pekerja yang ber-
malam di kawasan Masjid Istiqlal.

“Jauhi kerumunan/keramaian, beriba-
dah/berdizikir/berdoa di rumah saja, Me
laksanakan Sholat Tarawih di rumah, buka 
Puasa dan Sahur di rumah,” kata Asep.

Sebelumnya, Masjid Istiqlal telah 
mengeluarkan kebijakan tak menggelar 

Jemaah sedang melaksanakan shalat. Kepala Protokol Masjid Istiqlal, Abu Hurairah (insert) 
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shalat Jumat selama masa PSBB di Jakar-
ta. Peniadaan shalat berjamaah ini untuk 
mencegah penyebaran virus corona.

Kegiatan berjemaah selama Ramadhan 
1441 Hijriah ditiadakan demi menghindari 
penyebaran Virus Corona COVID-19. Terkait 
hal tersebut, Masjid Istiqlal menyatakan tetap 
akan menyiarkan siaran langsung program 
tausyiah bagi jamaah di rumah.

Toh kerinduan terhadap Istiqlal insyaallah 
terobati dengan siaran langsung tausiyah 

imam besar Masjid Istiqlal bagi para jemaah 
di rumah melalui stasiun televisi nasional. 
“Kali ini, masyarakat bisa mengikuti kegia-
tan di Masjid Istiqlal melalui daring seperti 
tausiyah. Kami ada tausiyah setelah Shalat 
Magrib, oleh imam besar dan tersedia di 
TVRI serta siaran langsung di akun youtube 
Masjid Istiqlal,” tutur Abu.

Masjid Istiqlal ditutup demi meng-
hindari kegiatan keagamaan yang berpo-
tensi menimbulkan keramaian, termasuk 

Shalat Tarawih berjamaah. Keputusan itu 
diambil mengikuti imbauan dari pemerin-
tah dan majelis ulama. “Jadi untuk bulan 
Ramadhan tahun ini tentunya berubah ya, 
program-program yang biasanya kita lak-
sanakan itu dibatalkan. Jadi tidak ada pe-
layanan agama selama masa COVID-19 di 
Masjid Istiqlal. Masyarakat tidak perlu data-
ng ke masjid istiqlal, karena masjid kali ini 
pasti kami tutup. Hal itu dilakukan sesuai 
dengan instruksi dari pemerintah pusat, 

p e m e r i n -
tah provinsi, dan 
MUI,” Abu menjelaskan.

Semuanya memang terkait dengan 
keputusan Menteri Kesehatan Terawan 
Agus Putranto yang telah menerbitkan 
Peraturan Menteri Kesehatan (Permen-
kes) tentang Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB). Peraturan Menteri Keseha-
tan Nomor 9 Tahun 2020 ini mengatur 
tentang Pedoman Pembatasan Sosial 

Berskala Besar Dalam rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19).

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) 
menegaskan kebijakan PSBB diterapkan 
untuk memutus mata rantai penyebaran 
virus corona (Covid-19). PSBB tidak mela-
rang masyarakat untuk beraktivitas. “Jadi 
bukan sesuatu yang melarang tetapi pem-
batasan. Sekali lagi kami sampaikan pem-
batasan semuanya masih bisa bergerak,” 
kata Sekjen Kemenkes Oscar Primadi 
dalam video conference di Youtube BNPB, 
Minggu, 5 April 2020.

Jika PSBB diterapkan di suatu daerah, 
masyarakat masih dapat melakukan ak-
tivitas sehari-hari. Hanya saja, kegiatan 
tersebut dibatasi sesuai atursn yang telah 
dibuat pemerintah. Adapun kegiatan yang 
dibatasi yakni, berupa peliburan sekolah 
dan tempat kerja, pembatasan kegiat
an keagamaan, kegiatan di tempat atau 
fasilitas umum umum, kegiatan sosial dan 
budaya, hingga pembatasan moda trans-
portasi. Namun, Oscar memastikan bahwa 
PSBB bukanlah karantina.

“Dalam tindakan karantina yang di
sebutkan ini, penduduk tentunya atau 
masyarakat di rumah, di wilayah tertentu 
kawasan RT/RW ataupun kawasan desa, 
satu kelurahan, satu kabupaten atau kota 
tentunya di lokasi yang sedang dilakukan 
(karantina), (masyarakat tidak boleh ke-
luar. Tentunya itu juga membedakan den-
gan PSBB,” tuturnya.

PSBB dilaksanakan selama masa 
inkubasi terpanjang suatu penya

kit. Kebijakan PSBB di daerah 
dapat diperpanjang apabila 

masih ada peningkatan kasus 
serta penyebaran ke wilayah 
lain. “Penilaian keberhasilan 
PSBB ini dibuktikan dengan 
penurunan jumlah kasus 
dan tidak ada penyebaran 

ke area atau wilayah baru,” 
jelas Oscar.

Kunci keberhasilan penera-
pan kebijakan PSBB ini bukan 

terletak di tangan pemerintah. 
Tapi dibutuhkan kerja sama dengan 

masyarakat. Untuk itu, Kemenkes ber-
harap masyarakat dapat mengikuti aturan 
yang telah ditetapkan pemerintah untuk 
menekan angka penyebaran corona.

“Dibutuhkan kerja sama antara peme
rintah dan masyarakat agar tujuan dilak-
sanakannya PSBB ini dapat terlaksana 
dengan baik,” ucap Oscar.

Mari kita bekerja sama. Ikhlaskan Istiqlal 
sunyi kali ini agar Ramadan mendatang 
kita dapat berjmupa lagi.tSunarya Sultan
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S
ebut saja aturan jaga jarak aman 
dua meter untuk menunjang atu-
ran PSBB yang tampaknya me-
mang belum dapat 100 persen 

diterapkan. Salah satunya dengan adanya 
kepadatan antrean beberapa stasiun kere-
ta commuterline di wilayah penyangga 
Jakarta seperti Stasiun Depok dan Bogor. 

Lewat unggahan foto sejumlah war-
ganet kepada akun Twitter resmi @
CommuterLine, mereka mengeluhkan 
bagaimana fenomena kerumunan ter-
jadi saat PSBB sudah resmi diterapkan. 
Biasanya penumpukan terjadi pada jam 
pulang kerja sekitar pukul 17.00 WIB dari 
Jakarta dan jam berangkat kerja pagi hari 
di wilayah penyangga Ibu Kota.

Penumpukan penumpang juga masih 

Bandel di Jalan Banyak, 
Bandel di Masjid Ada

Sayang, aturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) belum sepenuhnya di-
patuhi masyarakat. Yang bandel-bandel tampak jelas terutama di jalanan. Namun 

yang membandel nekat tarawih berjamaah juga ada.

terlihat di sejumlah halte Transjakarta pada 
hari keenam pemberlakuan PSBB. Salah 
satu penumpukan penumpang itu terli-
hat di Halte Transjakarta Harmoni Central, 
Jakarta Pusat arah Kalideres dan Lebak 
Bulus. Dikutip dari akun sosial media @
JKTinfo terpantau penumpukan penump-
ang hingga empat baris. 

Selain itu, melalui akun @PT_Transja-
karta pada pukul 16.15 WIB situasi di Halte 
Cawang UKI terlihat terdapat ada antrean 
penumpang. Sama halnya penumpukan 
penumpang juga masih terjadi di stasiun 
penyangga wilayah Ibu Kota.

Direktorat Lalu Lintas Polda Metro 
Jaya mencatat 12.606 kasus pelanggaran 
terangkum sejak Senin, 13 April hingga 
Jumat, 17 April 2020. Para pelanggar 

MC
Selain itu, melalui akun @PT_Transja-
karta pada pukul 16.15 WIB situasi di 
Halte Cawang UKI terlihat terdapat 
ada antrean penumpang. Sama 
halnya penumpukan penumpang 
juga masih terjadi di stasiun pe
nyangga wilayah Ibu Kota.
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tersebut diberi surat teguran oleh pihak 
kepolisian.

“Total selama lima hari ada 12.606 pel-
anggaran teguran. Untuk hari Jumat, 17 
April, jumlah pelanggaran teguran 3.990,” 
ujar Direktur Lalu Lintas Polda Metro Jaya 
Kombes Sambodo Purnomo Yogo, Sabtu, 
18 April 2020.

Dalam masa PSBB ini, polisi mengkat-
egorikan pelanggaran menjadi 8 
jenis, yakni ojek online (ojol) 
berpenumpang, tidak 
menggunakan mask-
er, tidak mengguna-
kan sarung tangan, 
suhu tubuh, mo-
tor berboncen-
gan tidak satu 
KTP, jumlah pe-
numpang mobil 
harus 50 persen. 
Kemudian juga 
jarak penumpang 
dan jam operasion-
al bagi kendaraan 
umum.

Persatuan Perawat 
Nasional Indonesia (PPNI) 
meminta pemerintah mengecek 
penerapan PSBB di sejumlah kampung-
kampung. Sebab, masih banyak warga 
di pinggiran kota yang berkerumun serta 
tidak menggunakan masker.

“Pemerintah juga harus cek di kam-
pung-kampung itu masih banyak yang 
tidak memakai masker. Kalau, di pusat kota 
dan jalan besar itu mayoritas memang su-
dah patuh memakai masker,” kata Ketua 
Umum PPNI Harif Fadhilah saat dihubungi 
merdeka.com, Jumat, 17 April 2020.

Perkantoran Bandel Langgar PSBB
Pemerintah akan mengawasi ketat 

jalannya dunia usaha saat penerapan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Perusahaan dan pabrik yang bandel dis-
inyalir menjadi penyebab masih menum-
puknya masyarakat di beberapa moda 
transportasi massal.

Ketua Gugus Tugas Percepatan Penan-
ganan COVID-19 yang juga Kepala BNPB, 
Doni Monardo mengatakan, pemerintah 
akan memasang CCTV untuk mengawasi 
perusahaan dan pabrik selama PSBB. 
Bahkan pemerintah juga akan melakukan 
inspeksi. “Beberapa hasil rekomendasi 
dari pertemuan kemarin malam baik dari 
kementerian, lembaga yang dikoordinir 
Kemenko Maritim dan Investasi yaitu me-
masang CCTV di sejumlah pabrik termas-
uk upaya maksimal sidak di perkantoran,” 
tuturnya dalam konferensi pers virtual, 

Senin, 20 April 2020.
Dalam PSBB di Jakarta ada beberapa 

ketentuan yang harus ditaati perusahaan. 
Pertama kegiatan perkantoran harus di-
hentikan kecuali 8 sektor usaha yakni 
kesehatan, pangan, energi, komunikasi, 
keuangan, logistik, kebutuhan sehari-hari 
dan sektor industri strategis.

Meski diberikan pengecualian atas 

delapan sektor usaha itu, mereka tetap 
harus mengikuti protokol kesehatan yang 
ditetapkan. Seperti menjaga jarak fisik saat 
bekerja. Doni mencontohkan hal itu bisa 
dilakukan dengan hanya mempekerjakan 
50% dari karyawan.

“Oleh karena itu kami Tim Gugus Tugas 
mengajak semua komponen terutama para 
pemimpin, para pejabat dan manajer untuk 
betul-betul mematuhi ketentuan dari pemer-
intah yaitu bekerja dari rumah, belajar, dan 
beribadah dari rumah,” tambahnya.

pemerintah akan 
memasang CCTV 
untuk mengawasi 

perusahaan dan 
pabrik selama 
PSBB. Bahkan 

pemerintah juga 
akan melakukan 

inspeksi.
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Doni memberikan peringatan, bagi 
perusahaan atau pabrik yang melanggar 
ketentuan protokol kesehatan dan PSBB 
akan bisa diberikan peringatan, teguran 
hingga pemberian sanksi.

“Sebagaimana pasal 93 UU Nomor 6 
Tahun 2018. Manakala terjadi hal yang 
membahayakan kesehatan masyarakat 
akan bisa dikenakan denda dan sanksi pi-
dana,” terang Doni.

Dengan ancaman tersebut kepada 
perusahaan, Doni mengajak para pekerja 
untuk melaporkan perusahaannya yang 
tidak mematuhi PSBB dan menerapkan 
protokol kesehatan. “Mana kantor-kantor 
yang masih belum taat, termasuk para 
karyawannya bisa memberikan informasi 
ke Tim Gugus Tugas di daerah. Di mana 
kantor masih belum melakukan physical 
distancing, belum taati PSBB,” tuturnya.

Gubernur Anies Bertindak
Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

mengatakan bahwa kerumunan di stasiun 
terjadi lantaran masih banyak perkantoran 
selain yang dikecualikan selama PSBB 
tetap beroperasi. Fakta ini agaknya mem-
buat Anies cukup geram, sehingga ia men-
ebar ancaman kepada tempat usaha yang 
membandel.

Mantan Menteri Pendidikan dan Kebu-
dayaan ini mengancam akan mengevalu-
asi izin usaha dari perusahaan-perusahaan 
yang belum menerapkan sistem bekerja 
dari rumah selama penerapan PSBB.

“Kami akan melakukan tindakan tegas 
bisa berbentuk evaluasi atas izin usah-
anya,” kata Anies dalam siaran langsung 
yang ditayangkan akun Youtube Pemprov 
DKI Jakarta pada, Senin, 13 April 2020 
malam.

Evaluasi izin usaha itu akan dilakukan 
secara bertahap bagi perusahaan-peru-
sahaan yang kedapatan masih menyuruh 
karyawan mereka pergi ke kantor. Apabila 

>> laporan khusus

evaluasi itu terus dilanggar, Anies bahkan 
siap mencabut izin usaha dari tempat us-
aha tersebut.

“Kami tidak berharap (pencabutan izin) 
itu terjadi, karena itu kami meminta kepada 
semuanya untuk menaati,” ucap Anies.

Jika mengacu pada Peraturan Menteri 
Kesehatan Nomor 9 Tahun 2020 hanya 
beberapa jenis usaha yang diperbolehkan 
tetap beroperasi, sementara sisanya harus 
meliburkan karyawan. Peliburan tempat 
kerja dalam Permenkes ini dimaknai seba-

gai pembatasan proses bekerja di kantor 
dan menggantinya dengan bekerja di ru-
mah atau yang sekarang dikenal dengan 
istilah work from home.

Rinciannya kemudian diperjelas Pem-
prov DKI melalui Peraturan Gubernur (Per-
gub) Nomor 33 Tahun 2020 mengenai 
PSBB. Hanya perusahaan-perusahaan 
yang bergerak di bidang pertahanan dan 
keamanan, ketertiban umum, kebutuhan 
pangan, bahan bakar minyak dan gas, 
pelayanan kesehatan, perekonomian, ke
uangan, komunikasi, industri, ekspor dan 
impor, distribusi logistik serta kebutuhan 

“Kami tidak ber-
harap (pencabutan 
izin) itu terjadi, kare-
na itu kami meminta 

kepada semuanya 
untuk menaati,” 

ucap Anies.
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dasar lainnya masih diperkenankan ber-
operasi.

Anies kemudian mengatakan, sejatinya 
sebagian besar warga Jakarta sudah me-
matuhi PSBB. Hal itu terlihat sejak di tiga 
hari pertama penerapan PSBB yang jatuh 
pada hari libur nasional dan akhir pekan. 

Saat itu, Jakarta terbilang sepi dan min-
im lalu lintas warga. Hanya mereka yang 
ingin membeli kebutuhan sehari-hari yang 
keluar rumah.

Pemprov DKI bersama Polda Metro 

Jaya juga berencana menambah check 
point di mana saat ini sudah ada 33 titik 
pemeriksaan. Sejumlah aturan juga se-
makin diperketat seperti penggunaan se-
peda motor hanya boleh berboncengan 
apabila dari dan menuju lokasi yang sama.

Petugas akan memeriksa KTP dari 
pengguna dan pembonceng sepeda mo-
tor di check point yang ada. Anies kemu-
dian kembali menegaskan bahwa PSBB 
ini bukan semata-mata aturan yang ingin 
diberlakukan pemerintah atas dasar me-
nakut-nakuti warga.

“Penting sekali untuk disadari PSBB bu-

kan tentang pemerintah, ini tentang melind-
ungi warga Jakarta, melindungi masyarakat 
kita dari penularan. Karena itu, sekali lagi 
saya meminta kepada semua komponen di 
luar sektor-sektor yang dikecualikan supaya 
mentaati ketentuan ini,” ucap Anies.

Bandel di Masjid Ada
Aturan PSBB yang mengatur pem-

batasan kegiatan keagamaan sepertinya 
kurang ditaati oleh warga Jakarta. Dike-
tahui, puluhan masjid masih menggelar 
shalat tarawih berjamaah. Wakil Ketua 
DPRD DKI dari Fraksi PKS Abdurrahman 
Suhaimi meminta agar pemerintah DKI 
melakukan pendekatan yang lebih inten-
sif kepada masjid yang masih menggelar 
salat tarawih berjamaah.

“Harus ada komunikasi yang lebih in-
tensif oleh pemprov bersama MUI dan 
aparat keamanan,” ujar Suhaimi saat di-
hubungi di Jakarta, Rabu  29 April 2020.

Suhaimi menduga ada warga Jakarta 
yang belum memahami bahaya Covid-19 
sehingga masih berkegiatan di luar rumah 
dan beribadah di masjid. Dia minta Pem-
prov DKI memberikan edukasi agar semua 
warganya menyadari betul risiko penular-
an virus corona.

Menurut dia pendekatan tersebut 
diperlukan karena kesehatan dan ibadah 
merupakan hal yang sensitif. “Dua-duanya 
hal yang sensitif sehingga harus dikomuni-
kasikan dengan baik,” ujarnya.

Dalam Peraturan Gubernur DKI Nomor 
33 Tahun 2020 tentang PSBB, kegiatan 
ibadah hanya bisa dilaksanakan di rumah. 
Tak hanya itu, terdapat pula fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) yang mengatakan 
Shalat Tarawih digelar di rumah selama 
pandemi Corona.

Kepala Biro Pendidikan, Mental, dan 
Spiritual (Dikmental) DKI Jakarta, Hendra 
Hidayat, menyebutkan masih ada sekitar 
40 masjid yang menggelar shalat tarawih 
berjamaah di tengah pembatasan sosial 
berskala besar atau PSBB Jakarta.

“Kemarin itu saat hari Jumat masih ada 
beberapa masjid yang melaksanakan Sha-
lat Jumat. Kalau yang untuk tarawih artinya 
sedikit lah. Dari 3.200, mungkin sekitar 40 
(masjid) yang masih melaksanakan Shalat 
Tarawih,” kata Hendra.

Hendra menyatakan akan terus berkoor-
dinasi dengan MUI dan Dewan Masjid Indo-
nesia (DMI) untuk mengatur agar pengurus 
masjid dan warga bisa patuh terhadap pera-
turan agar shalat tarawih dilakukan di rumah 
selama masa PSBB ini.

“Aturan ini dibuat untuk kebaikan, kes-
ehatan dan keselamatan bersama,” kata 
dia.tSunarya Sultan

>> laporan khusus

MC
“Kemarin itu saat hari Jumat masih 
ada beberapa masjid yang melak-
sanakan Shalat Jumat. Kalau yang 
untuk tarawih artinya sedikit lah. Dari 
3.200, mungkin sekitar 40 (masjid) 
yang masih melaksanakan Shalat 
Tarawih,” kata Hendra.
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K
epala BNPB sekaligus Kepala 
Gugus Tugas Percepatan Pen-
anganan Covid-19, Letnan Jen-
deral TNI Doni Monardo setelah 

rapat terbatas secara virtual yang dipimpin 
Presiden Jokowi dari Istana Kepresidenan 
Bogor, mengatakan Presiden sendiri yang 
memimpin rapat terbatas dengan agenda 
evaluasi PSBB.

“Dapat kami sampaikan telah terjadi per-
lambatan di beberapa provinsi terkait PSBB,” 
kata Doni Monardo, Senin, 4 Mei 2020. Na-
mun Doni buru-buru menambahkan bahwa 
Presiden meminta agar perlambatan tidak 
menjadikan penerapan kebijakan penanga-
nan Covid-19 kendor.

Seluruh pihak tetap diminta untuk patuh 
kepada protokol kesehatan baik social 

distancing, physical distancing, cuci tangan 
menggunakan sabun, menjaga jarak, dan 
segala upaya agar tidak terpapar Covid-19. 
“Hal itu sebagaimana kebiasaan menyentuh 
mata, hidung, mulut harus diingatkan jangan 
sentuh bagian sensitif wajah, harus tahu ala-
san kenapa enggak cuci tangan, menggu-
nakan masker, ada anggota keluarga yang 
memiliki mobilitas tinggi,” katanya.

Doni menambahkan, sejumlah daerah 
yang menerapkan PSBB pun telah mem-
berikan peringatan berupa teguran sebagai 
sanksi. Sanksi diberikan kepada mereka 
yang tidak patuh terhadap protokol keseha-
tan yang telah ditetapkan. Ia mencontohkan, 
Pemprov DKI misalnya telah menegur 2.673 
pabrik, industri, dan kantor serta menyegel 
sementara 168 pabrik.

Sementara Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19 Provinsi Riau me
lakukan langkah hukum bagi pelanggar UU 
Nomor 6 Tahun 2018 tentang kekarantina
an kesehatan yakni mereka yang berkumpul 
dan sesuai ketentuan diperiksa dan diproses 
masuk ke pengadilan. “Dan hal ini dapat 
apresiasi dari Jaksa Agung dalam ratas,” 
kata Doni.

Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan 

>> laporan khusus

Harapan Pasca Lebaran
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 

mencatat sejumlah provinsi mengalami perlambatan 
dalam penyebaran wabah Covid-19 pasca-penera-

pan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB). Apakah ini kecenderungan menggembira-

kan?
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menilai Jakarta bisa keluar dari fase pem-
batasan sosial berskala besar (PSBB) dalam 
dua pekan ke depan. “Namun dengan cata-
tan,” kata Anies dalam pertemuan bersama 
pelaku usaha dan asosiasi bisnis secara vir-
tual di Jakarta, Selasa, 28 April 2020.

Catatan tersebut, tutur Anies, jika dalam 
dua pekan ke depan grafik pasien positif 
Corona terus turun atau sudah memuncak. 
“Ketika nanti pasien dalam pengawasan 
(PDP) terus menurun, tingkat kematian (di 
Jakarta per harinya) juga turun, kita akan 
menuju kembali ke normal. Kita berharap hal 
ini segera terjadi,” ucap Anies

Anies mengatakan PSBB Jakarta mulai 
menunjukkan indikasi kasus positif Corona 
memuncak dan berpeluang turun dalam 
waktu dekat. Dalam pertemuan tersebut, 
salah satu peserta bertanya ke Gubernur 
DKI ihwal peluang PSBB Jakarta akan diper-
panjang dan indikator kapan warga bisa ber
aktivitas normal lagi.

Mantan menteri pendidikan dan kebu-
dayaan ini menyatakan salah satu indika-
tornya ialah adanya data kasus positif Coro-
na yang mulai memuncak. Selain itu, dalam 
beberapa hari belakangan ini telah terjadi 
penurunan jumlah kasus positif Corona dan 
pemakaman dengan protap COVID-19 per 
harinya.

“Angka yang kita lihat hari ini mencermin-
kan kebijakan kita dua minggu sebelumnya. 
Selalu ada jeda, tapi setidaknya dua min-
ggu,” ujar Anies.

Setelah menjalani PSBB tahap pertama, 
Jakarta meneruskan kebijakan pembatasan 
sosial hingga 28 hari terhitung 24 April sam-

pai 22 Mei 2020. PSBB Jakarta jilid II ini akan 
lebih ketat dilaksanakan dengan melakukan 
penindakan bagi pelanggar.

Kepala Gugus Tugas Percepatan Pe
nanggulangan COVID-19 Nasional Doni 
Monardo sebelumnya memuji kebijakan 
PSBB Jakarta yang membuat kasus harian 
pasien dalam pengawasan, orang dalam 
pengawasan, dan kasus positif Corona di 
ibu kota mulai landai.

Data harian pasien positif Corona di Ja-
karta dalam sepekan terakhir menunjukkan 
tren penurunan. Mengutip situs corona.
jakarta.go.id pada 21 April tercatat pasien 
Corona bertambah 167 orang. Lalu pada 
22 April penambahan menjadi 120 orang. 
Sehari berikutnya pasien menjadi 107 orang. 

Penurunan paling signifikan terjadi pada 
25 April dimana pasien positif Corona men-
capai 76 orang, 26 April menyentuh 65 
pasien, dan 27 April naik sedikit menjadi 86 
pasien. Namun pada 28 April angka pasien 
Corona di Jakarta kembali naik menjadi 118 
orang.

Toh harapan semakin berkembang. 
Sama halnya dengan DKI Jakarta, provinsi 
terdekat seperti Jawa Barat dan Banten juga 
berharap yang sama PSBB dapat berakhir 
dan wabah Covid-19 dapat terkendali den-
gan seksama.

Namun, jangan lupa pula, ada yang dise
but gelombang kedua. Kuncinya adalah 
penerapan PSBB benar-benar optimal dan 
isolasi pasien serta disiplin pencegahan 
sesuai protokol kesehatan benar-benar di-
patuhi. Lantas kita tunggu vaksinnya agar 
infeksi dapat dicegah. tSunarya Sultan

>> laporan khusus

MC
Anies mengatakan PSBB Jakarta 
mulai menunjukkan indikasi kasus 
positif Corona memuncak dan ber-
peluang turun dalam waktu dekat. 
Dalam pertemuan tersebut, salah 
satu peserta bertanya ke Gubernur 
DKI ihwal peluang PSBB Jakarta 
akan diperpanjang dan indika-
tor kapan warga bisa beraktivitas 
normal lagi.



34 I MOESLIM choice I Edisi 29 I Mei 2020

>> ekonomi syariah

Y
ang pasti, ibadah haji tahun ini be-
lum ada tanda-tanda jadi. Malah 
Duta Besar Indonesia untuk Arab 
Saudi, Agus Maftuh, merasa perlu 

mengklarifikasi informasi yang beredar 
tentang akan segera dibukanya kembali 
Masjidil Haram di Mekkah dan Masjid Na-
bawi di Madinah dalam waktu dekat.

“Kami belum mendapat informasi ten-
tang rencana dibukanya kembali dua mas-
jid suci di Mekkah dan Madinah,” ungkap 
Pak Dubes, pada 1 Mei 2020 lalu. Dia juga 
menegaskan bahwa video yang meng-
gambarkan Ketua Dewan Dua Masjid Suci 

(Hadimul Haramain) Abdul Rahman Al-
Sudais menyatakan Masjidil Haram akan 
segera dibuka banyak disalahtafsirkan.

Memang, pada Selasa, 28 April 2020 
Kepala Dewan Pengurus Dua Masjid Arab 
Saudi, Abdul Rahman Al-Sudais, mencuit 
di Twitter bahwa “pintu-pintu masjid insya 
Allah akan dibuka kembali.” Pernyataan 
disertai video dalam bahasa Arab banyak 
dikutip oleh media termasuk di Indonesia.

“Hari-hari (akan datang) ketika kesedih
an akan dijauhkan dari umat Islam dan 
kami kembali ke Dua Masjid Suci untuk 
Tawaf (berkeliling di sekitar Ka’bah Suci), 
Sa’i (ritual berlari kecil di antara bukit-bukit 
Safa dan Marwah) dan berdoa di Al-Raw-
dah Sharif dan menyapa Nabi (SAW),” kata 
Sheikh Abdul Rahman Al-Sudais.

Tapi apa kata Pak Dubes Agus Maftuh? 
“Terjemahan pernyataan itu tidak seperti 
yang banyak beredar karena sedianya ada 
kata ‘akan dibuka’ setelah urusan pandemi 
virus corona selesai, dengan menunggu 
arahan Raja Arab Saudi Salman bin Abdul

Di Tengah Wabah Dana 
Haji Ramai Lagi 

Setiap habis Ramadan.... Ini bukan syair lagu Bimbo. 
Setiap habis Ramadan, wacana dana haji biasanya 

ramai lagi seiring dengan waktu menjelang ke-
berangkatan para jamaah menuju tanah suci. Na-

mun, lantaran penyakit virus corona (Covid-19), 
banyak hal menjadi tidak pasti.

Majidil Haram dibuka lagi
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MC
“Tentang kemungkinan haji ditunda 
mungkin dananya bisa dialihkan 
untuk Covid-19, mungkin akan kita 
kaji lagi lebih lanjut nanti. Mudah-
mudahan nanti dana yang diberikan 
Menteri Keuangan akan cukup 
sehingga tidak perlu mengalihkan 
dana itu,” ujar Fachrul.

>> ekonomi syariah

aziz Al Saud,” ujarnya.
Putusan tentang apakah ibadah haji 

1441 Hijriyah tahun ini akan berlangsung 
atau tidak kabarnya akan diputuskan pada 
pertengahan Ramadan. Itu pun tergan-
tung apakah perkembangan wabah Co
vid-19 sudah tak mengkhawatirkan.

Nah, di dalam negeri, Anggota Komi-
si VIII Fraksi Partai Demokrat, Nanang 
Samodra mengusulkan kepada Menteri 
Agama Fachrul Razi agar dana ibadah haji 
dialihkan untuk penanganan virus corona 
Covid-19. Hal itu jika pelaksanaan ibadah 
haji 2020 dibatalkan. “Saya khawatir bah-
wa pelaksanaan ibadah haji ini kemung-
kinan besar akan tertunda. Alasannya 
hingga sekarang belum ada tanda-tanda 
Covid-19 akan menurun,” kata Nanang 
dalam rapat virtual, Rabu, 8 April 2020.

Jadi, kata Nanang,  saya ingin meng
ajak Pak Menteri mengasumsikan bahwa, 
atau membuat semacam skenario apabila 
ini ditunda, kira-kira dana untuk keperluan 
Haji ini bisa dialihkan untuk menangani 
Covid-19,” sambungnya. 

Anggaran Kementerian Agama un-
tuk tahun 2020 sendiri sudah dialihkan 
sebesar Rp 2,6 triliun untuk penanganan 
Covid-19. Anggaran tersebut berasal dari 
fungsi pendidikan sebesar Rp 2,2 triliun 
dan fungsi agama Rp 400 miliar.

“Kalau tadi dari pendidikan dapat Rp 2 
Triliun. Saya yakin dari ibadah haji juga di-
mungkinkan akan dapat lebih banyak dari 
itu, apabila ibadah haji tidak berlangsung 
atau tidak jadi,” ujar dia. 

Menteri Agama Fachrul Razi menya-
takan, pihaknya akan mengkaji usulan 
tersebut. Namun, Fachrul tetap berharap 
dana pemerintah cukup untuk menangani 
virus corona, sehingga tidak perlu menga-
lokasikan dari dana haji.

“Tentang kemungkinan haji ditunda 
mungkin dananya bisa dialihkan untuk 
Covid-19, mungkin akan kita kaji lagi lebih 
lanjut nanti. Mudah-mudahan nanti dana 
yang diberikan Menteri Keuangan akan 
cukup sehingga tidak perlu mengalihkan 
dana itu,” ujar Fachrul.

Alhasil, Juru Bicara Kementerian Aga-
ma Oman Fathurahman mengatakan, bi-
aya penyelenggaraan ibadah haji ( BPIH) 
yang rencananya direalokasi untuk pro-
gram penanganan Covid-19 hanya yang 
bersumber dari anggaran pendapatan 
dan belanja negara (APBN). Ia memasti-
kan, BPIH yang berasal dari dana calon 
jemaah haji tidak akan digunakan untuk 
penananggulangan wabah.

Oman  memang berbicara terkait ber
kembangnya isu penggunaan dana 
jamaah haji untuk penanganan Covid-

19,yang muncul pertama kali saat rapat 
kerja Komisi VIII DPR dengan Kementerian 
Agama, Jumat 8 April 2020 itu. “Apabila 
haji batal dilaksanakan tahun ini, hanya 
BPIH yang bersumber dari APBN yang da-
pat direalokasi untuk mendukung upaya 
penanganan penyebaran Covid-19,” kata 
Oman, Senin, 13/4/20.

Oman menjelaskan bahwa sebagai
mana bunyi Pasal 44 UU Nomor 8 Tahun 
2019 tentang Penyelenggaraan Ibadah 
Haji dan Umrah, Biaya Penyelenggaraan 
Ibadah Haji (BPIH) berasal dari dua sum-
ber. Pertama, dari biaya perjalanan iba-
dah haji (Bipih), nilai manfaat, dan dana 

efisiensi. 
Dana efisiensi sendiri be-

rasal dari dana setoran 
awal dan pelunasan 

dari jemaah haji serta 
dana hasil kelolaan 

(investasi) Badan 
P e n g e l o l a 
Keuangan Haji 
(BPKH). Menu-
rut Oman, dana 
ini sepenuhnya 

dipergunakan 
untuk layanan 

kepada jemaah 
haji.

Kedua, BPIH yang 
bersumber dari angga-

ran pendapatan dan belan-
ja negara (APBN). Dana ini digu-

nakan untuk operasional petugas dalam 
melayani jemaah haji, seperti akomodasi 
dan konsumsi petugas.

Dana APBN ini juga digunakan untuk 
rekrutmen dan pelatihan petugas haji, pe-
nyiapan dokumen perjalanan haji, sewa 
kantor sektor dan kantor Daker, serta ke-
butuhan-kebutuhan operasional lainnya 
baik di dalam negeri maupun di Arab Sau-
di. Nah, dana ini bakal direalokasi untuk 
penanganan Covid-19 jika pelaksanaan 
ibadah haji tahun ini batal.

Jadi, Oman menegaskan bahwa tak 
ada dana calom jemaah haji yang di-
gunakan untuk penanggulangan pan-
demi corona. “Saya pastikan tidak ada 
dana jemaah haji yang digunakan untuk 
pencegahan Covid-19,” ujarnya.

Oman melanjutkan, dalam rangka pe
laksanaan operasional haji tahun 2020, pi
haknya mendapat alokasi dana dari APBN 
sebesar Rp 486 miliar. Tapi, kita tunggu 
saja pernyataan resmi dari pemerintah 
Arab Saudi mengenai penyelenggaraan 
ibadah haji 1441 Hijriyah ini.

Tunggu akhir Ramadan. Semuanya 
akan kelihatan.t
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>> ekonomi syariah

J
adi, Komisi VIII Dewan Perwakilan 
Rakyat sempat mencecar Kepala 
Badan Pengelola Keuangan Haji 
(BPKH) Anggito Abimanyu ihwal 

investasi dana haji di perbankan syariah. 
Wakil Ketua Komisi VIII DPR dari Gerindra, 
Moekhlas Sidik, misalnya, mengemuka-
kan keheranannya dengan adanya ren-
cana itu, apalagi BPKH tak pernah bicara 
dengan DPR sebelumnya. 

Ia menegaskan BPKH harus bermusya-
warah dulu dengan Dewan soal rencana 

ini. “Ini tidak bisa keputusan hanya di tan-
gan Pak Anggito. Harus bermusyawarah 
dengan Komisi delapan Pak, sehingga 
kalau ada masalah-masalah sudah melalui 
kajian bersama yang tujuannya adalah jus-
tru meniadakan masalah itu,” kata Moekh-
las dalam rapat virtual, Rabu, 15 April 2020.

Moekhlas mengingatkan bahwa dana 
haji yang dikelola BPKH adalah uang 
umat, bukan uang pemerintah atau ne-
gara. Ia mempertanyakan mengapa peng-
gunaannya terkesan seperti kewenangan 
langsung Kepala BPKH. Anggota Komisi 
VIII DPR dari Partai Demokrasi Indonesia 
Perjuangan Diah Pitaloka menyampai-
kan hal senada. Diah mengatakan BPKH 
harus berhati-hati mengelola dana haji di 
momen krisis ekonomi saat ini.

Menurut Diah, sejumlah analisis justru 
menyatakan sektor perbankan akan men-

Awas Rambu Investasi 
Dana Haji di BPKH 

Masih soal dana haji, Komisi VIII DPR menyoal inves-
tasi Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) di ten-

gah pandemi. Harap maklum, ada gagasan investasi 
dana haji di perbankan syariah bakal naik, padahal 

justru harusnya dibatasi.
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MC
Dia menyebut jenis investasi yang 
saat ini tengah ditinjau melalui 
pembelian Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN). Dana tersebut bisa 
dimanfaatkan pemerintah untuk 
anggaran penanganan wabah virus 
korona.

>> ekonomi syariah

galami turbulensi. Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia pun diperkirakan bisa di angka 
satu hingga nol persen. Dia berpendapat 
tak masalah jika BPKH mendiamkan saja 
dana haji itu.

“Bicara investasi dana haji menjadi ber-
isiko tinggi. Ini yang saya mau ingatkan ke 
BPKH, kalau perlu di-freeze dulu enggak 
apa-apa,” kata Diah.

Lanjut Anggota Komisi VIII John Ken-
nedy Azis mengkhawatirkan berulangnya 
krisis ekonomi seperti di era 1998. Ketika 
itu, lebih dari 30 bank dibekukan operas-
inya. Politikus Golkar ini mewanti-wanti 
agar jangan sampai dana haji yang sudah 
diinvestasikan itu tak kembali.

“Memang bank syariah dalam kesulitan 
likuiditas dan bank lain juga. Tapi sehabis 
pandemi ini recovery mungkin akan lama. 
Jangan sampai nanti uang kita tambahkan 
ke bank syariah, mereka tak bisa bayar,” 
kata John.

Sebelumnya, Kepala BPKH Anggito 
Abimanyu mengatakan BPKH mengin-
vestasikan dana haji untuk membantu 
program penanganan Covid-19. Alokasi 
investasi itu di antaranya ialah untuk pem-
belian Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN) melalui Kementerian Keuangan 
dan investasi di bank syariah.

 “Jadi pemerintah tidak perlu lagi mem-
injam ke luar negeri atau mencetak uang 
dari Bank Indonesia,” kata Kepala Badan 
Pengelola Keuangan Haji (BPKH) Anggito 
Abimanyu dalam rapat kerja (raker) bersa-
ma Komisi VIII DPR melalui telekonferensi 
pers di Jakarta, Rabu, 15 April 2020.

Anggito mengatakan pemanfaatan da
na haji tidak melalui pemberian langsung. 
Melainkan dalam bentuk investasi.

 “Jadi uangnya tidak hilang seperti yang 
disampaikan, uangnya tetap,” kata dia.

Dia menyebut jenis investasi yang saat 
ini tengah ditinjau melalui pembelian Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN). Dana 
tersebut bisa dimanfaatkan pemerintah 
untuk anggaran penanganan wabah virus 
korona.

“Kita membantu pemerintah ini untuk 
mendapatkan dana dalam rangka untuk 
pembiayaan penanganan covid,” ujar dia.

(BPKH) menginvestasikan dana haji 
sekitar Rp 70 triliun dan penempatan di 
bank syariah sekitar Rp 30 triliun dari Rp 
127 triliun dana yang tersedia.

“Investasi terbesar saat ini masih ranah 
keuangan, namun 2020 ini lebih mengarah 
kepada sektor riil,” kata anggota Badan Pen-
gawas BPKH Muhammad Akhyar Adnan 
usai diseminasi pengawasan keuangan haji 
kepada pemangku kepentingan di Padang 
Pariaman, Sumatra Barat, Senin (10/2).

Ia mengatakan, dengan investasi men-
garah ke sektor riil maka nilai manfaatnya 
lebih besar, namun tentu risikonya juga 
lebih besar. “Namun tentu kami hati-hati 
menerapkan di sektor riil karena kami dii-
kat UU Nomor 34/2014 tentang Pengelo-
laan Keuangan Haji Pasal 52,” katanya.

Pasal 52 ayat 7 UU Nomor 34/2014 itu 
menyebutkan laporan pertanggungjawa-
ban pelaksanaan pengelolaan keuangan 
haji yang telah diaudit oleh BPK dilapor-
kan kepada Presiden dan DPR melalui 
Menteri selambatnya 30 Juni tahun beri-
kutnya. Ia menyampaikan meskipun in-
vestasi tahun ini lebih besar pada sektor 
riil, namun masih mengkaji berinvestasi di 
bagian mananya.

Awalnya BPKH membesarkan porsi 
penempatan di bank ketimbang investasi, 
namun undang-undang mengatakan se-
baliknya. Adnan mengatakan nilai manfaat 
dari investasi tersebut digunakan untuk 
menyubsidi keberangkatan haji serta dana 
kemaslahatan, yaitu untuk kesehatan, pela
yanan ibadah haji, pendidikan dan dakwah, 
pembangunan sarana prasarana peribada-
tan, dan ekonomi Islam.

Ia menyebutkan saat ini biaya kebe
rangkatan haji yang sebenarnya Rp 70 
juta untuk satu orang namun karena dis-
ubsidi biaya yang dibayar oleh peserta 
calon jamaah haji hanya sekitar Rp 35 juta. 
Untuk satu keberangkatan musim haji, 
BPKH mengeluarkan dana sekitar Rp 14 
triliun dari sekitar Rp 28 triliun dana yang 
disediakan. t
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C
ovid-19 dari negeri komunis China itu bagaikan laskar 
iblis yang bengis, menebar maut di mana-mana. Dunia 
gemetar. Di Indonesia semula disepelekan dan dibuat 
bahan bercandaan oleh hampir semua anggota kabinet. 

Maka ketika iblis itu datang dari segala penjuru angin, semua 
blingsatan. Bikin pemerintah terus salah langkah. Bahkan untuk hal 
paling elementer, seperti menjelaskan penggunaan masker, terus 
berubah-ubah. Rakyat jadi kehilangan arah. Tak tahu lagi apa yang 
harus dilakukan dalam situasi yang kian mencekam. 

Padahal ketika ilmu pengetahuan tak bisa memecahkan per-
soalan, lebih baik kembali ke jalan yang sudah digariskan Tuhan. 
Karena di alam semesta ini, Tuhan menciptakan segala sesuatunya 
berpasang-pasangan. Siang dengan malam, laki-laki dan peremp-
uan, begitu juga persoalan, dilengkapi dengan jawaban. 

Dalam Kitab Suci umat Islam, kenyataan bahwa Tuhan menci-
patakan persoalan sekaligus jawaban bahkan ditegaskan dua kali 
secara berurutan dalam Surah Alam-Nasyrah (QS 94:5 dan 6). 

“Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
(fa-inna ma’al ‘usri yusran). Inna ma’al ‘usri yusran (sesungguhnya, 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan). 

Lalu kenapa ketika menghadapi virus komunis China Covid-19 
bukan hanya rakyat Indonesia, bahkan bangsa di negara-negara 

super maju blingsatan sehingga korban yang berjatuhan jadi begitu 
banyak? 

Sudah terlalu lama kita hidup di “jalan politik’ dan “jalan ekonomi” 
atau gabungan dari keduanya, sehingga yang diikuti hanya rambu 
politik dan rambu ekonomi. Jalan Tuhan (agama) hanya dipakai 
para calon pengantin saat menuju pelaminan, atau ketika mengan-
tar jenazah ke pemakaman.

Kita mengira semua hal bisa diatasi oleh akal, semua persoalan 
bisa diselesaikan dengan ilmu pengetahuan, dan semua musuh 
bisa dibikin luluh. Padahal sebelum melangkah lebih jauh, kita harus 
pandai-pandai memilah, dan menaruh persoalan dan yang harus 
dilawan secara proporsional, sesuai karakteristik persoalan, dan 
jenis serta sifat musuh yang mau dilawan. 

Mengacu kepada Kitab Suci [Taurat, Injil dan al-Qur’an] secara 
garis besar membagi persoalan dan musuh dalam dua jenis. Perta-
ma, persoalan yang bisa dipecahkan dan musuh yang bisa dilawan. 
Kedua, persoalan dan musuh yang cara mengatasinya dengan 
menjauhi atau menghindarinya. 

Persoalan yang bisa diatasi oleh ilmu pengetahuan adalah yang 
terkait dengan hasrat keduniawian secara individual. Mempercepat 
perjalanan agar lekas sampai melahirkan inovasi sarana dan alat 
transportasi. Hasrat hidup nyaman bisa dipenuhi dengan meran-
cang pengatur suhu udara, televisi, arsitektur, dan lain-lain. 

Ketika problem menyangkut lebih banyak orang (sosial), seperti 
kemiskinan, kebodohan dan (ancaman) konflik sosial, cara menga-
tasinya dengan kebijakan (pemimpin) pemerintahan. Keadilan so-
sial. 

Apabila persoalannya terkait bencana (alam maupun non-alam), 
Kitab Suci memberi petunjuk lewat risalah para nabi. Paling monu-
mental kisah Nabi Nuh dengan bahtera dan banjir besar, dan Nabi 
Yusuf (Yusuf putra Yakub) dengan kisah 7 sapi gemuk dan 7 sapi 
kurus sebagai simbol 7 tahun masa subur yang akan dilahap 7 ta-
hun masa paceklik. 

Nabi Nuh dan Nabi Yusuf adalah peletak dasar ilmu manajemen 
bencana (Disaster Management) yang bermula pada kemampuan 
menbaca tanda-tanda alam (yang disampaikan Tuhan melalui 
wahyu) untuk kemudian merancang cara selamat dari bencana.

Tantangan yang dihadapi Nabi Nuh berupa hujan badai berhari-
hari memang menggetarkan nyali. Sedangkan Nabi Yusuf harus 
mengatur hal-hal yang rumit dan rigid. 

Membuat lumbung dan mengontrol produksi pertanian di an-
tero Mesir. Menyiapkan administrasi, SDM, termasuk intelijen dan 
uang untuk membeli produk pertanian rakyat sambil tetap men-
gontrol harga dan kemungkinan adanya penimbunan serta korupsi 
di kalangan aparatus negara. 

Akan tetapi baik manajemen bencana a la Nabi Nuh maupun 
model Nabi Yusuf bertumpu pada tujuan yang sama: #Selamatka-
nUmat. Bukan #LawanBencana.

 Memang akan berbeda implementasi dari konsep #Selamat-
kanUmat dan #LawanBencana. Menyelamatkan umat bertumpu 
pada (manajemen) kesiapan logistik (sarana dan prasarana), sedan-
gkan konsep perlawanan memerlukan strategi dan alutista mema-
dai. 

Dalam Kitab Suci, kita memahami kedekatan para nabi dan rasul 

Opini

Mengatasi Bencana Kolosal 
Covid-19: Kembali Ke Jalan Tuhan

MANAJEMEN bencana di-
ungkap secara rinci dalam Kitab 

Suci. Kuncinya bukan #Lawan-
Covid-19 melainkan #Selamatka-
nUmat seperti dicontohkan Nabi 

Nuh dan Nabi Yusuf.

Oleh: Adhie M. Massardi
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dengan Pemilik dan Penggerak Alam Se-
mesta Tuhan Yang Maha Kuasa. Tapi mere-
ka tidak melawan kehendakNya dengan, 
misalnya, menggelar ritual untuk meminta 
pembatalkan bencana yang akan didatang-
kan di muka bumi. 

Bahkan Nabi Luth pun mengikuti per-
intah untuk menyingkir dari Sodom dan 
Gomorah saat kedua kawasan itu diluluh-
lantakkan Tuhan.

 Lalu bagaimana kita menghadapi Cov-
id-19? 

Untuk menentukan langkah menghada-
pi Covid-19, apakah menggunakan konsep 
#SelamatkanUmat atau strategi #Lawan-
Covid-19, harus ditentukan dulu Covid-19 ini 
mahluk apa, dan bagaimana sifatnya.

 Covid-19 ini adalah mahakarya iblis dari 
negara komunis. Iblis dan komunis memiliki 
tujuan sama: menjauhkan umat manusia 
dengan penciptanya, dan memusnahkan 
manusia yang bukan pengikutnya. 

Dalam Kitab Suci, sebelum diusir Tuhan 
dari Taman Surga karena iri kepada manusia 
(Adam), Iblis berikrar di hadapan Tuhan akan 
menyesatkan umat manusia agar menjauhi 
Sang Pencipta. 

Meskipun Iblis benar-benar membukti-
kan ancamannya dan berhasil menyesat-
kan manusia (Adam & Hawa) hingga Tuhan 
mengusir mereka dari Taman Surga, dicam-
pakkan ke muka bumi, tapi para nabi dan 
rasul yang diutusNya ke muka bumi tidak 
dibekali “alutista” untuk menumpas iblis. 

Nabi dan para rasul hanya dibekali “vak-

sin” berupa ayat-ayat yang dikemas dalam 
Kitab Suci (agama) untuk menguatkan hati 
(imunitas) dan iman umat manusia agar ke-
bal terhadap godaan iblis (syetan). 

Namun mengingat kekuatan hati (iman) 
umat manusia tidak sama, sehingga daya 
kerja “vaksin” juga berbeda, ada agama (Is-
lam) yang memilih memerintahkan umatnya 
untuk menjauhi “pangkapan syetan” (jinah, 
minuman keras dan narkoba) yang bisa 
menembus benteng keimanan. 

Karena Covid-19 ini memiliki sifat-sifat 
iblis, menebar kecemasan dan rasa takut, 
dan ketidakjelasan sosoknya, maka untuk 
menghadapinya tidak ada jalan lain kecuali 
memakai konsep #SelamatkanUmat. Untuk 
itu, kuncinya kesiapan logistik. 

Ulama (tokoh keagamaan, tokoh 
masyarakat) dan Umaro (pemimpin pemer-
intahan, elite politik) harus bekerja sama. Ula-
ma menambah dosis “vaksin” keagamaan 
untuk penguatkan rohani (iman), sedangkan 
Umaro membuat kebijakan untuk “pengua-
tan jasmani”, antara lain menjaga ketersedi-
aan pangan, pembatasan mobilitas, meny-
iapkan tenaga dan fasilitas medis, dll. 

Manusia tidak akan sanggup melawan 
Covid-19, mahakarya Iblis dari negara ko-
munis (China), kecuali menghindarinya. 
Menjaga keselamatan rakyat yang utama. 
Kepemimpinan yang bermartabat dan ber-
perikemanusiaan sarananya. 

Covid-19, Iblis dan komunis tak bisa di-
kalahkan, tapi bisa disingkirkan dengan ke-
kompakan kita semua.t 

MC
Untuk menentukan langkah meng-
hadapi Covid-19, apakah meng-
gunakan konsep #SelamatkanUmat 
atau strategi #LawanCovid-19, harus 
ditentukan dulu Covid-19 ini mahluk 
apa, dan bagaimana sifatnya.
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W
akil Gubernur Sumsel, Ma-
wardi Yahya menyebut, 
bantuan apapun bentuknya 
akan diterima dengan terbu-

ka oleh pemerintah. Dengan harapan den-
gan kerjasama yang baik secepatnya ma-
sa-masa sulit karena virus corona segera

berakhir. Karena itu dia tetap meng-
harapkan bantuan dari pihak lainnya terus 
mengalir.

Yakinlah! Pemerintah 
Tidak Akan Diam

Usaha dan upaya Pemprov Sumatera Selatan (Sum-
sel) menanggulangi penyebaran Covid-19 hingga 

kini terus mendapat support berbagai pihak. Dukun-
gan itu jelas sangat berarti sekaligus menunjukan 

kalau Sumatera Selatan telah mengedepankan dan 
menerapkan sikap gotong royong dalam mengatasi 

pandemi Covid-19 ini.

“Kita tidak melihat besar kecilnya ban-
tuan yang diberikan. Tetapi yang lebih 
utama adalah  kita ada upaya dengan  ikut 
andil dalam memberikan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat Sumatera Sela-
tan,” imbuhnya.

Menurut Mawardi, berdatangannya 
bantuan ini merupakan bentuk kerjasama 
semua pihak dalam upaya mendorong 
penanganan Covid-19.

“Tentu kita ucapkan terima kasih atas 
bantuan ini. Bantuan ini mengartikan jika 
Pemprov tidak bekerja sendiri. Semua 
pihak bergerak dalam penanganan Cov-
id-19 di Sumsel ini,” kata Mawardi.

Selain itu, hal tersebut juga tentu men-
dorong semangat kerja seluruh pihak dari 
semua garda.

Mawardi mengucapkan terimakasih 
pada semua pihak yang turut prihatin 
dengan membantu pemerintah dalam 
mengatasi pandemi Covid 19 yang damp-

>> sumsel maju untuk semua
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aknya sangat luas terhadap ekonomi 
masyarakat utamanya di Sumsel. Terlebih   
bagi tenaga kesehatan  yang tengah ber-
juang memberikan penyembuhan bagi 
masyarakat Sumsel yang tengah menjala-
ni masa pengobatan Corona dan tengah 

mengikuti masa isolasi diri di Rumah Sehat 
Jakabaring Sport City (JSC).

“Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 
sangat-sangat serius dalam hal ini. Karena 
itu kita butuh kerjasama dari semua pihak. 

Seperti ada bantuan  dari PT Asia Safii 
Wahid Foods berupa biskut yang khusus 
akan kita distribusikan

bagi tenaga kesehatan dan para pasien 
covid 19 yang ada dirumah sakit rujukan 
covid 19. Termasuk  juga bagi petugas 

dan warga yang menjalani masa isolasi 
di rumah sehat JSC ini,” tegas Ma-

wardi.
Dia juga mengharapkan 

para tenaga kesehatan di 
Sumsel tetap menjaga kes-
ehatan dalam menjalan 
tugas sesuai dengan SOP 
yang telah baku.

“Yakinlah pemerintah 
tidak akan diam, kita sama-

sama berjuang. Masyarakat 
juga kita berikan edukasi 

yang benar untuk memutus 
mata rantai penyebaran corona 

ini,”  harapnya.
“Persatuan dan kebersamaan inilah 

yang kita harapkan. Dengan kebersamaan 
inilah kita dapat mengatasi semua per-
masalahan yang timbul termasuk wabah 
penyakit ini,” tegasnya.

Dia juga meminta, masyarakat juga 
turut membantu upaya ini dengan cara 
mematuhi anjuran pemerintah dengan 
cara tetap menerapkan protokol keseha-

Yakinlah pemerin-
tah tidak akan diam, 
kita sama-sama ber-
juang. Masyarakat 

juga kita berikan 
edukasi yang benar 

untuk memutus 
mata rantai penye-

baran corona ini

>> sumsel maju untuk semua
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tan seperti jaga jarak, tidak keluar rumah 
jika tak mendesak, memakai masker dan 
sebagainya.

“Ini untuk kita bersama. Kita tidak mela-
rang aktivitas masyarakat, namun saat ini 
harus kita atur agar tidak terjadi kerumu-
nan masa yang menyebabkan penularan 
wabah Covid-19 ini semakin meluas. 
Saya minta masyarakat mematuhi anjuran 
tersebut,” tegasnya.

Dia juga berharap, dengan kerjasama 
ini, wabah Covid-19 dapat cepat berlalu 
sehingga roda perekonomian di Sumsel 
dapat kembali berjalan maksimal.

“Harapan kita bukan hanya bantuan 
tapi juga bagaimana hasil karet di Sum-
sel ini dapat diterima dengan baik se-
hingga bisa mendongkrak perekonomian 
masyarakat. Termasuk juga aktivitas lain-
nya, mulai aktivitas sosial, keagamaan 
dan sebagainya bisa kembali sedia kala,” 
pungkasnya.

Bantuan Terus Berdatangan
Sementara itu, bantuan dari berbagai 

pihak terus berdatangan untuk mem-
bantu Pemprov Sumsel dalam mengatasi 
pandemi Covid-19 yang jumlahnya cukup 
signifikan.

Bantuan ini tidak boleh berupa uang 
melainkan barang. Seperti bantuan se-
nilai Rp 1 Miliar dalam bentuk biskuit dari 
PT Asia Safii Wahid Foods. Serah terima 
bantuan berupa 500 karton (dus) biskuit 

Hatari yang diangkut menggunakan
truk tersebut dilakukan disela-sela pe-

mantauan Covid 19 di Rumah Sehat Jaka-
baring Sport City (JSC).  

Bantuan alat pelindung diri (APD) dan 
sembako juga diberikan oleh Karang Taru-
na Provinsi Sumsel, SKK Migas, Medco, 
Pertamina EP II dan PT Jamkrida.

Untuk Karang Taruna Provinsi Sumsel 
menyerahkan bantuan APD sebanyak 100 
pieces, sembako sebanyak 70 paket yang 
juga sebelumnya sudah menyerahkan 
1000 pakat sembako kepada masyarakat 
Provinsi Sumsel.

Kemudian dari SKK Migas, Medco, Per-
tamina EP Aset 2 menyerahkan bantuan 
APD sebanyak 500 Pcs dan hand sanitizer 

MC
“Harapan kita bukan hanya bantuan 
tapi juga bagaimana hasil karet di 
Sumsel ini dapat diterima dengan 
baik sehingga bisa mendongkrak 
perekonomian masyarakat. Ter-
masuk juga aktivitas lainnya, mulai 
aktivitas sosial, keagamaan dan 
sebagainya bisa kembali sedia kala,” 
pungkasnya.

Rencananya ban-
tuan tersebut dige

lontorkan untuk 
para korban PHK 
dan masyarakat 

pra sejahtera yang 
terdampak Covid di 

Sumsel. 

>> sumsel maju untuk semua
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sebanyak 100 botol. Serta turut andil pula 
PT Jamkrida menyerahkan  bantuan beru-
pa APD sebanyak 300 pcs dan sarung tan-
gan sebanyak 100 kotak.

Gabungan Perusahaan Karet Indonesia 
(Gapkindo) Sumsel juga ikut memberikan 
bantuannya. Bantuan yang diserahkan 
Ketua Gapkindo Sumsel Alex Kurniawan 
Edy tersebut diketahui berupa paket sem-
bako yang terdiri dari 20 ton beras, 2 ton 
gula, dan 2 ton terigu.

Dukungan juga datang dari Gabungan 
Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia (Gap-
ki) Sumsel, Asosiasi Pengusaha Indonesia 

(Apindo) Sumsel dan Asosiasi Petani Ke-
lapa Sawit Indonesia (Apkasindo) Sumsel.

Bantuan berupa 500 paket sembako 
itu diserahkan secara simbolis kepada 
Wakil Gubernur Sumsel H. Mawardi Yahya 
di posko induk Covid-19 Sumsel di hala-
man kantor Gubernur Sumsel.

Rencananya bantuan tersebut dige
lontorkan untuk para korban PHK dan 
masyarakat pra sejahtera yang terdampak 
Covid di Sumsel. Adapun paket bantuan 
tersebut terdiri dari beras, minyak goreng, 
guka, terigu dan kecap manis.

“Pak Gubernur Herman Deru  sangat 
mengapresiasi sekali atas aksi-aksi peru-
sahaan-perusahaan dan asosiasi seperti 
ini karena Crona bukan masalah daerah 
kita saja tapi dunia. Dengan kekompakan 
dan saling membantu, kita yakin Sumsel 
bisa melewati ini dengan baik. Terima 

kasih atas kepedulian ini,” ujar Mawardi.
Kepada petugas distribusi yang hadir, 

Mawardi pun dengan tegas meminta agar 
bantuan yang masuk ke Pemprov benar-
benar tersampaikan pada mereka yang 
berhak.

“Harapan kita bantuan ini sampai. Kalau 
tidak ini akan sia-sia. Saya minta itu diper-
hatikan betul,” imbuhnya.

Bantuan juga diterima langsung Guber-
nur Herman Deru diantaranya datang dari 
Bank Sumsel Babel berupa wash hand 
tank 10 unit, masker BSB 1000, hand sani-
tizer 600 botol, sepatu boot 150, APD 150, 

Shieldface 150 dan handscoon 3000.
Kemudian dari PT. Bara Alam Utama 

memberikan bantuan APD sebanyak 5.000, 
Politeknik Sriwijaya memberikan bantuan 
5.000 Shield Face dan Dexa Medica mem-
berikan obat-obatan sebanyak 1.000.

“Untuk itu Pemprov Sumsel salah satu 
gugus tugas yang saya ketuai, tidak mem-
bolehkan untuk menerima uang, ingat, je-
las itu. Jadi kalau membantu uang bantu 
saja benda yang diharapkan dapat men-
gatasi cegah dan mengobati covid-19,”  
terangnya.

“Sekali lagi saya mengucapkan teri-
ma kasih kepada seluruh donatur atau 
penyumbang yang telah berpartisipasi 
cegah Covid. Mudah-mudahan Allah akan 
membalas ini dengan setimpal bahkan 
lebih apa yang diberikan atas sumbangan 
ini,” ucapnya.trhd

MC
Gabungan Perusahaan Karet Indo-
nesia (Gapkindo) Sumsel juga ikut 
memberikan bantuannya. Bantuan 
yang diserahkan Ketua Gapkindo 
Sumsel Alex Kurniawan Edy tersebut 
diketahui berupa paket sembako 
yang terdiri dari 20 ton beras, 2 ton 
gula, dan 2 ton terigu.

>> sumsel maju untuk semua
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M
ereka tanpa segan masuk 
dan keluar kampung serta 
lorong untuk membagikan 
sembako, makanan dan ke-

butuhan lainnya kepada warga kurang 

Masuk ke Kampung-kampung, 
Feby Deru Turun Langsung 

Beri Bantuan
mampu. Bantuan ini dibagikan langsung 
karena sesuai dengan amanat yang di-
berikan yakni tepat sasaran kepada yang 
membutuhkan, khususnya kepada kelu-
arga yang terdampak Covid-19.

Sumbangan sembako ini menurut 
Feby berasal dari beberapa rekan rekan 
yang menyumbangkan untuk kegiatan 
TP PKK yaitu dari sejumlah OPD dan CSR 
yang ada.

“Pembagian sembako ini harus tepat 
sasaran yang membutuhkan target sekitar 
Palembang dan yang benar-benar mem-
butuhkan akibat terdampak dari covid-19,” 
tegas Feby Deru usai membagikan sem-
bako ke beberapa RT yang ada di sekitar 
Musi 2 Kelurahan Keramasan Kecamatan 

Ramadhan 1441 Hijriyah tahun 2020 ini merupa-
kan bulan yang penuh berkah bahkan benar-benar 

dijadikan ladang dan peluang pahala bagi Ketua TP 
PKK Sumsel Feby Deru bersama Wakil Ketua 1 TP 

PKK Sumsel Fauziah Mawardi Yahya kepada sesama, 
utamanya bagi masyarakat kurang mampu yang 

terpapar dampak Covid-19.

44 I MOESLIM choice I Edisi 29 I Mei 2020
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Kertapati.
Selain lokasi-lokasi tersebut, Ketua TP 

PKK Hj Feby Deru beserta rombongan 
juga menyasar ke beberapa titik. Mulai 
dari Jembatan Musi 2, Jalan Mayjen Yu-
suf Singedekane, Jalan Lingkar Selatan 
hingga memutar kembali ke Jakabaring. 
Bahkan mereka juga berhenti di beberapa 
lokasi untuk memberikan bantuan sem-
bako dan masker kepada pedagang ason-
gan pinggiran, pedagang keliling yang se-
dang berjualan dan juga pemulung.

“Hari ini kita membagikan sembako di 
beberapa titik sekitar Palembang. Besok 
akan kita lanjutkan sesuai data survei ke 
RT yang akan dituju,” ujar Feby dengan 
semangat.

Pembagian jumlah sembako per hari 
tergantung data dari RT yang telah di 
survei. Pembagian sembako ini akan dis-
elenggarakan secara berkala hingga sem-
inggu sebelum Hari Raya Idul Fitri.

Banyak hal yang ditemui Feby Deru 
dan Fauziah Mawardi Yahya di lapangan 
saat memberikan bantuan langsung ke-
pada warga.

“Benar tadi kami memberikan ban-
tuan tali kasih bagi pak Wahyudin yang 
mencari nafkah sebagai tukang becak. 
Apalagi tadi kami lihat anak pak Wahyu-
din pun mengalami keterbelakangan 

mental. Benar-benar ikut prihatin atas 
keadaannya”,kata Feby Deru.

Ditambahkan Feby Deru, 
ternyata selain Wahyu-

din ada juga beberapa 
warga RT 41 Kelura-

han Sei Selayur Ke-
camatan Kalidoni 
yang dijumpai secara 
langsung seperti Efni 
yang sehari-hari ber-

jualan ikan asin, Hasbi 
yang bermata penca-

harian dengan berjualan 
mie ayam, juga Rusli yang 

mencari nafkah dengan me-
mulung barang bekas.

“Melihat ini semua benar-benar 
memprihatinkan apalagi dalam masa 
sulit seperti sekarang ini. Alhamdulillah 
kami terus berusaha dan berupaya untuk 
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memberikan bantuan sembako. Memang 
ini mungkin tidak seberapa, namun kami 
berharap setidaknya dapat mengurangi 
beban mereka”, tandas Feby.

Tak hanya memberikan bantuan sem-
bako dan melihat langsung keadaan 
warga di RT 41 Kelurahan Sei Selayur 
Kecamatan Kalidoni, Feby Deru pun me-
nyempatkan diri meninjau bank sampah 
yang ada di lingkungan tersebut. Apresiasi 
disampaikan Feby Deru kepada Ketua 

RT setempat Abdul  Gofar yang telah ber-
inisiatif mengadakan bank sampah untuk 
pemberdayaan ekonomi warganya.

Sementara Abdul Gofar mengungka-
pkan dirinya benar-benar tak menyangka 
Ketua TP PKK Sumsel Feby Deru dan 
Wakil Ketua 1 TP PKK Sumsel Fauziah Ma-
wardi Yahya bersedia datang langsung 
dan menjumpai warganya yang kurang 
mampu.

“Terima kasih atas kedatangan bu Feby 
dan bu Fau di RT 41 ini. Memberikan ban-
tuan bagi kami. Di sini ada 350 KK yang se-
bagian besarnya mencari nafkah dengan 
berjualan, ada yang buruh lepas, ada yang 
memulung, dan pekerjaan serabutan lain-
nya. Kehidupan warga kami benar-benar 
terdampak akibat Covid-19,” ujarnya.

Adapun Efni warga RT 41 yang keseha-
riannya berjualan ikan asin menyampai-
kan rasa syukurnya atas bantuan sembako 
yang diterimanya. “Terima kasih bu untuk 
bantuannya. Ini sangat bermanfaat dan 
membantu kami”, kata ibu rumah tangga 
asal Ogan Ilir itu dengan penuh haru.

Bantuan sembako tidak hanya diberi-
kan TP PKK Sumsel di lapangan saja, se-
belumnya bantuan sembako juga diberi-
kan TP PKK Sumsel bagi warga kurang 
mampu di sekitar lingkungan Griya Agung.

Selain menyasar kepada keluarga tidak 

>> sumsel maju untuk semua
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mampu, bantuan ini juga diperuntukan 
bagi mereka yang kesulitan ekonomi aki-
bat dirumahkan atau di PHK. Bantuan itu 
tak hanya membagikan bantuan makanan 
500 nasi kotak saja, namun juga mengu-
lurkan bantuan peduli kasih bagi warga 
yang sakit.

Wakil Ketua I TP PKK Sumsel Fauziah 
Mawardi Yahya menambahkan pembe-
rian bantuan tersebut sebagai bentuk 
kepedulian Pemprov Sumsel dan PKK 
Sumsel kepada warga yang terdampak 
Covid-19.

“Bantuan ini mungkin tidak seberapa 
besar. Tapi kami berharap dapat ber-
manfaat dan mengurangi beban hidup 
mereka. Kita semua berdoa agar wabah 
Covid-19 ini segera berlalu,” imbuhnya.

Seperti salah satu penerima bantuan 
bernama Marsak, ibu rumah tangga beru-
sia sekitar 65 tahun, warga RT 11 Kelu-
rahan Kuto Batu yang tampak tergolek 
lemah tak berdaya di tempat tidur akibat 
penyakit stroke yang dideritanya.

Marsak tak kuasa mengungkapkan 
rasa haru dan syukurnya atas perhatian 
yang diberikan Feby Deru dan Fauziah 
Mawardi Yahya.

“Terima kasih bu Feby juga bu Fau atas 
bantuan yang benar-benar kami butuh-
kan”, tutur Marsak berlinang air mata.

Usai mengunjungi Marsak, Feby De
ru dan Fauziah Mawardi Yahya kem-
bali membagikan bantuan nasi kotak ke 
wilayah Kecamatan Ilir Timur II dan Ke-
camatan Kamboja.

Baik warga Kecamatan Ilir Timur II dan 
Kecamatan Kamboja yang mendapat ban-
tuan makanan dan sembako menyampai-
kan ucapan terima kasih.

Seperti diungkapkan Ayulina, warga 
Kelurahan Kuto Batu, Kecamatan Ilir Timur 
II yang mencari nafkah dengan berda-
gang buah nanas di pasar, mengatakan 
bantuan makanan tersebut cukup merin-
gankan bebannya memenuhi kebutuhan 
hidup.

Hal senada juga dikatakan Yustina dan 
Eli. Kedua orang warga Kecamatan Ilir Timur 
I yang kesehariannya mengambil upahan 
membungkus tahu itu mengaku senang 
atas bantuan yang diterimanya. “Terima 
kasih untuk bantuan makanan ini. Sejak wa-
bah Covid-19 merebak sangat berdampak 
secara ekonomi bagi kami dalam memen-
uhi kebutuhan hidup”, ujar Eli haru.

Selain menyalurkan bantuan ma-
kanan, Feby Deru dan kawan-kawan juga 
membagikan masker serta memberikan 
himbauan kepada warga agar selalu 
mengenakan masker sebagai langkah 
mencegah penyebaran Covid-19.trhd

MC
“Terima kasih atas kedatangan 
bu Feby dan bu Fau di RT 41 ini. 
Memberikan bantuan bagi kami. 
Di sini ada 350 KK yang sebagian 
besarnya mencari nafkah dengan 
berjualan, ada yang buruh lepas, 
ada yang memulung, dan pekerjaan 
serabutan lainnya. Kehidupan warga 
kami benar-benar terdampak akibat 
Covid-19,” ujarnya.

>> sumsel maju untuk semua
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S
etelah daerah-daerah di Pulau 
Jawa melakukan PSBB, kini daer-
ah-daerah di Pulau Sumatera yang 
menjadi tujuan juga memberlaku-

kan kebijakan yang sama.
Salah satunya Sumatera Selatan (Sum-

sel) yang mengalami peningkatan cukup 
signifikan warga positif Covid-19. Ada tiga 
daerah yang masuk zona merah yakni Kota 
Palembang, Kota Prabumulih, dan Kabupat-

en Ogan Komering Ulu (OKU).
Dari tiga daerah zona merah itu, Palem-

bang dan Prabumulih memberlakukan 
PSBB. Kota Palembang menjadi daerah wa-
jib PSBB karena ada ribuan warganya yang 
masuk ODP serta ratusan yang mengalami 
positif Covid-19.

Selain pembatasan dalam berbagai hal, 
pelarangan mudik ke kampung halaman 

Jangan Bawa Mudharat 
ke Kampung Halaman

Sebagian besar kota-kota di Indonesia telah melakukan upaya pembatasan sosial 
berskala besar (PSBB) guna mencegah meluasnya penyebaran Covid-19.

menjadi poin penting untuk mencegah ma
suk Covid-19 hingga ke kampung halaman.

Mendekati Lebaran, kasus impor Cov-
id-19 juga semakin meningkat. Di Kabupat-
en OKU Timur misalnya, sempat masuk zona 
aman namun sekarang status itu hilang sete-
lah ada dua pemudik yang positif Covid-19. 
Bahkan ada juga yang meninggal setelah 
pulang mudik dari wilayah zona merah.

Melihat adanya peningkatan jumlah 

Covid-19 saat mendekati Lebaran ini, Ketua 
Majelis Ulama (MUI) Kota Palembang, KH 
Saim Marhadan meminta masyarakat untuk 
bisa menahan diri demi keselematan semua, 
termasuk untuk tidak mudik pada Hari Raya 
Idul Fitri.

Menurutnya, PSBB yang diberlakukan 
pemerintah itu baik dan tentu mendapat 
dukungan penuh dari para ulama karena 

bisa mencegah hal-hal mudharat.
“PSBB yang diberlakukan pemerintah 

tentu harus didukung karena itu demi kes-
elematan kita bersama. Apalagi sekarang ini 
sudah canggih, untuk bertemu dengan ke-
luarga kita cukup dengan berbagai aplikasi. 
Selain itu, sifatnya sementara. Kalau pan-
demi berlalu, kita pasti bisa bertemu lang-
sung keluarga di kampung,” terang Saim 
Marhadan.

Pelarangan mudik yang dilakukan 
pemerintah tentu ada baiknya karena hal itu 
bisa mencegah perbuatan mudharat.

“Jangan sampai kita membawa mud-
harat ke kampung halaman. Tujuannya 
ingin silaturahmi dengan keluarga, nanti 
malah membawa musibah. Untuk itu lebih 
baik tunda dulu mudiknya,” terangnya.

Himbauan yang sama disampaikan Ha-
bib Mahdi Shahab. Selaku tokoh agama dan 
Ketua Front Pembela Islam (FPI), Habib Mah-
di meminta semua masyarakat khususnya 
di Kota Palembang untuk mematuhi aturan 
pemerintah karena itu semua demi kebaikan 
umat.

“Semua pelarangan yang dilakukan 
pemerintah berkaitan pencegahan Co
vid-19 harus kita dukung penuh karena 
syariatnya juga untuk mendukung umat itu 
sendiri dan agama. Kalau dilarang mudik, 
yo jangan mudik karena kan jangan sampai 
bikin masalah di kampung halaman nantin-
ya,” ujar Habib Mahdi.

Selain itu juga dia meminta agar semua 
pelarangan itu berlaku sama, karena per-
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cuma saja mencegah penyebaran Covid-19 
kalau ada yang dibuka ada yang ditutup.

“Kita semua sekarang mendukung pe-
nuh tarawih di rumah, Sholat Jumat di ru-
mah, pengajian di rumah. Tapi kalau pasar 
masih buka, mal masih buka, tempat-tempat 
makanan masih buka, yah sama saja man-
jangin tali kelambu. Artinya sia-sia saja,” 
tegasnya.

Menghadapi PSBB ini, Walikota Palem-
bang, Harnojoyo mengatakan, ada se-
jumlah poin penerapan yang wajib ditaati 
warga Palembang yakni wajib mengguna-
kan masker, razia masker di setiap wilayah 
Palembang, dilarang berkumpul lebih dari 
lima orang, dilarang mudik, menjaga jarak, 
penutup akses masuk Palembang, pen-
erapan sanksi bagi yang melanggar. Apa-
bila dinilai mencurigakan akan dikriteriakan 
orang tanpa gejala (OTG) dan dikirim ke 
Jakabaring, pusat isolasi covid-19 Sumsel.

Harnojoyo pun mengajak semua elemen 
masyarakat mendukung gerakannya untuk 
menyosialisasikan serta menjalankan pros-
es PSBB yang tengah diberlakukan terse-
but. Karena semua dilakukan semata-mata 
untuk melindungi Kota Palembang dari ter-
jangkit covid-19 lebih meluas lagi.

Di bidang penindakan, Kapolrestabes 
Palembang Kombes Pol Anom Setyadji me-
nuturkan batas-batas wilayah masuk ke Kota 
Palembang mulai ditutup saat ini. Namun dia 
meminta untuk masyarakat tidak sampai 
panik.

“Sebenarnya Palembang telah mela
kukan beragam upaya seperti menu-
tup sekolah diliburkan. Artinya tidak ter-
lalu berlebih-lebihan apabila akses masuk 
Palembang juga ditutup. Ini semua demi 
masyarakat Palembang,” ucapnya.

Mengenai penutupan akses masuk 
Palembang saat memasuki mudik lebaran, 
nantinya akan mendapatkan perlakuan pro-
tokol covid-19.

“Mudik Lebaran kita himbau jangan ada. 
Baik orang yang mau masuk atau keluar 
Palembang untuk mudik akan kita berlaku-
kan protokol kesehatan covid-19. Kemarin 
ada santri dari pulau jawa masuk ke Palem-
bang kita lakukan karantina berdasarkan 
protokol kesehatan ke Jakabaring. Begitu 
juga sebelumnya ada TKI dari luar negari 
yang pulang ke Sumsel masuk ke Palem-
bang kita terapkan. Jadi larangan mudik dan 
penutup Kota Palembang jangan dinilai ter-
lalu berlebihan juga,” jelasnya.

Gubernur Herman Deru mengatakan di 
Provinsi Sumsel yang positif corona sudah 
mencapai ratusan orang, dan ada penam-
bahan yang begitu cepat.

“Kalau kita bicara kemarin semua orang 
menjadi terkejut karena ada 29 positif 

covid19 dan ini kenaikan yang mendadak, 
tadinya kenaikan itu hanya pada angka-an-
gka di bawah angka 10,” katanya.

Namun, lanjutnya kembali mengingat-
kan semua orang untuk jangan terkejut ada 
kenaikan yang drastis. Karena dirinya telah 
mengintrusikan kepada seluruh Gugus Tu-
gas Covid19 di kabupaten/ kota se Sumsel 
untuk lebih aktif dan agresif memeriksa 
Swap.

“Jadi jangan terkejut jika ada kenaikan 
yang drastis. Karena saya intuksikan ke-
pada Gugus Tugas kabupaten/kota untuk 
aktif dan agresif memeriksa Swap. Karena 
ada beberpa kali kejadian rapidtes itu eng-
gak kurang. Ada yang positif dirapidtes tapi 
ternyata negatif di laboratorium, begitu juga 
sebaliknya. Maka saya rapidtes itu tetap di-
gunakan seikhlasnya orang mau berapa 

diperiksa, tetapi kepada Faskes saya intruk-
sikan untuk setiap ada indikasi itu Swap dan 
bawak ke laboratorium,” ungkapnya.

Dia juga menyebutkan animo masya
rakat Sumsel untuk melakukan Faskes itu 
luar biasa, artinya kesadaran diri masyarakat 
luar biasa untuk diperiksa.

“Ini animo yang tinggi dari masyarakat, 
jadi kita harus hormati juga. Jadi masyarakat 
ini bukan karena mereka ditemukan tapi 
animo. Mereka kesadaran sendiri datang ke 
Faskes untuk diperiksa meskipun OTG. Ini 
juga yang membuat saya bangga,” katanya.

Untuk masalah transportasi terutama 
menghadapi mudik Lebaran, Herman Deru 
melakukan koordinasi langsung dengan 
Menteri Perhubungan (Menhub) RI Budi 
Karya Sumadi.

Menhub menerangkan, ruang lingkup 
dalam kriteria pembatasan antara lain pem-
batasan perjalanan untuk seluruh moda 
transportasi dan pelarangan kepentingan 
mudik untuk seluruh moda transportasi 
demi memutuskan mata rantai penularan 
Covid19 di Indonesia. 

Namun pembatasan ini juga ada kriteria 
pengecualian antara lain, perjalanan dinas 

dari kantor atau instansi strategis. Begitu juga 
bagi pasien yang membutuhkan pelayanan 
kesehatan atau dapat dikatakan medis daru-
rat dan repratiasi Pekerja Migran Indonesia 
(PMI) atau warga Indonesia yang sedang 
berada di luar negeri dalam kepentingan be-
lajar mengajar maupun bekerja.

Pemerintah pusat menurutnya  memiliki 
persyaratan untuk pengecualian yang di-
mana jika untuk kantor atau instansi strategis 
dapat memberikan surat tugas dari kepala 
kantor bagi ASN, TNI/POLRI, menunjukan 
kartu tanda pengenal (KTP), menunjukan 
surat keterangan sehat dari Covid19 , mel-
aporkan rencana perjalanan serta mengisi 
kartu kesehatan yang disediakan.

Sedangkan daerah lain yang tidak mas-
uk PSBB juga sudah melakukan berbagai 
persiapan. Salah satunya Kabupaten Musi 

Banyuasin. Dengan menyiapkan dana sebe-
sar Rp 500 miliar atau tertinggi di Sumsel, 
Pemkab Muba melakukan upaya maksimal 
untuk memerangi Covid-19.

Bupati Musi Banyuasin Dr Dodi Reza Alex 
memastikan lebih dari 100 ribu Kepala Kelu-
arga (KK) di Bumi Serasan Sekate akan menda-
patkan bantuan jaring pengaman sosial akibat 
dampak dari virus corona atau Covid-19.

Bantuan tersebut diperuntukkan bagi 
warga yang berada diluar Data Terpadu 
Kesejahteraan Sosial (DTKS) yang selama ini 
mendapatkan Program Keluarga Harapan 
(PKH) dari Kementerian Sosial.

Kemudian juga Keluarga Penerima Man-
faat (KPM) akan menerima bantuan Rp 600 
ribu. Rinciannya,  bantuan dari Kementrian 
Sosial (Kemensos) sebesar  Rp200.000 dari 
APBN  ditambah bantuan tunai dari APBD 
Pemkab Muba sebesar Rp 400.000.  

Dilanjutkan, bantuan dari Dana Desa Rp 
600.000 selama 3 bulan untuk 40.266 KPM, 
Bansos cadangan APBD untuk 15.000 KPM.

“Jika ditotal calon penerima manfaat 
yang terdampak  Covid-19 di Muba menca-
pai 101.149 Kepala Keluarga (KK),” ungkap 
Bupati Muba Dodi Reza Alex. trhd

>> sumsel maju untuk semua
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J
ika pesawat terpaksa harus crash landing, mendarat 
darurat, mereka bisa segera lompat dengan selamat!

PDIP memang belum sepenuhnya bersiap melompat. 
Tapi mereka sudah membuat ancang-ancang. Tahapan 

menuju langkah tersebut telah dipersiapkan. Sedikit demi sedikit 
mulai dijalankan.

Dimulai dengan pernyataan dari Masinton Pasaribu. Anggota 
Komisi III DPR RI itu secara mengejutkan menyebut Perppu No 1 
Tahun 2020 merupakan kepentingan nyata oligarki.

“Ini bukan Perppu. Ini sabotase konstitusi,” kecamnya dalam 
melalui cuitan di akun twitternya.

Masinton tidak menyebut secara spesifik siapa yang dia mak-
sud dengan oligarki. Sebagai pengusung utama, bahkan pe-

megang saham mayoritas pemerintahan Jokowi, publik mema-
hami bila ada oligarki, maka PDIP adalah pilar dan bagian utama 
oligarki itu sendiri.

Siapa yang dimaksud dengan oligarki oleh PDIP semakin je-
las ketika Arteria Dahlan menyatakan kekhawatirannya, Perppu 
akan menciptakan “presiden di atas presiden”. “Ada ‘penguasa’ 
yang lebih berkuasa dari Presiden Joko Widodo,” ujar politisi 
PDIP itu dalam Rapat Kerja dengan Ketua KPK Firli Bahuri.

Arteria curiga ada yang coba memanfaatkan sitausi pandemi un-
tuk mengeruk keuangan negara melalui Perppu. Dalam Perppu N0 
1 Tahun 2020 pemerintah diberi kewenangan menggunakan dana 
sekitar Rp 405,1 Trilyun tanpa ada pengawasan. Para pengguna 
juga tidak dapat dipidana bila terjadi salah penggunaannya.

Dengan dana sebesar itu Arteria curiga ada orang atau kelom-
pok yang ingin menguasai Indonesia secara instan. Tanpa kam-
panye, tanpa modal bisa menjadi Presiden Indonesia. “Pak ketua 
kita harus jaga Jokowi agar tidak tersandera. Yang bawa mobil 
orang lain, kalau nabrak dia yang bertanggung jawab,” ujarnya 
mengingatkan Ketua KPK.

Soal penggunaan anggaran perang melawan Covid-19 ini se-
belumnya sempat memunculkan polemik antara anggota DPR 
RI Adian Napitupulu dengan Meneg BUMN Erick Thohir. Adian 
mempertanyakan siapa yang dimaksud Erick sebagai mafia alat 
kesehatan (alkes). Adian curiga jangan-jangan dia termasuk 
yang dituding Erick.

Erick sebelumnya menyatakan ketergantungan Indonesia 
pada alkes impor memberi peluang mafia beraksi. Mafia men-
dominasi impor alkes.

PDIP Ditinggalkan
Berbagai pernyataan politisi muda PDIP di Senayan ini me

nunjukkan adanya gesekan dan perbedaan kepentingan antara 
PDIP dengan Jokowi.

Pertama, PDIP sebagai pemegang saham mayoritas Jokowi 
ternyata memang benar, tidak menjadi pengendali pemerinta-
han Jokowi. Ada orang atau kelompok yang menjadi pengendali 
pemerintahan Jokowi.

Soal ini sesungguhnya sudah ditangkap publik dengan meli-
hat susunan kabinet kabinet Jokowi Jilid II.

PDIP tidak mendapat pos yang cukup penting dan basah.

Kolom

PDIP Bersiap 
Buka Pintu 
Darurat?

Ada tanda-tanda yang cukup 
kuat PDIP sedang bersiap mem-

buka pintu darurat (emergency 
exit).

OLEH: HERSUBENO ARIEF
Penulis Wartawan Senior
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Benar PDIP mendapat jatah kursi pa
ling banyak. Dari 16 kursi jatah Parpol, 
PDIP menempatkan lima orang kadernya. 
Mereka adalah Menseskab Pramono 
Anung, Yasonna Laoly (Menkum HAM), 
Tjahjo Kumolo (Menpan RB), Juliari Batu-
bara (Mensos), dan Gusti Ayu Bintang Dar-
mavati (Menteri PPPA) .

Kalau mau dilihat dari sisi kedekatan se-
cara politis, PDIP juga mendapat pos Jaksa 
Agung. Posisi ini dijabat ST Burhanuddin 
adik kandung politisi PDIP TB Hasanuddin.

Posisi menteri utama atau yang juga 
dikenal sebagai Trium Virat, Menhan, Men-
lu dan Mendagri dijabat figur non PDIP.

Mereka lah yang akan mengambil alih 
kendali pemerintahan, bila Jokowi dan 
Ma’ruf Amien udzur dan berhalangan te
tap. Bukan kader PDIP.

PDIP ternyata juga gagal menyingkir-
kan dan menggantikan Luhut Binsar Pan-
jaitan yang selama ini dianggap sebagai 
Super Minister.

Budi Gunawan orang dekat Ketua 
Umum PDIP Megawati ternyata harus 
cukup puas dengan posisi lamanya se-
bagai Kepala BIN. Padahal Budi Gunawan 
berperan penting dan sangat berjasa atas 
kemenangan Jokowi.

Budi Gunawan pula yang berhasil 
mempertemukan Jokowi dengan Prabo

wo Subianto. Luhut gagal berkali-kali 
membujuk Prabowo.

Kedua, PDIP tampaknya tidak dilibat-
kan, tidak kebagian bancakan dana Co
vid-19. Bahkan dibandingkan seorang 
Stafsus milineal yang kebagian dana Pra 
Kerja Rp 5,6 Triliun pun mereka kalah.

Bukan hanya curiga, jangan-jangan su-
dah punya bukti, ada yang memanfaatkan 
dana Covid-19 untuk kampanye gratis.

Polemik antara Adian dengan Erick 
Thohir juga menyiratkan ada yang panen 
besar dan ada yang tidak kebagian dari 
pengadaan alkes.

Dengan memunculkan berbagai isu 

itu ke tengah publik, PDIP ingin memberi 
isyarat. Mereka tidak ikut bertanggung 
jawab bila terjadi apa-apa pada pemerin-
tahan Jokowi. 

Mereka bisa cuci tangan dan melom-
pat keluar dengan selamat melalui pintu 
darurat bila pemerintahan Jokowi harus 
crash landing. Terpaksa mendarat darurat 
dampak dari bencana pandemi.

Kapan mereka mau melompat? Keliha-
tannya tidak akan dilakukan dalam waktu 
dekat.

Berbagai pernyataan itu disampaikan 
oleh para politisi muda. Second layer, lapis 
kedua. Bukan para politisi senior. Belum 
jadi kebijakan resmi partai.

Ibarat pemain silat, mereka diperintah-
kan melancarkan pukulan jurus kembang. 
Belum menggunakan jurus mematikan.

Masih terbuka pintu-pintu negosiasi, 
tarik menarik, deal-deal politik memanfaat-
kan momentum pandemi. 

PDIP tidak mungkin begitu saja me-
lepas aset sangat besar seperti Jokowi.

Meminjam judul buku Andrew Ross 
Sorkin (2009) yang kemudian difilmkan 
Too Big to Fail, Jokowi terlalu besar dibiar-
kan gagal.

Dampaknya terlalu besar, termasuk bagi 
partai banteng moncong putih itu. Mereka 
bisa ikut terseret pusaran bencana.t

Berbagai pernya
taan politisi muda 

PDIP di Senayan ini 
menunjukkan ada

nya gesekan dan 
perbedaan kepen
tingan antara PDIP 

dengan Jokowi.
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>> Birokrasi

G
uru Besar Sosiologi Ekonomi 
FISIP Universitas Airlangga, 
Bagong Suyanto menilai, se-
cara politis, kepedulian dan 

komitmen pemerintah untuk menyalurkan 
bantuan bagi rakyat miskin yang terkena 
dampak Covid-19 sebetulnya patut dipuji 

dan sudah seharusnya dilakukan. Namun 
bantuan yang disalurkan ke masyarakat itu 
belum sepenuhnya tepat sasaran karena 
tidak didukung data yang akurat.

“Karena pandemi Covid-19 terjadi be-
gitu mendadak dan kita tidak siap dengan 
data yang valid, kemungkinan terjadi keke-
liruan pun menjadi terbuka,” kata Bagong 
Suyanto dalam tulisannya yang dikutip be-
berapa media. 

Menurutnya, ada beberapa kekisruhan 
yang selama ini terjadi dalam proses pen-
yaluran bantuan sosial untuk korban Cov-
id-19. Pertama, terjadinya bias dan bahkan 
tumpang-tindih dalam pendataan siapa 
orang yang berhak mendapat bantuan, 
terutama antara data yang dimiliki pemer-
intah pusat dan data pemerintah daerah.

Semangat Berbagi dan Peduli

Solusi Sementara 
Data Bermasalah

Niat baik pemerintah untuk membantu masyarakat 
miskin yang menjadi korban wabah Coronavirus 

Disease 2019 (Covid-19) ternyata tidak selalu berja-
lan seperti yang diharapkan. Negara, yang berusaha 
hadir dan peduli pada kesulitan hidup rakyat, ternya-

ta belum didukung dengan validitas data memadai.
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>> Birokrasi

Idealnya, data masyarakat miskin yang 
berhak menerima bantuan seharusnya 
konsisten antara pusat dan daerah. Tapi, 
karena data terpadu kesejahteraan sosial 
(DTKS) yang dipergunakan Kementerian 
Sosial sebagai basis data pemberian ban-
tuan ternyata tidak selalu sama dengan 
data yang diberikan pemerintah kabu-
paten dan kota, terjadi kekeliruan dalam 
penetapan siapa yang menjadi sasaran 
bantuan.

Di DKI Jakarta, misalnya, dilaporkan, al-
ih-alih diterima rakyat miskin yang membu-
tuhkan, bantuan sosial justru dialokasikan 
untuk orang-orang kaya yang tidak berhak. 
Nama salah seorang anggota Dewan Per-
wakilan Rakyat dari Fraksi PDIP dilaporkan 
juga sempat masuk daftar penerima bantu-
an. Meski dalam prosesnya ketahuan dan 
kemudian bantuan itu tidak jadi diberikan, 
berbagai kasus yang terjadi membuktikan 
bahwa ada hal yang mesti diperbaiki dalam 
proses penyaluran bantuan di Tanah Air.

Kedua, terjadinya perkembangan 
atau dinamika kondisi sosial-ekonomi 
masyarakat di lapangan yang berubah 
sangat cepat. Ini menyebabkan sebagian 

orang tiba-tiba jatuh menjadi “orang miskin 
baru” atau ada orang-orang miskin yang 
mengalami proses pendalaman kemiski-
nan yang semakin parah.

Selisih riil antara jumlah masyarakat mis-
kin yang terdata dan masyarakat yang ten-
gah membutuhkan bantuan tidak sekali-
dua kali ini terjadi. Di Banyumas, misalnya, 
pemerintah pusat dilaporkan telah meng-
gelontorkan bantuan sebesar Rp 600 ribu 
per keluarga selama tiga bulan. Bantuan 
ini dialokasikan untuk 57.722 keluarga di 

sana. Dalam kenyataannya, jumlah 
keluarga yang membutuhkan 

bantuan sebetulnya 131 
ribu, sehingga ada 73.278 

keluarga yang tidak 
mendapatkan apa-apa.

Untuk mencegah 
munculnya kecembu-
ruan sosial dan protes 

masyarakat, terutama 
dari rumah tangga yang 

tak menerima bantuan 
sosial, pemerintah daerah 

Banyumas akhirnya mengambil 
jalan tengah, yakni memecah nilai 

MC
Idealnya, data masyarakat miskin 
yang berhak menerima bantuan 
seharusnya konsisten antara 
pusat dan daerah. Tapi, karena data 
terpadu kesejahteraan sosial (DTKS) 
yang dipergunakan Kementerian 
Sosial sebagai basis data pemberian 
bantuan ternyata tidak selalu sama 
dengan data yang diberikan pemer-
intah kabupaten dan kota, terjadi 
kekeliruan dalam penetapan siapa 
yang menjadi sasaran bantuan.
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bantuan menjadi Rp 300 ribu per keluarga 
per bulan selama tiga bulan. Dengan semi-
kian, jumlah penerima bisa diperluas dua 
kali lipat atau sebanyak 115.444 keluarga.

Alhamdulillahnya, dalam beberapa pro
ses pembagian bantuan sosial tersebut, 
muncul rasa senasib sepenanggungan,  
rasa peduli  dan semangat untuk ber-
bagai dari masyarakat penerima bantuan. 
Fenomena ini ditemui dan dilihat langsung 
oleh  Menteri Sosial Juliari P. Batubara saat 
meninjau puluhan titik distribusi bantuan 
sembako di DKI Jakarta. 

Menurut Mensos, sejauh ini bantuan 
dari pemerintah memang tidak seband-
ing dengan banyak masyarakat yang ter-
dampak Covid-19. Jadi ada saja yang be-
lum terjangkau bantuan. 

Atau dalam beberapa kasus ada war-
ga yang  sudah mendapat bantuan dari 
pemerintah daerah (Pemda) dan lembaga 
sosial  serta pihak lainnya, lalu mendapat 
bantuan dari Kemensos. 

 “Nah saya melihat ada warga  masya
rakat yang sudi berbagi dengan tetangg-
anya yang belum mendapatkan bantuan. 
Saya kira ini merupakan bentuk nyata 
dari sikap saling perduli,  kesetiakawanan, 
dan saling membantu di antara warga 
nasyarakat,” kata Mensos Juliari .

Mensos yang akrab disapa Ari tersebut 
itu pun meminta masyarakat untuk tidak  
lagi mempermasalahkan data. Sebab da
lam situasi krisis, peluang terjadinya data 
yang tidak akurat bisa saja terjadi di sana 
sini. Namun langkah perbaikan akan tetap 
dilakukan. “Data bisa saja tidak selalu 
akurat.  Ini bisa dijembatani dengan sikap 

MC
Selain menyatakan rasa terima 
kasih atas bantuan Presiden yang 
diterimanya, kepada Mensos ia juga 
menyatakan kerelaan untuk ber-
bagai dengan tetangganya.  “Saya 
belum dapat bantuan sebelumnya. 
Tapi saya ngga papa berbagi sama 
tetangga. Yah, namanya juga lagi 
susah pak,”  kata janda beranak 
dua ini. 

saling perduli seperti ini,” kata Mensos.  
Dirinya berterima kasih kepada masya

rakat, termasuk para Ketua RT/RW dan 
lurah atas kesediaannya membina masya
rakat. Apresiasi Mensos sangat beralasan. 
Sebab  peran perangkat kelurahan sangat 
penting.

Seperti yang disampaikan Bambang 
Hermanto, Ketua RW 02 Kelurahan Rawa 
Terate, Cakung, Jakarta Timur. Kepada 
Mensos ia menyatakan sudah bergerak 
door to door ke warganya yang mendapat 
bantuan.  “Saya meminta pemahaman dan 
pengertian mereka pak. Dan Insya Allah 
saya yakin bisa,”  katanya. 

Hal senada disampaikan Ketua RW 02 
Rawabadak Utara, Nurdian Syamsul.  Ban-

yak warganya yang belum mendapatkan 
bantuan. “Saya rapat beberapa kali de
ngan warga.  Saya optimis mereka bisa pa-
ham,”  katanya.  

IKHLAS BERBAGi
Pernyataan ikhlas untuk saling berbagai 

tidak hanya disampaikan oleh para ketua 
RW, tetapi juga oleh masyarakat penerima 
bantuan. Seperti yang disampaikan perem
puan pedagang nasi warteg Sumiarti.

Selain menyatakan rasa terima kasih 
atas bantuan Presiden yang diterimanya, 
kepada Mensos ia juga menyatakan kere-
laan untuk berbagai dengan tetangganya.  
“Saya belum dapat bantuan sebelumnya. 
Tapi saya ngga papa berbagi sama te-
tangga. Yah, namanya juga lagi susah pak,”  
kata janda beranak dua ini. 

Karena pandemi,  sudah empat bulan 
warung wanita berusia 53 tahun itu tutup. 
Selama itu pula ia bergantung hidup ke-
pada dua anaknya yang sudah berkelu-
arga dan hidup terpisah. “Yah selama  bisa 
membantu ya saya bantu pak. Ini banyak 
sekali bantuannya. Saya ikhlas kok mem-
bantu,” katanya. 

Ibu-ibu di Kelurahan Rawabadak Utara 

Pernyataan ikhlas 
untuk saling ber-

bagai tidak hanya 
disampaikan oleh 

para ketua RW, 
tetapi juga oleh 

masyarakat peneri-
ma bantuan. 
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“Sudah tidak ada penghasilan sama 
sekali, suami bangunan, saya ibu ru-
mah tangga, nggak kerja, nganggur, 
nggak ada penghasilan sama sekali 
sepeserpun, 1000 pun nggak ada”, 
ujar ibu dua anak ini.

bercerita, suaminya yang berprofesi seba-
gai buruh bangunan sudah tidak kerja dan 
tidak ada penghasilan.

“Sudah tidak ada penghasilan sama 
sekali, suami bangunan, saya ibu rumah 
tangga, nggak kerja, nganggur, nggak 
ada penghasilan sama sekali sepeserpun, 
1000 pun nggak ada”, ujar ibu dua anak ini.

Ia menangis ketika menerima bantuan 
sembako yang diserahkan langsung oleh 
Menteri Sosial. 

“Dengan ada bantuan senang banget 
saya nangis bukan sedih tapi senang,” 

ucapnya sambil menyeka air mata.
Menurut Ari, apa yang ia temui dan ter-

jadi ditempat lainnya sudah sejalan den-
gan apa yang diminta oleh Presiden Joko 
Widodo. Dalam rapat terbatas mengenai 
penanganan Pandemi Covid-19, Presiden 
meminta agar para kepala daerah bisa 
fleksibel dalam mencari solusi bagi warga 
miskin yang belum mendapatkan bansos.

Presiden juga minta data penerima Ban-
sos dibuka secara transparan, siapa yang 
dapat, kriterianya apa, jenis bantuannya 
apa?  Dengan demikian, tidak akan men-
imbulkan kecurigaan-kecurigaan dan bisa 
melakukan segera, koreksi di lapangan. 

“Presiden juga mengingatkan menge-
nai persoalan timing, betul-betul harus di-
manage secara baik karena ada bantuan 
dari pusat, dari daerah, kemudian juga dari 
desa,” ungkap Ari. 

“Selain itu, Presdien juga meminta 
dibuat hotline untuk pengaduan sehingga 
apabila menemukan penyimpangan-pe-
nyimpangan, kita bisa ketahui secara ce-
pat,” tandas Ari.tfah

juga menyatakan hal senada. Penerima 
bantuan bernama Nanik Kusmanto (56) 
mengaku sudah menerima bantuan dari 
Pemprov DKI.

Ia paham masih ada beberapa tetang-
ga yang belum beruntung. Ia menyatakan 
kesediaannya berbagi bantuan dengan 
tetangga. “Saya akan bagi dengan seb-
elah rumah pak yang belum mendapatkan 
bantuan,” katanya.

Fenomena serupa juga ditemuai Men-
sos Juliari saat memantau penyaluran ban-
tuan untuk warga Kelurahan Srengseng, 
Kecamatan Kembangan, Jakarta Barat. 
Dikesempatan tersebut Mensos sempat 
bertanya tentang kesedian warga untuk 
berbagi dengan tetangganya yang belum 
mendapat bantuan karena tidak terdata. 

“Kalau ada warga ibu nih, tetangga yang 
belum terima sama sekali dari kemarin, itu-
kan berasnya 15 kilo, dibagi dikit sama te-
tangga nggak papa ya”, tanya Mensos ke-
pada salah satu warga yang ditemui untuk 
menyerahkan sembako.

Dengan spontan terlontar jawaban, 
“Bansos saya tadi sudah diserahkan ke bu 
RT supaya dibagi yang belum dapat. Nanti 
kalau saya dapat lagi saya sudah bilang ke-
pada bu RT supaya dibagi lagi,” kata Tariah 
warga RT 05 RW 06.

Tariah mengaku melakukan itu dengan 
ikhlas, “saya ikhlas silakan dibagi kepada 
yang belum dapat, kasihan, biar bisa ber-
bagi sama-sama.”

Mensos pun meyakinkan kepada me-
dia bahwa ini bukan skenario yang sudah 
diatur. “Tuh media dengar sendiri ya, tidak 
diatur-atur ya, gua belum pernah ke sini ya, 
enggak diatur-atur lho ini ya,” kata Ari.

Dengan gaya khas milenialnya, Ari 
menegaskan kepada media bahwa ia 
belum pernah bertemu dengan 
ibu Tariah. “Saya belum per-
nah ke sini kan Bu”, tanya 
Mensos. 

“Belum, saya ga 
kenal bapak,” ka-
tanya disambut 
tertawa oleh awak 
media. Peremp-
uan paruh baya 
ini mengatakan se-
lain dia, masih ada 
tetangga-tetangga 
yang memerlukan 
bantuan sembako. 

“Mudah-mudahan ke 
depannya biar lebih baik lagi 
dah pengaturannya gitu,” harapnya.

Sementara itu ditemui terpisah, salah 
satu warga yang mendapat bantuan sem-
bako, Wiwik, mengaku sangat senang.  Ia 
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P
eraturan Presiden (Perpres) Nomor 
54 Tahun 2020 tentang Peruba-
han Postur dan Rincian Anggaran 
Belanja Negara, membuat rencana 

Kemhan mendatangkan sejumlah Alat 
Utama Sistem Persenjataan (Alutsista), teran-
cam gagal. 

Perpres itu dibuat sebagai tindak lanjut 
dari Peraturan Pemerintah Pengganti Un-
dang-undag (Perpu) Nomor 1 Tahun 2020, 

Utamakan Penanganan Covid-19

Prabowo Alihkan 
Sebagian Anggaran Kemhan

Virus Corona atau Covid-19 benar-benar membuat 
sibuk pemerintah Indonesia. Seluruh Kementerian/

Lembaga mau tidak mau dipaksa untuk gotong 
royong menanggulangi ancaman serius yang ditim-

bulkan oleh pandemi yang berasal dari Tiongkok itu. 
Salah satu yang terkena dampaknya adalah Kemente-

rian Pertahanan (Kemhan).

>> Birokrasi

tentang Kebijakan Keuangan Negara dan 
Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penan-
ganan Pandemi COVID-19, dan/atau dalam 
Rangka Menghadapi Ancaman yang Mem-
bahayakan Perekonomian Nasional dan/
atau Sistem Stabilitas Keuangan.

Perpres yang ditandatangani Presiden 
awal April lalu itu, menjadi alasan bagi 
Pemerintah Pusat untuk memangkas ang-
garan belanja tahun 2020 di Kementerian/
Lembaga, guna mendukung kebutuhan 
penanganan Covid-19.

Seiring dengan kebijakan tersebut 
Menteri Pertahanan, Letjen TNI (Purn) 
Prabowo Subianto memutuskan untuk 
menggunakan anggaran yang dialihkan 
tersebut salah satunya untuk pengadaan 
ventilator. Menhan akan membeli ventila-
tor buatan dalam negeri guna memenuhi 
kebutuhan rumah sakit di Tanah Air di 
tengah upaya menangani pasien virus co-
rona (Covid-19).
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Alat ventilator yang dibeli Kemhan 
merupakan hasil karya Dr Syarif 
Hidayat dan ITB. Ventilator bernama 
Vent-I ini dihargai sekitar US$1000 
per unit.

Prabowo tidak menyebutkan berapa 
anggaran Kemhan yang dialihkan atau re-
focusing untuk pengadaan alat ventilator. 
Kendati demikian, pihaknya berkomitmen 
memenuhi kekurangan ventilator di rumah 
sakit TNI maupun non militer.

Alat ventilator yang dibeli Kemhan meru-
pakan hasil karya Dr Syarif Hidayat dan ITB. 
Ventilator bernama Vent-I ini dihargai sekitar 
US$1000 per unit.

“Saya gembira produksi ventilator ini se-
banyak 500 unit per minggu dengan harga 
terjangkau sebentar lagi kita sangat optimis 
hampir semua rumah sakit akan punya alat 
bantu ini yang sangat vital bagi orang yang 
kena,” katanya, Selasa (5/5/2020).

Dalam kesempatan tersebut, Prabowo 
juga menyerahkan alat ventilator secara sim-
bolis kepada sejumlah rumah sakit. Bebera-
pa diantaranya seperti RSPAD Gatot Sub-
roto, RSUD Cengkareng, dan RSUD Suyoto.

Prabowo optimis seluruh rumah sakit mi-
liter maupun non militer akan memiliki alat 
tersebut dalam waktu dekat. Dia menyebut 
dalam durasi yang tidak lama lagi, rumah 
sakit akan mampu menghadapi ancaman 
pandemi ini.

“Saya harap dalam waktu dekat kita akan 
gunakan anggaran kita yang kita alihkan 
dari hal-hal yang mungkin bisa kita tunda 
atas perintah Preaiden akan refocusing akan 

>> Birokrasi

salurkan beberapa anggaran kita akan kita 
beli ventilator dalam negeri dan sebentar 
lagi UI ITS juga ada karya mereka sehingga 
rakyat boleh bangga sesuai,” tuturnya.

Di sisi lain, Prabowo turut mengapresiasi 
kerja keras pencipta Vent-I Syarif Hidayat 
dan ITB. Pasalnya di tengah pandemi saat 
ini, dunia kesulitan menemukan ventilator. 
Terlebih harga ventilator di luar negeri men-
capai US$6.000 - US$8.000 per unit.

“Saya ucapkan terimakasih penghar-
gaan setinggi-tingginya atas patriotisme 
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Sementara itu, Juru Bicara Kemen-
han, Dahnil Anzar Simanjuntak 
menyatakan bahwa pemangkasan 
anggaran tidak hanya terjadi di pada 
anggaran Kemhan tapi juga terha-
dap anggaran TNI. 

anda atau prestasi anda, kita bangga bahwa 
kita mampu produksi alat yang sangat dibu-
tuhakan seluruh dunia,” ujarnya.

Sementara itu, Juru Bicara Kemenhan, 
Dahnil Anzar Simanjuntak menyatakan bah-
wa pemangkasan anggaran tidak hanya 
terjadi di pada anggaran Kemhan tapi juga 
terhadap anggaran TNI. 

Menurut Dahnil, total anggaran perta-
hanan yang dipangkas mencapai Rp 13,2 
triliun. Jumlah tersebut jauh lebih besar 
dibandingkan dengan angka yang beredar 
di kalangan awak media yang hanya sebe-
sar sebesar US$ 588 juta atau sekitar Rp 8 
triliun.

“Semua Kementerian/Lembaga dilaku-
kan pemotongan anggaran, termasuk Ke-
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menhan dan TNI, direvisi sebesar Rp13,2 
Triliun, beberapa alokasi fokus untuk pen-
anganan Covid-19,” ungkap Dahnil.

Senada dengan Prabowo, Dahnil tidak 
merinci lebih jauh anggaran yang dialihkan 
untuk penanganan Covid-19 itu diambil dari 
pos-pos mana saja.

Yang pasti, dengan dialihkannya ang-
garan Kemhan itu, tentunya akan mem-
pengaruhi rencana pemerintah dalam 
memperkuat pertahanan kita dengan cara 
memodernisasi dan menambah alat utama 
sistem persenjataan (Alutsista) di tahun 
2020 ini. 

Padahal, santer diberitakan sebelumnya, 
Menteri Pertahanan, Prabowo Subianto 
sudah mengincar sejumlah alutsista mod-
ern untuk memperkuat kemampuan per-
tahanan TNI kita di tahun ini, diantaranya 
adalah Jet tempur, Kapal Selam, dan Kapal 
Perang. 

Incaran Prabowo itu seharusnya bukan 
mustahil didapatkan. Sebab, anggaran 
Kemhan tahun 2020 ini sudah sempat di-
naikan oleh pemerintah menjadi Rp131 
Triliun. Anggaran itu lebih besar jika 
dibandingkan anggaran tahun 2019 lalu, 
121 T. Namun, lagi-lagi karena Corona 
rencana membeli sejumlah alutsista mod-
ern untuk memperkuat pertahanan NKRI 
terancam gagal.

Dari berbagai sumber diperoleh infor-
masi bahwa alutsista canggih yang sem-
pat diincar oleh Prabowo Subianto untuk 
memperkuat armada tempur TNI dianta-
ranya adalah Jet Tempur Rafale, Kapal Se-
lam Scorpene, dan Kapal Perang Corvette 
Gowind.tred
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S
etelah sulit sekali menemukan 
masker di pasaran, kini mulai 
banyak orang yang berjualan 
masker kain. Bahkan banyak 

juga tutorial untuk membuatnya sendiri. 
Sayangnya, masker kain tidak 

boleh terlalu sering dicuci karena bisa 
meregangkan serat kain. Sedangkan, 
jika tak punya banyak masker kain, harus 

mencari cara lagi bagaimana untuk 
menggunakan masker saat keluar rumah.

Untuk kamu yang berhijab, ada siasat 
stylish yang bisa dicoba. Tidak meng-
gunakan masker, namun bisa memakai 
jilbab atau pasmina. 

Inilah 3 kreasi menjadikan masker dari 
jilbab Selebgram Saima Khan.

1. Menggunakan inner hijab
Jika bicara tentang dalaman jilbab atau 

inner hijab, pasti kamu punya banyak. 
Ternyata, untuk saat ini, inner bisa berguna 
tak hanya sebagai penutup kepala. 

Menurut Saima, inner hijab bisa digu-
nakan sebagai masker jika sedang tak 
ada stok. Ditengok dari channel You-
tubenya, Saima menjelaskan bagaimana 

Kreasi Harmoni 
Hijab & Masker Ala 

Selebgram Saima Khan
Saat kehabisan masker, masih bisa menggunakan jilbab, kok

cara menggunakannya. 
Sangat mudah. Setelah mengenakan 

inner, gunakan inner satu lagi untuk 
ditempatkan di wajah, sebagai masker. 
Kamu bisa memilih inner yang sesuai 
dengan warna jilbab agar tampak lebih 
matching.

Setelah mengenakan inner sebagai 
masker, barulah melanjutkan mengguna-

kan jilbab. Sesuaikan bentuk jilbab agar 
tidak terlalu sesak.

 
2.  Masker sekaligus hijab dengan 
menggunakan pasmina

Untuk kamu yang tak mau repot 
mengenakan begitu banyak layer, maka 
bisa mencoba yang satu ini. Kamu bisa 
mengenakan pasmina sebagai hijab 
sekaligus masker. 

Pertama-tama, gunakan inner dan 
siapkan 2 peniti. Setelah mengenakan 
inner, kaitkan peniti di ujung pasmina dan 
sematkan di sisi inner, sebaiknya di atas 
telinga agar masker tidak terlalu turun. 

Kemudian, tutup area wajah meng-
gunakan kain dari pasmina dan sematkan 
peniti lainnya di sisi satunya agar masker 

tidak mudah turun. 
Setelah itu, barulah lingkarkan pas-

mina di sekeliling kepala sebagai hijab. 
Kreasikan sesuai keinginan dan gaya 
yang cocok untuk kamu.

3. Menggunakan scarf kecil
Ingin mencoba yang lebih unik? 

Cobalah menggunakan scarf kecil yang 

penuh warna. Sehingga masker kamu 
akan jadi point dari dandanan hari itu. 

Pilih warna yang cerah atau yang ber-
motif menarik untuk gaya yang berbeda. 
Sedangkan jika ingin bold, bisa memilih 
warna yang solid atau warna dasar agar 
tidak terlalu menabrak dengan gaya 
berpakaian kamu hari itu.

Cara menggunakannya, cukup ikatkan 
scarf di area wajah dan kamupun bisa 
melanjutkan mengenakan hijab. Sesuaikan 
warna scarf tengan warna baju dan hijab 
kamu agar penampilan makin menarik. 

Itulah beberapa cara yang bisa dicoba 
jika sedang kehabisan stok masker kain, 
ataupun ingin mencoba style berbeda. 
Selamat berkreasi, tetap jaga kesehatan, 
ya!t
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S
elain korban jiwa dan kepanikan, ada lagi dampak virus 
yang juga tak kalah dahsyatnya menghantam dunia 
global saat ini. Yaitu dampak ekonomi yang telah me-
luluh lantakkan ekonomi dunia. Kalau ekonomi sebagai 

salah satu sendi utama kehidupan cidera, maka secara efect 
domino pasti akan berdampak terhadap sendi kehidupan lain-
nya baik itu politik, ideologi, sosial budaya bahkan pertahanan 
dan stabilitas keamanan dunia.

Sudah banyak para pakar dan analis pertahanan yang sepa-
kat, bahwa wabah covid19 ini tidaklah alami. Seorang pakar vi-
rologi asal Tokyo Jepang Profesor Tasuku juga menyatakan, se-
cara ilmu biologi, covid19 adalah hasil rekayasa buatan manusia 
bukan alami.

Semua ini dikaitkan dengan konflik yang sedang terjadi 
antara dua raksasa dunia (Amerika Vs China) yang dalam tulisan 
tulisan sebelumnya sudah banyak kita bahas dan diskusikan. 
Lalu timbul pertanyaan, kapan perang ini akan usai ? Apa motif 
dan ujung dari perang ini ? Dan apakah akan berujung kepada 
perang secara militer alias perang dunia ketiga ? Lalu bagaimana 
posisi Indonesia dan dunia Islam ?

Untuk menjawab beberapa hal diatas, mari kita bersama men-
ganalisis dan menguraikannya satu persatu.

1. Saat ini setidaknya sedang terjadi tiga peperangan secara 
non-militer (asymetris war) di dunia yaitu ; “trade war” (perang da-
gang) antara Amerika Vs China. Perang tarif minyak antara Arab 
Saudi dan Rusia sehingga harga minyak dunia jatuh sampai keti-
tik terendah sepanjang sejarah yakni di bawah 20 USD perbarel.

Akibat Arab Saudi mengguyur dan mengexplorasi sumur 
minyaknya 9 juta barel perhari untuk menyerang harga minyak 
Rusia. Dan selanjutnya “biological warfare” yaitu perang senjata 
biokimia berupa penyebaran virus covid19 yang kita rasakan se-
mua danpaknya saat ini.

2. Ketiga perang ini terjadi secara simultan. Ibarat pemanasan 
sebelum memasuki perang yang sesungguhnya menggunakan 
kekuatan militer. Daya tahan nasional dan adu strategi masing 
poros kekuatan antara Amerika dengan sekutunya (Eropah-Aus-
tralia-Jepang-India) lalu China dengan aliansi kulturalnya Rusia 
sebagai penantang baru sang adi kuasa sangat diuji saat seka-
rang ini.

3. Untuk fase “trade war” (perang dagang), China sebenarnya 
hampir “close the battle” melumpuhkan Amerika. Secara pen-
garuh ekonomi dan pengaruh distibusi perdagangan, China 
jauh lebih unggul dari Amerika. Nilai export China sudah melam-
paui nilai export Amerika dan boleh di katakan, Amerika sendiri-
pun mulai ketergantungan dengan produk China.

Hal inilah yang sangat memukul psikologis Amerika. Tiga pu-
luh tahun Amerika fokus konsentrasi memerangi dan menghabi-
si dunia Islam di Timur Tengah, telah menguras energi Amerika 
dan di satu disisi Amerika lengah dengan kebangkitan China 
yang berhasil memainkan standar gandanya yang dikenal den-
gan istilah ‘strategy dua wajah china’ yaitu : Wajah panda keluar 
negeri, wajah naga ke dalam negeri. Maka jadilah China hari rak-
sasa baru dunia yang mengancam superioritas Amerika.

4. Melihat serangan “trade war” Amerika terhadap China tidak 
berhasil. Maka Trump melakukan manuver dan serangan mem-
babi buta terhadap jantung ekonomi pasar saham Shanghai di 
China. Seperti yang dilaporkan the Feed empat bulan yang lalu. 
Selama seminggu berturut-turut pasar bursa Shanghai diserang 
para spekulan sehingga dalam waktu seminggu 36 ribu trilyun 
uang di bursa Shanghai menguap. Otomatis hal ini membuat 
pukulan telak bagi perekonomian China. Yang diperkirakan bisa 
mendegradasikan pertumbuhan ekonominya minus hingga 3 
persen.

Lalu barulah tiba-tiba muncul wabah Covid19 ini tepat se-
belum perayaan tahun baru China Gong Xi Fat Chai yang juga 
bertepatan dengan perayaan tahun baru masehi. Momentum 
tahun baru ini yang sampai saat ini jadi pertanyaan besar bagi 
kita semua. Kenapa begitu tepat, di saat kunjungan turis manca 
negara sedang berada pada puncaknya mengunjungi China, 
disaat “China overseas” pulang kampung ke China, lalu tahu 
tahu setelah balik ke negaranya masing-masing ternyata sudah 
membawa virus yang menular begitu cepat dan dahsyat.

Kolom

MUNGKINKAH PERANG DUNIA 
KETIGA AKAN TERJADI?

Sudah hampir seluruh negara di du-
nia (194 negara) yang mengakui warga 

negaranya postif covid19. Secara jumlah 
manusia juga sudah lebih 2 juta jiwa 

positif terjangkit Covid19 dengan 168 
ribu meninggal dunia versi WHO (World 

Health Organization) 2 Mei 2020.

Oleh : Anton Permana
Penulis adalah Alumni Lemhannas RI PPRA LVIII Tahun 2018
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5. Saat ini secara statistik angka korban 
covid19 itu 75 persen berasal dari Amerika 
dan negara Eropah. Khusus Italy, Spanyol, 
Jerman, Inggris, dan Australia. Yang boleh 
dikatakan kelompok negara tersebut ada-
lah negara sekutu dekat Amerika. Yaitu 
kelompok negara Kapitalis. Khusus Italy, 
adalah symbol negara spritual kaum Nas-
rani dengan adanya Vatikan di Roma.

Khusus Amerika, wabah covid19 ini 
begitu membuat negara Paman Sam itu 
panik dan frustasi. Kota kota besar sep-
erti New York, Las Vegas, Chicago dan 
Washington DC boleh dikatakan lumpuh. 
Mayat-mayat korban covid19 hampir tidak 
terurus. Semua frustasi. Bahkan secara 
pertahanan militer, empat dari tujuh kapal 
induk kebanggaan Amerika lego jangkar 
karena ribuan prajuritnya positif covid19. 
Kondisi ini adalah kondisi terburuk yang 
dialami Amerika pasca menjadi peme-
nang perang dunia kedua.

6. Disaat Amerika dan Eropah berada 
pada titik puncak kepanikan, China berser-
ta beberapa negara seperti Vietnam, Korea 
Selatan, Jepang, Arab Saudi, Turkey, Sin-
gapore, Australia justru mengumumkan 
negaranya selesai melakukan “lock down” 
dan siap memasuki tahapan recovery. 
Cuma tinggal Rusia yang masih mengala-
mi ledakan puncak korban covid 19.

7. Dalam sejarah geopolitik dunia 
pasca perang dunia kedua. Baru saat ini 
Amerika babak belur menghadapi sebuah 
musibah. Betul kata pengamat pertahanan 
sebelumnya, bahwa titik krusial kelema-
han Amerika itu berada di dalam neg-
erinya sendiri. Kalau berhasil menyerang 
Amerika dari dalam, maka hal itu akan ber-
pengaruh besar terhadap stabilitas politik 
Amerika. Karena selama ini Amerika selalu 
membuat benteng pertahanan negaranya 
dengan menciptakan perang jauh di luar 
negaranya. Amerika itu sangat takut den-
gan rakyatnya.

Begitu juga ketika terjadi perang dunia 
kedua tahun 1945. Seandainya Amerika 
ketika itu tidak cepat mengebom Atom Na-
gasaki dan Hiroshima, maka sejarah akan 
berbeda. Karena dua kapal selam siluman 
angkatan laut Jepang Katana I dan Katana 
II sudah berada di dalam pesisir pantai 
Amerika, dimana di dalam kapal selam 
tersebut membawa dua pesawat pem-
bom mutakhir di zaman itu. Untung saja 
Jepang kalah cepat dan keduluan oleh 
serangan bom Atom Amerika di Nagasaki 
dan Hiroshima.

8. Lalu apa motif dari ini semua ? Dalam 
tulisan sebelumnya sudah pernah kita je-
laskan. Bahwasanya telah terjadi perseling-

kuhan antara kelompok elit Yahudi funda-
mentalis dengan petinggi partai komunis 
China. Dimana Yahudi ini adalah bahagian 
dari decision maker “the new world order” 
yang kecewa terhadap Amerika dalam be-
berapa hal salah satunya, standar ganda 
Amerika dalam menyikapi Palestina serta 
kedekatan Amerika dengan beberapa 
negara timur tengah khususnya Kerajaan 
Arab Saudi.

Kelompok elit Yahudi ini menganggap 
Amerika terlalu tamak, sehingga tidak setia 
kepada Yahudi yang telah membesarkan-
nya. Dan kelompok Yahudi ini juga melihat 
bahwasanya, suatu saat Amerika pasti 
akan mengalami kemunduran. Akibat 
kerusakan sistem kapitalisme dan liberal-
isme yang mereka buat sendiri. Jadi untuk 
mempersiapkan kemunduran Amerika 

dan standar ganda Amerika inilah maka 
Yahudi fundamentalis ini jauh hari secara 
rahasia menyiapkan China sebagai “bal-
ance of power” dari Amerika. The next su-
per power country in the world.

Lalu kenapa China ? Dan kenapa Yahu-
di mau meninggalkan Amerika ? Perlu kita 
tekankan bersama. Bahwa musuh abadi 
yang paling di takutkan Yahudi di dunia ini 
adalah Islam. Saat ini telah muncul raksasa 
baru dari belahan eropah bernama Turki. 
Dimana Turki boleh dikatakan sebagai 
representasi dari kekuatan Islam. Ditam-
bah secara sejarah, Turki punya sejarah 
kegemilangan dibawah kepemimpinan 
imperium kekhalifahan Utsmani Ottoman 
yang pernah berkuasa selama 400 tahun 
lamanya sampai ke nusantara ini. Hampir 
sepertiga bumi dikuasai oleh kekhalifahan 
Islam dengan gemilang paripurna.

Kelompok Yahudi ini begitu ketakutan 
seandainya apabila Amerika runtuh, maka 
kepemimpinan dunia akan diambil Turki 
dan ini tentu sangat berbahaya bagi Ya-

hudi. Maka dipilihlah China karena China 
secara genetis ideologis adalah negara 
komunis yang sangat anti dengan agama 
apalagi Islam. Artinya Yahudi menyiapkan 
China sebagai ‘proxy’ kedua setelah meli-
hat Amerika yang mulai uzur dan rapuh.

9. Lalu bagaimana peran dunia Islam 
saat ini ? Sebenarnya posisi Islam dalam 
percaturan konflik hari ini sangat strategis 
ibarat bandul penentu kemenangan. Kare-
na dua kubu ini pasti membutuhkan koalisi 
dan dukungan dunia Islam.

Namun sayangnya, negara negara 
Islam sendiripun terpecah belah dalam 
faksi kelompok yang tercerai berai. Secara 
ideologis, terpecah menjadi Sunni dan 
Syiah (walaupun sebenarnya syiah bukan 
Islam). Lalu terpecah lagi dengan faksi 
dalam tubuh OKI itu sendiri. Yaitu antara 
koalisi Arab Saudi dengan kelompok Iran, 
Yaman, dan Suriah. Selanjutnya terpecah 
lagi kedalam kelompok mana yang pro 
Amerika dan mana yang pro China.

Kalau bisa kita petakan kepada 10 
negara Islam terbesar dan berpengaruh, 
boleh dikatakan hampir imbang mana 
yang pro Amerika mana yang pro China. 
Seperti yang pro Amerika yaitu ; Arab 
Saudi, UEA, Yordania, Qatar, Turki, Malay-
sia dan Brunei. Yang pro China yaitu ; Iran, 
Mesir, Pakistan, dan Indonesia. Meskipun 
pro dalam hal ini secara pemerintahannya 
bukan rakyatnya (politik aviliasi).

Namun secara kultural dan theologis, 
Amerika (barat) sedikit diuntungkan dari 
pada China terhadap dukungan negara 
Islam. Contohnya saat ini. Apakah ini baha-
gian strategi barat atau natural, sedang ter-
jadi peningkatan tajam masyarakat eropah 
dan Amerika masuk Islam. Masjid dan 
suara azan sudah menggema di dataran 
Eropah dan Amerika. Seakan memberikan 
sinyal perdamaian antara Barat dan Islam.

Ditambah lagi secara konsep theologis, 
ditemukan juga hadis Nabi yang menga-
takan bahwa, “Akan datang suatu masa 
dimana ummatku akan bersatu bersama 
bangsa Rum (barat) dalam memerangi 
kelompok manusia yanh wajahnya seperti 
perisai dan bermata sipit”. Selanjutnya per-
lakuan China terhadap komunitas muslim 
Uyghur yang begitu biadab, serta dukun-
gan China terhadap Myanmar dalam 
kasus Rohingya, menjadi alasan ideologis 
kecendrungan dunia Islam bergabung 
dengan barat. Adapun negara Islam yang 
dukung China tak lebih faktor pemimpin 
struktural pemerintahannya saja bukan 
ideologis rakyatnya.

10. Lalu apakah akan berlanjut kepada 
perang skala militer ? Jawabannya bisa 

 Wajah panda keluar 
negeri, wajah naga 

ke dalam negeri. 
Maka jadilah China 

hari raksasa baru 
dunia yang men-

gancam superiori-
tas Amerika.
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berlanjut dan bisa tidak tergantung be-
berapa hal. Pertama, apakah Trump akan 
lanjut lagi menjadi presiden Amerika pada 
pemilihan yang kedua ini atau tidak ? Kalau 
lanjut, kita bisa pastikan ada kecendrun-
gan besar perang non fisik ini akan ber-
lanjut kepada perang fisik. Kecuali Pilpres 
Amerika dimenangkan oleh Demokrat 
yang saat ini ‘berselingkuh’ dengan China.

Kedua, tergantung kekuatan pondasi 
ekonomi dan pengaruh politik China. 
Maksudnya adalah ; Amerika sebagai 
super power, pasti akan menggunakan 
pengaruh politik dan ekonominya melalui 
sanksi-sanksi tertentu untuk melumpuh-
kan China. Amerika punya tools dan inst-
rumen untuk itu. Kelemahan China saat ini 
adalah kebutuhan pasokan energi yang 
60 persen masih import. Serta kebutuhan 
bahan baku mineral industri yang juga im-
port. Selanjutnya, dalam neraca perdagan-
gan dan transaksi global, suka tidak suka 
dolar amerika masih menjadi komoditas 
utama alat bayar perdagangan dunia. 
Dolar Amerika menguasai 60 persen tran-
saksi dunia, sisanya dibagi Euro, Pound-
sterling, Yen Jepang, baru Yuan 2 persen. 
Artinya, Amerika cukup membekukan se-
luruh cadangan dolar China di seluruh du-
nia bersama dukungan negara sekutunya, 
maka hal ini akan efektif melumpuhkan 
ekonomi China. Karena China butuh dolar 
untuk transaksi kebutuhan importnya. 
Sedangkan investasi China di 24 negara 
berkembang termasuk Indonesia belum 
menghasilkan dolar dan injeksi ekonomi 
apa-apa.

Kalau serangan sanksi ini masih dapat 
ditahan dan dilawan China, maka peta 
politik dan ekonomi dunia akan berubah. 
Karena sepertinya China sudah meny-
iapkan langkah antisipasi serangan ini 
dengan mengumumkan penggunaan 
mata uang virtual Yuan China dua bulan 
yang lalu. Sebagai alternatif dan pukulan 
balik China untuk meninggalkan transaksi 
menggunakan dolar Amerika.

Jawabannya akan ada pada sikap ne-
gara negara didunia. Apakah akan ikut 
Virtual Yuan China atau Tekanan Dolar 
Amerika ?

11. Lalu seandainya terjadi perang 
dalam skala militer siapakah pemenangn-
ya ?

Ini adalah pertanyaan yang menarik 
untuk kita analisis dan jawab bersama. Se-
cara postur militer, tentu Amerika berada 
jauh diatas China. Baik secara kualitas, 
jumlah armada tempur dan pengalaman 
perang. Sehebat apa dan secanggih apa-
pun China, sebanyak apapun tentara Chi-
na, namun China belum mempunyai pen-

galaman dan jam terbang pertempuran 
dalam skala besar. Khususnya di fase kon-
temporer ini. China tercatat hanya punya 
pengalaman perang dengan India pada 
tahun 1960, terlibat setengah hati dalam 
perang Korea 1950, dan terakhir invansi 
kecil terhadap Tibet dan Turkishtan atau 
Xinjiang Uyghur hari ini.

Sangat berbeda dengan Amerika yang 

mempunyai pengalaman dan mental se-
bagai agresor dunia saat ini. Namun perlu 
dicatat, saat ini para analis pertahanan 
menghitung bahwa saat ini Amerika juga 
sedang mengalami masalah besar terha-
dap kemampuan pertahanannya, akibat 
covid19 yang juga menyasar para par-
juritnya di garda terdepan.

Tercatat 6000-an pasukan Amerika 
positif terpapar virus. Puluhan ribu sedang 
isolasi diri. Dampaknya adalah, empat dari 
tujuh kapal induk armada tempur Amerika 

lumpuh alias lego jangkar. Ini sama saja 
menggerus 60 persen kemampuan tem-
pur Amerika. Separoh dari 800 pangka-
lan militer Amerika di dunia tidak lagi siap 
siaga penuh.

Jadi wajar, beberapa hari belakangan 
ini Amerika sedikit “low response” terha-
dap insiden yang terjadi di selat Hormutz, 
Laut China Selatan, dan Alaska. Dimana 
insiden penerobosan oleh pesawat tem-

pur Rusia dan kapal induk China yang 
sengaja menguji kesiap siagaan Amerika 
ditengah wabah covid19 ini.

Satu hal lagi, China tidak sendirian. 
Ada sekutu ideologisnya Rusia yang setia 
menemani. Dimana secara kekuatan mi-
liter tidak bisa dianggap remeh Amerika. 
Secara senjata nuklir pun, negara beru-
ang merah reinkarnasi Uni Soviet ini lebih 
banyak dari pada Amerika yaitu 12 ribu 
hulu ledak. China juga punya penduduk 
terbesar dunia yang mewajibkan wajib mi-



MOESLIM choice I Edisi 29 I Mei 2020 I 63

liter. 1,4 Milyar penduduk China lebih sep-
arohnya adalah tentara. Cuma sebagai pe-
rimbangan, China juga punya bibit konflik 
dalam negeri yang juga bisa jadi ancaman 
dalam negeri. Konflik Taiwan, Hongkong, 
Tibet, dan Uyghur ibarat bomb waktu 
yang setiap saat bisa meledak dari dalam.

Tinggal sekarang dalam loyalitas para 
sekutu mereka. Seperti China, apakah Ko-
rea Utara, Vietnam, Pakistan, yang menjadi 

benteng geografis mereka akan setia atau 
pilih diam? Kalau sempat ada satu saja 
yang jebol alias main mata, maka ini akan 
jadi ancaman besar bagi pertahanan area 
China yang sangat luas. Catatan khusus 
Korea Utara yang kabar terbarunya, Kim 
Jong Un diberitakan meninggal meskipun 
kemudian dibantah dengan kemunculan-
nya setelah sakit beberapa waktu yang 
lalu. Kalau ini terjadi, maka peluang anek-
sasi Korea Utara oleh Korea Selatan sangat 
terbuka. Ini sama halnya, beranda timur 

China terbuka lebar dari agresi Korea Sela-
tan dan Jepang dimana secara kekuatan 
militer juga digjaya.

Begitu juga Amerika. Apakah negara 
Eropah dibawah NATO, Jepang, Korea 
Selatan, Australia, dan India akan setia 
pada Amerika seperti perang Irak lalu ? 
Biar waktu yang menjawabnya. Karena 
kondisi ekonomi dalam negeri masing ne-
gara yang parah, pasti akan berpengaruh 

besar terhadap energi sekutu Amerika ini 
untuk ikut berkonstribusi.

12. Lalu bagaimana dengan Indonesia ?
Tidak bisa dipungkiri. Indonesia dalam 

peta global pemerintahannya sudah dikat-
egorikan berada pada poros negara pro 
China. Baik secara politik dan ekonomi.

Peran Indonesia ini nanti akan keliha-
tan jelas ketika terjadi konflik terbuka di 
laut China selatan. Karena banyak yang 
memprediksi, apabila perang dunia ke tiga 
terjadi, akan dimulai di laut China Selatan 

sebagai medan laga pertempuran. Dima-
na itu berada tepat di beranda kedaulatan 
Indonesia.

Namun penulis sedikit pesimis akan 
ada langkah strategis yang monumental 
bisa dilakukan Indonesia. Alasannya, jan-
gankan untuk urusan politik regional dan 
global, untuk urusan Nasional saja pemer-
intah Indonesia babak belur dan sem-
rawut. TKA China saja tak kuasa pemerin-
tah ini hambat masuk.

Secara politik, mohon maaf untung saja 
Polisi sebagai tulang punggung pemerin-
tahan hari ini pasang badan secara total 
terhadap penguasa. Setia secara total ter-
hadap pemerintahan hari ini.

Sehingga bisa aktif represif mengelim-
inir terhadap siapa saja yang dianggap an-
caman bagi penguasa hari ini. Tapi sampai 
kapan kondisi ini akan bertahan ? Karena 
ada juga sebuah kekuatan lain seperti 
TNI, ummat Islam, dan kelompok pribumi 
kultural yang setiap saat bisa bersatu dan 
bangkit bersama melawan tirani ini. Arah 
kesana mulai terlihat dan mengerucut di 
arus bawah dan menengah.

Jadi, kalau secara geopolitik dan geo-
strategi secara global boleh dikatakan 
nasib Indonesia saat ini sangat tergantung 
kepada menang atau kalahnya China 
melawan Amerika. Kalau China menang, 
maka Indonesia akan mendapatkan ‘privi-
lege’ sebagai negara IndoChina. Tapi ka-
lau kalah ? Maka bersiap saja sesuatu hal 
yang terburuk akan terjadi terhadap rezim 
ini seperti tahun 1965 yang lalu. Minimal 
perang saudara antara kelompok pro 
China (anak PKI, syiah, non muslim radikal, 
TKA China yang infiltrasi) dengan kelom-
pok nasionalis pribumi dan kekuatan Is-
lam.

Kita semua tentu sangat berharap hal 
buruk itu tidak akan terjadi. Dunia akan 
baik-baik saja, Indonesia pun akan tetap 
damai. Namun semua itu akan terlaksana 
apabila ada kesadaran kolektif kita bersa-
ma. Ada pemahaman dan rasa kecintaan 
kita semua bangsa Indonesia sebagai 
bangsa yang satu. Bangsa yang bersau-
dara tanpa membedakan SARA. Sesuai 
dengan apa yang dicita-citakan para 
founding father kita. Apalagi kalau mo-
mentum ini bisa kita balik menjadi sebuah 
momentum konsolidasi nasional. Mo-
nentum kebangkitan. Seperti semangat 
kemerdekaan 17 agustus 1945, tak kala 
dunia juga diamuk perang dunia maka la-
hirlah Indonesia merdeka.

Tentu semua kembali kepada kita se-
mua. Mau jadi pemenang atau pecun-
dang. Mau jadi bangsa patriot atau jongos 
asing. Wallahu’alam.t
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>> PALEMBANG DARUSSALAM

B
ahkan orang nomor satu di Kota Palembang ini menam-
bah anggaran khusus penanganan Covid-19 dari Rp 
116 miliar jadi Rp 200 miliar.

Dana tersebut digunakan untuk berbagai kegiatan 
yang berkaitan dengan penanganan penyebaran Covid-19 be-

serta dampak yang ditimbulkan. Se-
bagai ibukota Provinsi Sumatera 

Selatan, pandemi Covid-19 di 
Kota Palembang menjadi pa
ling besar dibanding daerah 
lain. Bahkan Kota Palembang 
masuk dalam zona merah ber-

sama Kota Prabumulih dan Ka-
bupaten OKU.

Meski demikian, upaya 
maksimal terus dilakukan Pem-
kot Palembang. Ada sejumlah 

poin penerapan yang wajib 
ditaati warga Palembang yakni 

wajib menggunakan masker, ra-
zia masker di setiap wilayah Palem-

bang, dilarang berkumpul lebih dari 
lima orang, dilarang mudik, menjaga 

jarak, penutup akses masuk Palembang, 
penerapan sanksi bagi yang melanggar.

Apabila dinilai mencurigakan akan 
dikriteriakan orang tanpa gejala 

(OTG) dan dikirim ke Jakabaring, pu-
sat isolasi covid-19 Sumsel.

Di bidang penindakan, Pemkot 
Palembang didukung penuh Pol-

restabes Palembang untuk menutup batas-batas wilayah masuk 
ke Kota Palembang mulai ditutup saat ini. Mengenai penutupan 
akses masuk Palembang saat memasuki mudik Lebaran, nantinya 
akan mendapatkan perlakuan protokol covid-19.

“Kita terapkan ini sebagai langkah membatasi peredaran Co
vid-19 lebih besar lagi. Setelah penambahan yang terjangkit jan-
gan ada lagi itu maksudnya dari PSBB. Jadi marilah kita dukung 
semua,” ujarnya.

Harnojoyo menambah-
kan, seperti yang disam-
paikan Menteri Dalam 
Negeri (Mendagri), ada 
beberapa hal yang 
menjadi perhatian seri-
us Pemkot Palembang 
dalam penanganan 
Covid-19 di Kota Palem-
bang. Salah satunya 
adalah stok kebutuhan 
pangan.

“Alhamdulillah untuk 
stok pangan tiga bulan 
kedepan aman. Itu akan 
kita perkuat lagi, 
seperti im-
por gula 
yang akan 
d a t a n g 
beberapa 
hari lagi 
dari In-

Terapkan Gotong Royong 
Antisipasi Penyebaran Covid-19
Walikota Harnojoyo mengajak semua elemen masyarakat untuk gotong royong 

membantu sesama ditengah kondisi pandemi Covid-19 dengan menyosialisasikan 
serta menjalankan proses PSBB yang diberlakukan. Semua itu dilakukan semata-ma-
ta untuk melindungi warga Kota Palembang dari terjangkit covid-19 lebih meluas lagi.
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dia,” ulas Harnojoyo.
Tidak itu saja, Walikota Harnojoyo juga 

menyediakan 49.699 paket sembako bagi 
masyarakat terdampak penyebaran virus 
corona (Covid-19), terutama bagi warga 
yang terdata pada ketegori miskin baru 
(Misbar) dan belum pernah mendapatkan 
program bantuan sosial (Bansos) sebe
lumnya.

Harnojoyo mengatakan, sembako akan 
didistribusikan dengan rincian beras 10 
Kg, 2 liter minyak goreng, 2 Kg gula pasir, 
dan 1 Kg tepung terigu. Sembako ini untuk 
konsumsi selama 15 hari.

“Program ini di luar bantuan Program 
Keluarga Harapan dan Bantuan Pangan 
Non Tunai (BPNT) ataupun bantuan dari 
donatur. Sumber bantuan ini terdapat 
pada anggaran mengamanan jaringan 
sosial dengan total Rp 200 miliar,” katanya.

Dia merincikan anggaran sebesar Rp 200 
miliar tersebut terdiri dari penanganan kes-
ehatan dengan anggaran sebesar Rp 123 
miliar lebih, penanganan dampak ekonomi 
Rp 22,157 miliar dan jaring pengaman sosial 
sebesar Rp 54,801 miliar lebih.

Sekretaris Daerah (Sekda) Ratu Dewa 
menerangkan, penambahan anggaran 
untuk penanganan Covid-19 ini berdasar-
kan pergesaran beberapa dana dari be-
berapa OPD, pergeseran dana perjalanan 
dinas, dan lainnya.

“Dana tersebut diasumsikan, untuk pe
nanganan covid-19, dalam kurun waktu 3 
bulan.

Jadi bila ada masyarakat  Palembang 
yang dinyatakan berstatus Pasien dalam 
Pemantauan (PDP), akan diberikan ban-
tuan logistik,” jelas Ratu Dewa. 

Sementara Wakil Walikota Palembang, 
Fitri Agustinda menegaskan, tanpa ke
sungguhan total penanganan pencegahan 
Covid-19 tidak akan berhasil. Sehingga dia 
meminta pihak kelurahan dibantu Babinsa 
dan Babinkamtibmas dapat betul-betul 
melakukan pengawasan terutama pemba-
gian sembako yang akan diberikan kepada 
masyarakat yang membutuhkan.

“Saya minta Lurah bertanggung jawab. 
Saya minta betul-betul didata penerima 
bantuan sembako dan pengawasan yang 
dilakukan harus benar-benar ketat,” tu-
turnya.

Upaya pencegahan terus dilakukan 
Pemkot Palembang, salah satunya den-
gan meluncurkan program belanja di ru-
mah dengan menggandeng semua pe
dagang di seluruh pasar tradisional bahu 
membahu ikut turut memutus mata rantai 
penyebaran virus Corona dengan cara 
melayani pembelian semua kebutuhan 
dapur melalui belanja online via What-

sApp.
“Dengan belanja online ini warga tidak 

perlu lagi keluar rumah,” kata Wakil Wa-
likota Palembang Fitrianti Agustinda, saat 
mensosialisasikan belanja online di Pasar 
Kebum Semai Sekip Palembang.

Belanja online ini, kata Fitri menjawab 
keresahan emak emak yang biasa belanja 
kebutuhan dapur di pasar tradisional.

“Sistem belanja online ini sudah terse-
dia di seluruh pasar tradisional,jadi emak 
emak bisa belanja dari rumah saja selama 
Covid 19 ini,” tegasnya.

Fitri mencontohkan, belanjan online 
yang ada di Pasar Kebun Semai Sekip 
Pangkal Palembang, dari brosur yang 
dibagikan pihak PD Pasar, tertera nama 

nama pedagang online, jenis barang 
yang dijual, yang bisa dipesan melalui 
WhatApps yang tertera dalam brosur.

“Mulai dari jualan sembako, cabe, tahu, 
ikan, ayam, bumbu basah, bumbu kering 
hingga kosmetik semua bisa dilayani secara 
online di Pasar Kebun Semai,” katanya.

Selain melakukan kegiatan persuasif, 
Pemkot Palembang juga melakukan penin
dakan tegas kepada masyarakat yang masih 
belum menyadari bahaya Covid-19.

Sesuai instruksi Walikota Palembang 

No.1 Tahun 2020, tentang pengendalian, 
pencegahan, penanganan penyebaran 
Coronavirus Disiase 2019 (Covid-19), 
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 
Kota Palembang bersama TNI dan Polri, 
mulai melakukan tindakan tegas terha-
dap masyarakat yang keluar rumah tidak 
menggunakan masker.

Hasilnya, 33 orang harus menjalani ka
rantina di Asrama Haji Palembang, sesuai 
dengan instruksi Walikota dan UU No.6 
tahun 2018 tentang karantina kesehatan 
serta protokol kesehatan terkait dengan 
Covid-19 yang sedang mewabah di Indo-
nesia.

Melalui tindakan itu diharapkan masya
rakat tidak keluar rumah bila tidak penting, 

selalu menggunakan masker selama ber-
jalan dan tetap menjaga kesehatan.

Sementara donasi untuk penanganan 
dampak Covid-19 masuk satu pintu ke Pos
ko Palembang Tanggap Covid-19 di Jalan 
Tasik atau rumah dinas Walikota Palem-
bang.

Pendistribusiannya melalui Gugus Tu-
gas Covid-19 ke camat dan tingkat bawah. 
Pihaknya memprioritaskan warga yang 
belum dapat sembako dan bantuan lain-
nya seperti PKH dan BPNT.trhd
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M
emang, badan pengawasan 
obat dan makanan Amerika 
Serikat (Food and Drug Ad-
ministration, FDA) sudah 

merekomendasikan agar para pasien 
Covid-19 yang telah sembuh mendonor-
kan plasma darahnya. Plasma darah ini se-
lanjutnya akan dipakai sebagai terapi atau 
pengobatan Covid-19 yang disebabkan 
oleh virus corona jenis SARS-CoV-2.

Convalescent plasma, atau plasma 
untuk pemulihan, nama terapi tersebut, 
metodenya adalah memasukkan plasma 
darah penuh antibodi milik pasien yang tel-
ah sembuh ke tubuh penderita Covid-19. 
Situs resmi FDA menyebutkan terapi ini 

Terapi Plasma Darah 
untuk Covid-19

Seberapa Mujarab?
Bagaimana peluang kesembuhan pasien positif terin-

feksi penyakit virus corona (Covid-19). Banyak faktor 
yang mempengaruhinya. Yang pasti, angka positif 

Covid-19 secara global belum menunjukkan situasi 
menggembirakan.

bisa dilakukan sebagai opsi penyembuhan 
Covid-19, mengingat tingkat keberhasilan 
yang cukup tinggi di China.

Efektifkah convalescent plasma? Yang 
pasti, Palang Merah Indonesia (PMI) meng-
gandeng Lembaga Biologi Molekuler Eijk-
man untuk menerapkan terapi itu.

“Kami dari PMI akan berkolaborasi den-
gan lembaga Eijkmen,” kata Sekretaris Jen-
deral PMI Sudirman Said, Rabu, 15 April 
2020. Dia bilang, PMI tertarik bekerja sama 
dengan Eijkman karena lembaga tersebut 
mampu menjadikan plasma darah dari 
pasien Covid-19 yang sudah sembuh un-
tuk mengobati pasien Covid-19.

Kepala Lembaga Eijkman Amin 
Subandrio menjelaskan, lembaganya 
mengambil plasma convalescent dari da-
rah pasien Covid-19 yang telah dinyatakan 
empat pekan sembuh. Plasma darah itu 
nantinya akan diberikan kepada pasien 
Covid-19 dengan kondisi berat, yang jum-
lah virusnya masih banyak sementara anti-
bodi belum bekerja.

“Untuk itu kami mengharapkan nantin-
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ya zat anti bodi yang ada dalam plasma da-
rah mantan pasien Covid-19 itu turut mem-
bantu menetralisir virus yang ada dalam 
tubuh pasien Covid-19,” kata Amin.

David Muljono, Deputi Direktur Lemba-
ga Eijkman mengemukakan convalescent 
plasma sangat mungkin dilakukan termas-
uk di Indonesia.

“Plasma diambil dari darah pasien yang 
sembuh, tetapi ada kriterianya,” ungkap 
David saat webinar (web seminar) yang 
digelar oleh The Conversation Indonesia 
bertajuk “Mengukur Efektivitas Intervensi 
Pemerintah dalam Penanganan Covid-19”, 
Selasa, 21 April 2020.

Kriteria yang harus dimiliki eks-pasien 
Covid-19 antara lain usia 18-55 tahun, 
berat badan lebih dari 50 kilogram, tidak 
memiliki penyakit penyerta, serta mampu 
mendonorkan darahnya.

“RNA pasien harus pernah positif, den-
gan indikasi pasien tersebut harus yang 
memiliki progress (penyembuhan) yang 
cepat dan penyakitnya tidak lebih dari tiga 
minggu,” paparnya.

Terapi convalescent plasma bukanlah 
kali pertama dilakukan untuk beberapa 
jenis penyakit. David menjelaskan, sebel-
umnya terapi ini dilakukan untuk mengo-
bati penyakit SARS, MERS, hantavirus, dan 
flu burung.

Untuk kasus Covid-19, convalescent 
plasma pertama kali dipraktekkan di Chi-
na. “Awalnya lima orang diberi terapi itu di 
China, kemudian ditambah 10 orang lagi. 
Kemudian ada dua orang lagi di China. Itu 
artinya di dunia sampai saat ini baru ada 17 
orang yang diberikan terapi tersebut,” tam-
bah David.

Berdasarkan data terbatas itu, tingkat 
keberhasilan convalescent plasma me-
mang cukup tinggi. Para pasien di China 
yang telah diberikan convalescent plasma 
mengalami penyembuhan yang lebih ce-
pat, serta keparahan yang berkurang teru-
tama pada saluran pernapasan.

Toh PMI menegaskan, sejumlah prose-
dur harus dilalui sebelum plasma darah 
yang didoorkan dapat dipakai untuk terapi 
.Prosedur itu mulai dari seleksi donor yang 
merupakan pasien sembuh Covid-19 hing-
ga proses transfusi.

“Jadi ada prosesnya, ada protokol yang 
harus dilewati,” ujar Ketua Bidang Unit 
Transfusi Darah Palang Merah Indonesia 
(PMI) Linda Lukitari Waseso, Kamis, 23 
April 2020.

Linda bilang, PMI akan terlebih da-
hulu memastikan calon donor memenuhi 
syarat. Syarat itu mulai dari usia, harus per-
nah mendonorkan darah, hingga tidak me-
miliki penyakit penyerta (komorbid).

PMI baru akan mengambil plasma 
convalescent bila calon donor memenuhi 
syarat. Plasma convalescent akan diambil 
lebih kurang 500 cc dan dibagi ke bebera-
pa kantong darah .

Sejauh ini penggunaan plasma darah 
dari pasien Covid-19 yang sembuh kepada 
pasien yang tengah dirawat terus diuji di 
sejumlah rumah sakit di beberapa negara. 
Lalu apakah terapi ini benar efektif untuk 
menyembuhkan Covid-19? 

David mengatakan terlalu dini untuk 
berkesimpulan seperti itu. Itulah mengapa 

Infectious Diseases Society of America 
(IDSA) telah mengeluarkan rekomendasi 
no 7. “Rekomendasi no 7 yang dikeluarkan 
IDSA menyebutkan convalescent plasma 
bukanlah pengobatan terakhir, dan masih 
belum banyak pengalaman klinis. Butuh 
studi lebih banyak yang diobservasi secara 
ketat untuk membuktikan efektivitasnya,” 
tandasnya.t
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T
okoh Sepakbola Nasional, Andi 
Darussalam Tabusala juga baru 
saja dinyatakan sembuh dari 
covid-19, setelah diisolasi selama 

16 hari. Haru biru menghiasi kepulangan 
beliau, karena secara kondisi kesehatan, 
mantan manajer Timnas Indonesia ini, san-
gat rentan.

Beliau sudah berumur 70 tahun, riwayat 
darah tinggi, diabetes 30 tahun, 15 tahun 
suntik insulin, operasi ginjal karena CA, 5 
tahun cuci darah... Riwayat yang dahsyat. 
Namun, Allah berkehendak lain, komenta-
tor sepak bola yang rutin menghiasi layar 
kaca di era 1990-an ini, selamat, untuk 
menjadi bekal keyakinan bagi kita yang 

masih hidup.
Kedua tokoh besar tersebut mewakili 

puluhan PDP yang sembuh mengguna-
kan metode penyembuhan Al-Qur’an 
menghadapi covid-19 ini. Saya mem-
bimbing mereka konsultasi jarak jauh 
untuk melakukan terapi menggunakan 
Al-Qur’an. Ada yang dibantu keluarganya, 
ada juga PDP yang bersangkutan yang 
berkomunikasi di ruang isolasi. Dan ham-
pir seluruhnya, alhamdulillah atas izin Al-
lah, berhasil sembuh.

Ada satu PDP yang Syahid, insya Al-
lah. Beliau adalah Abdul Qadir Zaelani, 
berumur 41 tahun. Syahid  di tanggal 5 
April 2020. Penulis merasakan kerisauan 

QUR’ANIC IMMUNITY SEBAGAI 
SARAN SOLUSI COVID-19

Alhamdulillah lebih dari 95% PDP (Pasien Dalam Pengawasan) yang penulis tangani 
sampai saat ini dinyatakan sembuh dan berhasil pulang. Sebutlah Prof. DR. dr. Idrus 
Paturusi. Beliau Guru Besar UNHAS dan Mantan Rektor yang sembuh pada tanggal 

3 April 2020.

keluarganya karena kuburnya pun diraha-
siakan. Namun sangat terasa, keluarganya 
bangga dan bersyukur, predikat Syahid 
disandang Abdul Qadir.

Dari hampir 30 yang penulis bimbing, 
satu PDP Syahid . Angka yang In Syaa Al-
lah cukup menggembirakan. 

Dari semua keberhasilan itu, maka pe-
nulis mengajukan Qur’anic Immunity un-
tuk dijadikan solusi bagi wabah covid-19. 
Ide ini ditujukan untuk agar kita sebagai 
Muslim kembali mengimani Al-Qur’an se-
bagai Syifa’ (obat/penyembuh/penawar). 
Dan Mendakwahkan Al Qur’an sebagai 
Huddal lin Naas alias petunjuk bagi Se-
luruh Manusia. Apapun Suku,Ras dan 

Oleh: Nasrullah
Penulis buku Magnet Rezeki dan Mengajarkan Keajaiban 

Al-Qur’an untuk Kehidupan.
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Agamanya,jika mereka mau mengikuti 
petunjuk Al Qur’an, maka mereka akan se-
lamat.

PSBB VERSUS HERD IMMUNITY
Per tulisan ini dibuat (21/4), penulis su-

dah 5 minggu mengurung diri di rumah 
mengikuti anjuran pemerintah. Secara 
pribadi, saya menguatkan diri, untuk siap 
melakukan pengurungan diri ini selama 
mungkin.

Dan penulis yakin, kalangan menen-
gah yang terbiasa online dan memilki 
tabungan juga siap tetap berada di rumah 
lebih lama lagi. Pertanyaannya, apakah se-
mua masyarakat siap? Bagaimana dengan 
kalangan menengah ke bawah? Yang se-
belum PSBB saja sudah menggantungkan 
kehidupannya pada penghasilan harian.

Penulis tertegun dengan bahasan se-
lebriti podcast yang sedang naik daun, 
Deddy Corbuzier. Di Channel Youtube-
nya, video yang diunggah 20 April 2020, 
nampak kegalauan yang teramat sangat 
antara beliau dan tamunya.

Dalam wawancara itu, saya menang-
kap kegalauannya lebih ke potensi keru-
suhan, yang bisa meledak kapan saja. Dan 
saya yakin, itu juga yang berada di fikiran 
banyak orang. Di media mainstream pun 
sudah mulai ada berita-berita keharuan, 
keluarga yang tidak bisa makan berhari-
hari.

Kita pun memahami pemerintah, 
yang memang dengan pilihan terbatas, 
akhirnya harus menetapkan PSBB se-
bagai solusi. Pembatasan Sosial Ber-
skala Besar ini dipilih, untuk tidak 
membebani keuangan pemer-
intah yang memang tidak-lega 
keuangannya.

Pe-ernya adalah, harus 
disiapkan dampak pada 
masyarakat lapar yang tidak 
bisa dikendalikan fikiran 
“gelap”nya. Yang saat “hanya 
di rumah saja” mendengarkan 
tangisan demi tangisan anak yang 
kelaparan. Dulu jumlahnya masih 
bisa terukur, namun di masa covid-19 
ini jumlahnya meledak, dan dalam be-
berapa bulan ke depan, makin tidak bisa 
diprediksi.

Sebelum covid-19, kalangan menen-
gah juga bisa menjadi mitra pemerintah 
dalam berdonasi. Tapi di masa covid-19, 
kalangan menengahpun terdampak. 
PHK besar2an sudah di depan mata.

Pilihan PSBB nampaknya bukanlah 
solusi akhir. Karena sangat tidak ideal, 
dan rentan menimbulkan dampak sosial. 
Saya yakin pemerintah saat ini sedang 

menyiapkan strategi lain.
Dalam fikiran penulis, pilihan selain 

PSBB adalah Herd Immunity. Inggris, Be-
landa dan Swedia sempat melirik metode 
ini. Namun herd immunity bernuansa 
seperti kalah perang. Sebagian mental 
masyarakat juga bisa “down” jika menden-
gar angka pasien yang semakin mening-
kat. Dan akhirnya, ketiga negara itu kem-
bali lagi ke strategi Lockdown.

Singapura yang awalnya dibanggakan 
dengan strategi “total football”nya mengh-
adapi covid dan berhasil menekan jumlah 
penderita, ternyata sekarang “jebol”, ter-
jadi ledakan penderita dan kini, per tulisan 
ini dibuat, ada 6558 kasus, menyusul Indo-
nesia dan Filipina. Padahal negara kecil.

Kuwait yang menerapkan Lockdown 
total dan jam malam, malah angka pend-
eritanya mening- kat dari 37 menjadi 
1995 kasus. Lockdown 
k e t a t , m a l a h 
p e n - d e r i t a 
m e n - ingkat. 
K o k bisa?

Dan 

yang kini menjadi berita hangat, Amerika 
diambang tahapan kerusuhan sosial. Twit 
Donald Trump untuk memprovokasi pen-
dukungnya untuk ”liberate” atau melawan 
lockdown malah berbuah demonstrasi 
besar-besaran di banyak negara bagian.

Lalu, Indonesia mau apa? 

DANGER VERSUS FEAR
Dalam keadaan ini, rasanya Indonesia 

bisa menyalip di tikungan, mengutip un-
gkapan-ungkapan yang sering dikemuka-
kan Mardigu Wowik. Ya, saya sependapat. 
Penulis yakin, Indonesia bisa menyalip di 
tikungan. 

Saat semua negara kebingungan, In-
donesia bisa pulih lebih awal. Dan mem-
bangun ekonomi lebih cepat dari yang 
lain.

Semua itu bisa dilakukan, asalkan se-
mua pihak mengetahui bedanya “Dan-
ger” dengan “Fear”. Benar, covid-19 ada-
lah Danger, tapi kita tidak boleh berada 
dalam kondisi “Fear” terus menerus. Harus 
ada Titik Tenangnya. Makin cepat titik 
tenang ini tercapai, makin cepat kegiatan 
masyarakat bisa pulih kembali. 

Maksudnya begini. Covid19 mungkin 
sampai dua tahun ke depan akan tetap 
menjadi “bahaya” yang mengintai. Dan 
harus difahami itu sebagai hal yang lum-
rah. Seperti bahaya perampok, itu semua 
sudah faham, sampai kapan pun akan 
ada perampok. Tapi kita tidak lagi berada 
dalam ketakutan khan? Karena yakin ada 
polisi yang bekerja profesional. Dan den-
gan pembagian tugas dengan Polisi, kita 
bisa tidur nyenyak.

“Danger” covid-19 memang tetap ada, 
tapi sepatutnya kita tidak mengizinkan 
“Fear” mendominasi hidup kita.

MENCAPAI TITIK TENANG
Maka, yang diperlukan menghadapi 

covid19 ini bukan vaksin. Karena bagi 
penulis, menunggu vaksin adalah se-
bentuk kekalahan. Selain waktu yang 
tidak bisa diprediksi, vaksin juga harus 
mengeluarkan biaya mahal yang harus 
ditanggung seluruh rakyat Indone-
sia. Selain itu, dampak ekonomi juga 
sudah habis2an, selama masa men-
unggu.

Jika vaksin tidak bisa ditunggu, 
lalu apa?

Hemat penulis, semua pihak teru-
tama pemimpin sosial harus berfikir 

tentang “titik tenang” ini. Dibanding 
dengan kampanye “stay at home”, harus 

ada kampanye lain yang lebih bernuansa 
solusi. Perlu dicatat, penulis bukan berarti 
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menganggap kampanye stay at home 
tidak bermanfaat. Namun lebih ke mena-
tap solusi lain.

Misalnya begini. Titik tenang mengha-
dapi perampok yang merajalela, adalah 
kampanye besar2an bahwa Polisi bekerja 
dengan profesional. Diblow up besar2an 
di media bahwa gembong2 besar per-
ampok sudah ditangkap. Itu akan mem-
buat tenang masyarakat dibandingkan 
dengan kampanye “berhati2-lah dengan 
bahaya perampok, dan selalu duduklah 
di rumah”

Begitu juga dengan covid-19.
Sudah jelas bahwa PSBB dan stay at 

home mengandung resiko yang belum 
bisa diukur sekarang. Herd Immunity juga 
penulis fikir bukan pilihan bijak. 

Lalu apa? Penulis menawarkan Qu
r’anic Immunity. 

QUR’ANIC IMMUNITY
Bruce H. Lipton, seorang biologist terk-

enal dari Amerika lantang di channel You-
tube-nya menyampaikan bahwa covid-19 
bisa ditangani dengan mudah.

Professor yang menjadi rujukan dalam 
menjembatani antara science dan spir-
itual ini awalnya mengatakan bahwa gen 
menentukan penyakit. Namun dia resign 
dari professornya karena merasa ber-

salah dengan pengajarannya itu. Dan kini, 
di usianya yang sudah 75 tahun, kerap 
memberi pelajaran tentang epigenetics. 
Sebuah teori yang meyakini bahwa ek-
spresi gen dipengaruhi oleh lingkungan, 
termasuk fikiran, perasaan, motivasi dan 
belief.

Tentang covid-19, inilah ungkapan 
Prof Bruce H. Lipton: “Benar, covid-19 ada-
lah penyakit yang berbahaya, karena dia 
sejenis flu berat yang mematikan. Kenapa 
banyak yang mati, karena covid-19 adalah 
flu baru, yang tubuh kita belum memiliki 
sel memori untuk mengeluarkan anti-
body-nya. Tapi percayalah, bahwa yang 
terkena dampak paling mematikan adalah 
mereka yang Imunitasnya,Rendah. Den-
gan sikap yang takut akan ancaman, akal 
akan mengeluarkan hormon stress dan 

mematikan imunitas tubuh (Shutdown 
the Immune System), yang pada akhirnya 
tidak bisa melawan virus covid-19”

Silahkan menuju ke channel Youtuben-
ya untuk dapatkan informasi dan ilmu2 
penting di sana.

Pernyataan di atas sangat penting 
dalam menghadapi covid-19 ini. Selain 
karena sesuai dengan cara kerja Imunitas 
tubuh, pernyataan itu juga diungkapkan 
oleh Biologist terkenal yang semoga bisa 
didengarkan oleh seluruh tenaga keseha-
tan di seluruh dunia.

Hal ini juga diperkuat dengan keteran-
gan Prof Dr Muhayya, seorang professor 
terkenal dari Malaysia.

Pada wawancara saya dengan beliau, 
Prof DR Dr Muhayya mengatakan “Saya 
pribadi sebagai dokter perubatan me-
merlukan banyak perlindunMuslimingan, 
dan tidak ada yang lebih baik daripada 
Al-Qur’an. Dengan getaran Al-Qur’an yang 
sampai ke sel, maka sel itu akan melawan 
virus dengan sangat kuat” 

Itulah yang penulis praktekkan pada 
puluhan PDP, dengan positif thinking 
ditambah dosis Al-Qur’an, makin Kuat 
Belief (YaQin)-nya,maka terbentuklah 
Imunitas di level sel. Qur’anic Immunity 
terjadi. Sebutlah bu Dian yang kisahnya 
sangat mengharukan. Berawal dari kontak 
dengan mitra kerja dari luar negeri, ber-

dua suami istri akhirnya harus mengalami 
positif covid19.

Saat diperiksa dan dinyatakan positif, 
keduanya harus mengalami perawatan 
di tenda darurat tentara di sebuah RS di 
Tangerang. Tapi karena tenda yg dipa-
sang di parkiran itu tidak memiliki jendela, 
bu Dian malah kambuh asmanya setelah 
2 hari dirawat intensif. Saat mengadu pada 
petugas yang menjaganya, malah disuruh 
pulang.

Menyandang status PDP, bu Dian 
dan suaminya kebingungan. Dari jam 11 

>> KESEHATAN
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malam sampai 4 pagi hanya berada di 
mobil, tidak berani bertemu siapapun, ta-
kut malah menularkan penyakit ini. Sam-
pai akhirnya berbekal info dari temannya, 
kedua pasutri ini menyetir dalam keadaan 
lemas ke RS Sulianti Saroso. Singkat cerita, 
dia menghubungi saya dan saya bimbing 
melakukan Qur’anic Immunity.

Setelah 14 hari dirawat, beliau selamat 
dan menceritakan kisah ajaibnya di Face-
booknya, Dian Eva Agustina. Bersyukur 
Al-Qur’an meningkatkan imunitasnya dan 
sembuh atas izin-Nya.

Begitu juga dengan Prof DR Dr Idrus, 
istrinya intensif komunikasi dengan saya. 
Pak Andi Darussalam pun begitu. Dan pu-
luhan PDP yang berhasil selamat, Alham-
dulillah. Semua menggunakan metode 
yang sama. 

Bahkan ada seorang WNI yang terjebak 
di New York, episentrum covid19 yang su-
dah mencapai 4000 orang tewas per hari. 
Bu Mahdalia Eva namanya, setelah 11 hari 
konsultasi, merasa bahagia dan menya-
takan dirinya sudah jauh lebih baik. Beliau 
tidak bisa menyatakan sembuh, karena 
tidak bisa mengakses RS yang sudah pe-
nuh sesak dengan pasien. Beliau hanya 
bisa perawatan di rumah dengan Qur’anic 
Immunity ini. Ada satu WNI kawannnya 
yang sudah meninggal. Atas izin Allah, be-
liau selamat.

Tentu, ajal semuanya di tangan Tuhan. 
Tapi kita manusia diwajibkan berusaha 
dan tawakkal. 

Penulis berfikir, jika seandainya kam-
panye Qur’anic Immunity ini dilakukan 
dengan massif di seluruh kaum Muslimin, 
semua melakukannya dengan serentak, 
dan akhirnya tercapai Titik Tenang, nam-
paknya akan ada cerita yang berbeda, 
dalam waktu dekat nanti. Kata kuncinya : 
Massif dan Serentak.

BERBAGI PERAN.
Para Ustadz nampaknya harus ber-

gandengan tangan melakukan Dakwah 
ini. Untuk  tenangkan masyarakat, bahwa 
Obatnya sudah ada di tengah-tengah 
mereka, yaitu AL-QUR’AN. Bawakan ayat2 
Al-Qur’an tentang Syifa’ dan bahwa Al-
Qur’an adalah Mu’jizat.

Bisa juga melakukan Dakwah seperti 
ini :
1.	 Selain menggunakan masker, pasti-

kan keluar rumah hanya setelah Mem-
baca Al-Qur’an beberapa lembar.

2.	 Lakukan Ruqyah Syar’iyyah, den-
gan Dzikirkan Ayat-ayat Pilihan (Al 
Ma’tsurot atau Ayat-ayat Kirzi atau Al 
Manzila),lalu tiupkan di air minum dan 
minum airnya. Amalan meniup ke air 

ini dishahihkan oleh banyak ulama 
termasuk Syaikh Abdullah bin Baaz, 
silahkan googling.

3.	 Sebelum tidur, bacalah beberapa 
Ayat Al-Qur’an (Al Fatihah 1 kali, Al Ikh-
las 1 kali, An Naas 1 kali, Al Falaq 1 kali. 
Terus ulangi Al Ikhlas 1 kali, An Naas 
1 kali, Al Falaq 1 kali sebanyak 2 kali 
berurut-urut. Ahsan ditutup dengan 3 
kali Ayat Kursi) tiupkan ke telapak tan-
gan, tiap kali selesai membaca 3 Surat  
berawata Qul... t ersebut, dan usapkan 
ke seluruh tubuh kecuali telapak kaki 
dan kemaluan.

4.	 Lakukan Tadarrus Qur’an bersama 
keluarga.

5.	 Perdengarkan Murottal Al-Qur’an di 
rumah-rumah kita.

6.	 Jika berkenan, bisa gunakan metode 
garpu tala yang penulis lakukan. Si-

lahkan googling untuk metodenya.
7.	 Dan semua cara untuk mendekat diri 

kepada Allah via (dengan wasilah) Al-
Qur’an.

Lakukan semua Amalan, untuk men-
jadikan Al-Qur’an sebagai Solusi dengan 
menekankan Keyakinan yang teguh bah-
wa Al-Qur’an adalah Asy- Syifa’ (Obat/Pe-
nyembuh/Penawar Penyakit). Harus Sepe-
nuh Keyakinan (Full Faith), saat membaca 
Al-Qur’an (dengan Merenungi Maknanya), 
agar Kuat Imunitas Tubuhnya.  Dan akh-
irnya bisa beraktivitas seperti biasa...

Kuncinya ada di Keyakinan. Makin yak-
in, makin kuat imunitasnya. Efek keyakinan 
inilah yang akan mengeluarkan Hormon-
horman positif yang berguna bagi imuni-
tas tubuh.

Ingat Prinsip LOA (Law Of Attraction): 
You are what you think. Atau Firman Allah 

SWT: “Anna indadzooni abdibii...” Artinya: 
“Aku [Allah SWT] adalah seperti sangka 
hamba-Ku kepada-Ku...”

Lakukan kampanye ini, sampaikan 
dengan lantang bahwa banyak yang 
sembuh menggunakan Al-Qur’an. Ajak 
wawancara PDP yang sembuh, tanyakan 
apakah Al-Qur’an memiliki dampak, lalu 
ceritanya, viralkan!

Kepada tenaga kesehatan, saya juga 
menganjurkan agar terbuka dengan 
cara-cara Ruqyah Syar’iyyah. Ketahuilah, 
bahwa obat fisik bukan satu-satunya pe-
nyembuh. Diperlukan kekuatan Do’a dan 
Keyakinan kepada Allah SWT yang lebih 
dari biasanya. Semoga bisa mendengar-
kan seruan Prof DR Dr Idrus Paturusi yang 
menyarankan Qur’nic Immunity ini dilaku-
kan. Yakinkan, dengan metode ini, jumlah 
tenaga medis yang gugur akan berkurang.

Kepada para pasien, tenanglah. Anda 
dipilih oleh Allah SWT untuk menyandang 
kampanye ini. Pilihan Anda hanya ada 
dua. Selamat dan sembuh sehingga jadi 
bukti mu’jizatnya Al-Qur’an. Atau kedua, ji-
kapun meninggal maka hiutngannya mati 
syahid seperti janji Nabi Muhammad SAW. 
Keduanya Indah, jadi Tenanglah.

Kepada para pemimpin negeri, pak 
polisi, tentara, politisi, semoga bisa juga 
melakukannya untuk perlindungan diri 
sendiri dan mengajak semua rakyat (khu-
susnya) Kaum Muslimin kembali yakin 
kepada Al-Qur’an. Anda akan dapatkan 
pahala besar dan ganjaran dari Allah, atas 
kampanye ini.

HASIL AKHIR
Jika kampanye ini benar-benar massif 

dilakukan, apalagi ada bulan Ramadhan, 
harapannya saat PSBB berakhir, semua 
pihak telah menggunakan Qur’anic Immu-
nity sebagai pilihan. 

Hal ini agar kita bisa kembali hidup nor-
mal, keluar dari rumah-rumah kita dengan 
percaya diri. Namun ada yang berbeda, 
Al-Qur’an telah menjadi gema yang meng-
gaung di setiap rumah kaum Muslimin. 
Minimal 2 tahun saja ke depan, sampai 
covid19 ini berakhir. Tentu harapannya 
setelah itu berlanjut.

Perlu diingat pula, saran ini tidak men-
jadikan keputusan pemerintah tidak di-
lakukan. Penulis meyakini, mengikuti ulil 
amri juga bagian dari amal sholeh yang 
wajib dilakukan. Namun berharap para 
pemimpin bisa membaca dan memper-
timbangkan tulisan ini.

Semoga Allah selamatkan bangsa dan 
negara kita. Aman semua penduduknya. 
Dan kembali menjadi Baldatun Thoyyiba-
tun Wa Rabbun Ghofur. Aamiin.t

>> KESEHATAN

Ingat Prinsip LOA 
(Law Of Attraction): 

You are what you 
think. Atau Firman 

Allah SWT: “Anna in-
dadzooni abdibii...” 
Artinya: “Aku [Allah 
SWT] adalah seperti 

sangka hamba-Ku 
kepada-Ku...”
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Upaya Bupati Muba 
Melindungi Rakyatnya dari 

Covid-19, Patut Jadi Contoh
Upaya Bupati Musi Banyuasin 

(Muba) Dodi Reza Alex dalam men-
gelola anggaran untuk pencegahan 

dan penanganan Covid-19 atau 
virus Corona, patut diapresiasi.

>> MUBA BERGERAK

M
eski tidak masuk dalam zona 
merah namun keseriusan 
Dodi Reza Alex dalam me
lindungi rakyat Muba dari 

pandemi Covid-19 dan dampak yang di
timbulkan sangat maksimal yakni dengan 
menggelontorkan dana sebesar Rp 500 
miliar melalui dana APBD. Dana ini men-
jadi yang terbesar di Sumsel atau bahkan 
di Sumatera.

Tak ingin pengelolaan anggaran terse-
but tidak tepat sasaran, Bupati Dodi Reza 
Alex Noerdin bahkan menggandeng 
tiga lembaga pengawas sekaligus yakni 
Kejari Sekayu, Polres Muba dan Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) melalui 
Komisi dan Supervisi Pencegahan untuk 
bersama-sama mengawasi pengelolaan 
anggaran penanganan covid-19.

“Terkait dengan anggaran dalam pe
nanganan covid-19, kami sangatlah ber-
hati-hati dan dari awal perencanaan telah 
melaksanakan pendampingan dari APIP, 
Kejari Sekayu dan  Polres Muba. Kami juga 
laporkan kegiatan yang akan dilakukan 
Gugus Tugas Covid 19  Muba sebagaima-
na arahan dari KPK kami selalu menetap-
kan rambu-rambu agar penyaluran ini ter-
laksana dengan baik tanpa menimbulkan 
konsekuensi hukum,” jelasnya putra Gu-
bernur Sumsel, Alex Noerdin ini.

Melalui dana tersebut Pemkab Muba 
telah banyak melakukan upaya me
ringankan warga yang terdampak Co
vid-19 tersebut.

Kini setidaknya ada 32.611 pelanggan 
PDAM Tirta Randik dibebaskan tagihan air 
bersih. Dimana terhitung dari bulan April 
sampai ke Juni bagi pelanggan untuk 
kelompok pelanggan yang diklasifikasi so-
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duga. “Yakni diantaranya untuk ketahanan 
pangan (beli beras rakyat), ADD APBD 
(padat karya), dan asuransi kematian pen-
duduk,” tambahnya.

Langkah maksimal lainnya yakni 
mengeluarkan surat edaran agar peda-
gang di Muba untuk menyetop sementara 
pendistribusian buah impor dan baju be-
kas untuk masuk wilayah Muba. Sebagai 
gantinya Bupati Dodi akan memfasilitasi 
kebutuhan pedagang yang terdampak.

Bahkan Bupati Dodi Reza Alex telah 

meluncurkan program Gerakan Masker 
Muba sebagai solusi mengatasi kelang-
kaan masker juga membantu perekono-
mian penjahit lokal di Muba. Gerakan ini 
tidak hanya memberikan untung kepada 
penjahit, namun juga dapat melindungi 
warga Muba dari penularan Covid-19.

“Kita targetkan akan membuat satu juta 
masker kain gratis untuk warga Muba, selain 
melindungi warga dari penularan covid-19 
setidaknya program ini juga meringankan 
beban hidup penjahit di Muba yang saat ini 
terdampak perekonomiannya,” ulasnya.

Keseriusan Bupati Muba ini mendapat 
sambutan positif dari lembaga pengawas. 
Bahkan KPK juga mengeluarkan rekomen-

dasi antara lain pemerintah daerah harus 
berkoordinasi dengan LKPP dan BPKP 
Perwakilan untuk melakukan penga-
wasan dan pendampingan daerah terkait 
penanganan Covid-19.

Pemerintah daerah yang melaksana-
kan pemberian Bansos tidak digunakan 
atau dimanfaatkan demi kepentingan poli-
tik terutama menjelang Pemilukada 2020. 
Hal ini berlaku baik Pemda yang akan me
laksanakan Pemilukada maupun tidak.

Kemudian secara optimal member-

dayakan dan mendukung APIP untuk me
lakukan pengawasan dalam program per-
cepatan penanganan Covid 19 sehingga 
refocusing/re-alokasi tidak terdampak pa
da fungsi APIP.

Atas semua masukan itu Bupati Dodi 
Reza juga mengucapkan rasa terima kasih 
atas bimbingan dan juga arahan dari KPK 
RI terhadap upaya-upaya yang ada di Musi 
Banyuasin untuk mencegah dari tindak 
pelanggaran pidana korupsi dan pengelo-
laan anggaran.

“Sehingga indikator kami dari tahun ke 
tahun semakin membaik dan seperti yang 
dilaporkan tadi mendapatkan salah satu 
peringkat yang terbaik,” ucapnya.trhd

sial umum, sosial khusus, sekolah, rumah 
tangga sangat sederhana, rumah tangga 
sederhana, rumah tangga menengah 
dibebaskan dari iuran air bersih.

“Covid-19 ini telah berdampak pada 
menurunnya aktivitas ekonomi di Indo-
nesia bahkan mungkin dunia. Melihat hal 
ini, pemerintah Kabupaten Muba mem-
berikan keringanan kepada masyarakat 
dengan membebaskan tagihan air ber-
sih dari Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) mulai April 2020 hingga Juni 
2020,” katanya.

Selanjutnya ada 101.149 warga Muba 
yang masuk dalam ketegori keluarga mis-
kin mendapat bantuan Rp 600 ribu, gratis 
PDAM dan listrik selama tiga bulan.

Bantuan tersebut diperuntukkan bagi 
warga yang berada diluar Data Terpadu 
Kesejahteraan Sosial (DTKS) yang selama 
ini mendapatkan Program Keluarga Hara-
pan (PKH) dari Kementerian Sosial.

Kemudian juga Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) akan menerima bantuan 
Rp 600 ribu. Rinciannya,  bantuan dari 
Kementrian Sosial (Kemensos) sebesar  
Rp200.000 dari APBN  ditambah bantuan 
tunai dari APBD Pemkab Muba sebesar Rp 
400.000.  

Dilanjutkan, bantuan dari Dana Desa 
Rp 600.000 selama 3 bulan untuk 40.266 
KPM, Bansos cadangan APBD untuk 
15.000 KPM.

“Jika ditotal calon penerima manfaat 
yang terdampak  Covid-19 di Muba men-
capai 101.149 Kepala Keluarga (KK),” ung-
kap Bupati Muba Dodi Reza Alex.

Selain itu, dana Covid-19 hasil recofu
sing anggaran APBD MUBA juga dipergu-
nakan untuk meringankan beban warga 
muba yang terdampak akibat Covid-19 
yakni dengan mengratiskan pembayaran 
PDAM selama 3 bulan  terhitung mulai 
Mei-Juli.

“Tercatat sebanyak 32.611 pelanggan 
PDAM yang menikmati ini dan juga kita 
mengratiskan biaya listrik PT MEP selama 
3 bulan kepada 45.931 pelanggan daya 
900 VA di Muba. Semua kebijakan yang 
kita luncurkan ini untuk membantu me
ringankan  biaya hidup warga khususnya 
warga kurang mampu dan warga terdam
pak covid 19 terangnya.

Dodi menegaskan, bantuan yang disa
lurkan tersebut harus tepat sasaran dan pener-
ima memang yang  berhak mendapatkannya.

“Kita maksimalkan pengawasanya 
jangan main main dengan kebijakan ini saya 
minta semua kita mengawasi agar penyalu-
ran memang tepat sasaran,”  tegasnya.

Ditambahkan, penggunaan re-alokasi 
anggaran juga termasuk biaya tidak ter-

>> MUBA BERGERAK
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P
ertama, janggal dalam draft RUU yang memfokus 
pada ideologi Pancasila dalam konsiderans tidak me-
masukkan Tap MPRS No. XXV/MPRS/1966 tentang 
Pembubaran PKI, Organisasi Terlarang, dan Larangan 

Menyebarkan dan Mengembangkan Faham Komunisme/Mar
xisme-Leninisme. Ini penting dan tak bisa dihapus begitu saja. 
Penghapusan justru menimbulkan kecurigaan akan misi yang 
diperjuangkan secara terselubung.

Kedua, dubious kata “gotong royong” dalam makna keber-
samaan atau ideologi ? Terkesan selundupan. Baik pada Keten-
tuan Umum maupun Pasal. Contoh saja “Kelima prinsip dasar 
merupakan jiwa dan penggerak perjuangan rakyat dan bangsa 
Indonesia yang mencerminkan kepribadian bangsa lndonesia 
yaitu gotong royong” (Pasal 3). 

Ketiga, menafikan Agama sebagaimana  pengaturan bahwa 
sendi pokok Pancasila adalah “Keadilan Sosial” dan bidang 
bidangnya adalah politik, hukum, ekonomi, sosial, budaya, 
hankam. Agama diminimalisasi. Ketika konten agama itu ada 
ternyata posisinya  disejajarkan dengan rohani dan kebudayaan 
(Pasal 22). Bahkan pada Misi dari Masyarakat Pancasila butir a 
sampai terakhir f, sama sekali tak tersentuh aspek ketuhanan dan 
keagamaan (Pasal 11). 

Keempat, Ciri Manusia Pancasila yang dikaitkan dengan beri-
man bertakwa pun harus “menurut dasar” kemanusiaan yang 
adil dan beradab. Konsepsi ketuhanan yang berdasar kemanu-
siaan. Kekuasasn Tuhan YME yang di degradasikan ke tingkat 
ukuran kemanusiaan. Ancaman pada otoritas hukum hukum 
Tuhan (Pasal 12).

Kelima, sinkretisme dan pencampur adukan entitas. Keadi-
lan dan kesejahteraan yang merupakan “perpaduan prinsip 
ketuhanan, kemanusiaan, kesatuan, kerakyatan/demokrasi poli-
tik, dan ekonomi dalam kesatuan” (Pasal 7 ayat 1). Ada nuansa 
“pemerasan” dan kembali kepada cara pandang Soekarnoisme 
masa lalu.

Keenam, ternyata eksplisit misi Soekarnoisme  yang kemu-
dian pernah bermetamorfosa menjadi “Nasakom” yang diawali 
dengan Pancasila, Trisila, dan Ekasila. 

Ini sangat terang terangan pada Pasal 7 draft RUU Haluan 
Ideologi Pancasila (HIP) ini, yaitu :

Opini 

Bahaya ORLA 
Pada RUU Haluan 

Ideologi Pancasila

AKAN pada pembahasan di DPR RI 
mengenai draft RUU Haluan Ideologi 

Pancasila (HIP) tentu bukan HIV seba-
gai virus berbahaya. Meski nampaknya 

ada virus juga yang berusaha masuk 
dan menentukan ke dalamnya yaitu 

Virus Orde Lama. Ada misi dan narasi 
yang memang nyata dalam draft RUU 

tersebut. Perlu mendapat perhatian dan 
kewaspadaan dari seluruh rakyat dan 

bangsa Indonesia jangan sampai Pan-
casila justru diperalat untuk tunggan-

gan ideologi lain, termasuk Sosialis dan 
Komunis. 

Oleh: M Rizal Fadillah
Pemerhati Politik dan Kebangsaan
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“(2) Ciri pokok Pancasila berupa trisila 
yaitu sosio nasionalisme, sosio demokrasi, 
serta ketuhanan yang berkebudayaan.

(3) Trisila sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) terkristalisasi dalam ekasila yaitu 
gotong royong”. 

Nah tentu disini bukan porsi untuk  
mengurai rinci dari Pasal Pasal Draft RUU 
yang terdiri dari X Bab dan 60 Pasal ini 
dengan Ketua Panja Rieke Dyah Pitaloka 
(PDIP).  Hanya nampak nya materi draft 
RUU ini berisi virus politik yang berbahaya. 
Apalagi untuk dijadikan pedoman dalam 
berbangsa dan bernegara. 

Terhadap konsep seperti ini rakyat dan 

bangsa Indonesia kelak harus menolak 
RUU menjadi UU sebab RUU Haluan Ide-
ologi Pancasila yang jika digodok DPR RI 
ini diduga ada “hidden agenda” didalamn-
ya.  Bukan mustahil akan ada kekuatan 
penunggang yang akan memanfaatkan-
nya. Siapa lagi kalau bukan Komunis dan 
teman-temannya ?

Semoga anggota  DPR lebih mampu 
mengendus dan mewaspadai. Meski an-
ehnya  draft RUU ini tak lain sebagai Inisiatif 
dari DPR sendiri. Moga DPR secara kelem-
bagaan dan keseluruhan menolak draft 
RUU seperti ini. Bahaya berada di depan 
bangsa dan negara Indonesia.t

Ternyata eksplisit 
misi Soekarnoisme  

yang kemudian per-
nah bermetamor-

fosa menjadi “Nasa-
kom” yang diawali 
dengan Pancasila, 
Trisila, dan Ekasila. 
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>> ISLAMICTAINMENT

I
ndonesia yang menempati urutan ke 
36 dari data tersebut dengan jumlah 
total kasus yang terinfeksi 2.071 dan 
kasus meninggal sebanyak 872 kasus, 

maka sepertinya sangat pas jika   Badan 
Nasional Penanggunlangan Bencana 
(BNPB) menambah masa darurat corona 
di Indonesia hingga 29 Mei 2020 men-
datang. Pasalnya, di beberapa daerah di 
Indonesia sudah memasuki status kead-
aan darurat, bahkan wabah corona juga 
masuk dalam daftar sebagai bencana 
nasional. 

Sudah banyak pihak yang turun 
tangan untuk menangani pandemi virus 
corona ini. Terutama dari pihak pemer-
intah. Berbagai cara telah dilakukan 

Aksi Sosial Para Selebriti 
Indonesia di Tengah 

Pandemi Virus Corona
Setidaknya 212 negara telah terjangkiti  Virus Corona (COVID-19) dan secara global 

hingga Selasa (5/5) berdasarkan data dari Worldometers telah mencapai angka 
3.664.571 kasus dengan kasus meninggal sebanyak 252.759 kasus. 

pemerintah dalam upaya untuk menahan 
dan mencegah menyebarnya virus 

corona ini.
Tak hanya dalam 

hal penanganan un-
tuk pencegahan, 

pemerintah juga 
memberikan banyak 
bantuan bagi warga 
atau masyarakat 
yang terdampak virus 

Covid-19 ini.   
Tak hanya pemerin-

tah, sebagian masyarakat 
yang mampu pun ikut 

turun tangan membantu 
meringankan beban mereka. Aksi 
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kan sebagian rezekinya demi melawan 
virus corona di Indonesia pun mendapat 
pujian dari banyak pihak. Langkah ini 
menjadikan Nikita sebagai artis pertama 
di Indonesia yang membantu untuk mela-
wan corona.

Tak hanya itu, Nikita Mirzani juga 
memberikan alat perlindungan diri (APD) 
kepada para tenaga medis yang menan-
gani virus corona. Apalagi mereka meru-
pakan garda terdepan yang menangani 
langsung para pasien yang terinfeksi 
Virus Corona.

Dalam salah satu postingannya, 
Nikita Mirzani memberikan APD kepada 
petugas medis do Rumah Sakit Cipto 
Mangunkusumo, Jakarta.

“Teman2 sebangsa dan setanah air, 
ijinkan saya dengan segala kerendahan 
hati menyerahkan, SEKALIGUS mengajak 
kita semua untuk lebih aware akan Novel 
Corona Virus / Covid 19 ini. Saya menyer-
ahkan APD ( Alat Pelindung Diri ) kepada 
dr. Riyadh, perwakilan RSCM dan juga 
TENTARA, kenapa saya sebut demikian 
krn para dokter, perawat petugas medis 
adalah pejuang / front liners dalam 
perang melawan virus baru ini Covid 19. 
Hanya ini batas kemampuan maksimal 
saya Nikita Mirzani. Bukan riya tapi saya 
mau mengajak semua bersatu, kompak 

saling tolong menolong. That way 
we can survive this together, 

for we are stronger togeth-
er!” tulis Nikita Mirzani.

Karena terharu, 
Nikita bahkan sempat  
menitikan air mata 
saat melihat salah 
satu petugas medis 
mengenakan APD 
yang dia berikan.

“Jujur saya nan-
gis di kirimin foto ini. 
Saya cuma bisa bi-
lang, Kepada para 
dokter Dan seluruh 
perawat atau rekan 
medis pahlawan 

Indonesia saat ini, 
hanya ini yang bisa 
Niki perbuat untuk 
rasa terima Kasih 
yang tak terhing-
ga, semoga APD 

yang Niki berikan 
bisa melind-
ungi para 
dokter yang 

sedang berjuang 
di Republik ini untuk 

melawan covid 19. 

sosial berupa donasi dilakukan berba-
gai kalangan. Mereka coba membantu 
meringankan beban para tenaga medis 
yang bertugas, dan para pekerja harian, 
serta orang-orang yang harus berjuang di 
tengah keterbatasan.

Tak terkecuali dari kalangan selebritis. 
Mereka juga ikut menyisihkan penghasi-
lannya untuk memambantu mereka yang 
membutuhkannya. Beberapa dari mereka 
ada yang langsung menyumbangkan 
sendiri, namun ada pula yang melalui 
penggalangan dana, tentu dengan cara 
mereka masing-masing. 

Soimah 
Komedian Soimah dan beberapa kera-

bat terdekatnya ikut turun tangan mel-
akukan aksi berbagi kepada masyarakat 
terdampak Covid-19. Yakni untuk 
memenuhi kebutuhan pangan mereka, 
khususnya yang berada di wilayah Dae-
rah Istimewa Yogyakarta, Jawa Tengah.

Tak hanya itu, wanita bernama 
panjang Soimah Pancawati ini juga ikut 
menyumbangkan sebagian hasil panen 
dari keluarganya. Melalui unggahan di 
Instagram, Soimah juga mengajak orang-
orang mampu untuk ikut berbagi kepada 
yang membutuhkan.

Soimah dan keluarganya memberikan 
bantuan berupa sembako, yakni beras, 
Kecap dan telur yang dibagikan kepada 
warga yang membutuh-
kan.

Nikita 
Mirzani 

Artis Nikita 
Mirzani merupa-
kan salah satu artis 
yang hatinya tergerak 
untuk membantu sesama 
di saat Pandemi Virus Corona 
ini.  Dia memberikan sejumlah 
sumbangan untuk membantu 
masyarakat yang terdampak 
corona. 

Wanita berusia 34 
tahun ini diketahui 
menyumbangkan uang 
tunai sebesar Rp 100 
juta di hari ulangtahunnya 
pada 17 Maret 2020 lalu. Hal ini 
diketahui dari unggahan video di akun 
Instagram pribadinya.

“Niki ada sedikit rezeki, Niki akan meny-
umbangkan Rp 100 juta uang Niki pribadi 
untuk membantu. Mudah-mudahan bisa 
mengurangi penyebaran virus Corona 
yang ada di Indonesia,” ujarnya.

Aksi Nikita Mirzani yang menyumbang-
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Semangaaat terus. Mudah-mudahan 
musibah wabah virus Covid-19 cepat 
berlalu,” tulisnya. 

Ashanty 
Ashanty merasa tergerak hatinya untuk 

membantu para tenaga medis dalam 
melawan  virus Corona (Covid-19) yang 
saat ini tengah merebak di Indonesia. Un-
tuk meringankan beban mereka, bersama 
tim AFC, Ashanty memberikan bantuan 
berupa APD (Alat Pelindung Diri) bagi 
para tenaga medis.

Dalam beberapa hari, Ashanty dan 
tim AFC dapat mengumpulkan do-
nasi sebesar Rp 1.5 miliar. Uang itu pun 
mereka belikan APD berupa baju hamzat 
dan masker yang didistribusikan ke 300 
rumah sakit di seluruh Indonesia.

“Alhamdulillah guys hari ini sumban-
gan yang Rp 1,5 miliar sudah terkumpul. 
Karena kita tidak bisa keluar, kita mewakili 
dengan tim dari AFC akan membagikan 
ke ekspedisi untuk dibagikan ke 300 
rumah sakit di seluruh Indonesia secara 
merata,” kata Ashanty melalui video yang 
diunggah di kanal YouTube The Herman-
syah A6 Ashanty pada Minggu (19/4).

Ashanty  dan tim membelikan APD 
yang terbaik untuk para tim medis yang 
berada di garda terdepan. Bahkan bahan 
APD yang diberikan Ashanty itu bisa di-
cuci, sehingga bisa digunakan berkali-kali.

“Senangnya APD yang kita kasih 
bahan bagus dan bisa dicuci, bisa dipakai 
berkali-kali bukan yang sekali pakai 
dibuang. Jadi, memang itu bikin melind-
ungi banget untuk yang menggunakan-
nya,” tutur Ashanty.

Ashanty pun mengaku sempat kesu-
litan mendapatkan APD yang bisa dicuci 
itu. Sehingga setelah terkumpul dan 
bisa disumbangkan ke rumah sakit yang 
membutuhkan, dia sangat senang karena 
usahanya terbayar lunas.

Menurutnya, mencari APD yang bagus 
sangat susah karena itu buatan Jepang. 
Jadi,harus menunggu waktu yang 
lumayan lama. Nmaun usaha Ashanty itu 
terbayar lunas, saat APD bisa terkumpul. 
Dia pun sangat happy bisa membantu 
orang lain dengan cara apapun dan niat 
apapun. 

Selain itu, Ashanty  juga beberapa kali 
mengirim makanan untuk rumah sakit, 
serta memberikan gratis endorse untuk 
para UMKM. Dia menyiapkan berapa 
ratus pack sehari untuk rumah sakit yang 
membutuhkan, seperti makanan dan 
kebutuhan lainnya. 

Astrid Kuya 
Salah satu artis yang juga menaruh 

perhatian lebih untuk memberi bantuan 
kepada para medis, adalah Astrid Kuya, 
istri Uya Kuya. Dia diketahui membantu 
orang-orang yang bekerja di rumah sakit 
dengan memberi bantuan makanan dan 
juga minuman sebanyak 150 pak untuk 
para tim medis di Rumah Sakit Pelni, sep-
erti yang diunggah di akun pribadinya.

Makanan yang bersih dan syarat den-
gan nutrisi diberikan Astrid agar 

mempermudah mereka yang 
sudah bekerja extra untuk 

merawat pasien-pasien 
yang ada. 

Selain itu, Astrid 
juga memberikan 
bantuan makanan 
untuk para tim medis 
di rumah sakit yang 

merujuk pasien co-
rona RS Siloam MRCC 

sebanyak 350 pak. Hal 
itu terlihat dari unggahan 

di akun twitternya. 

Raffi Ahmad dan 
Nagita Slavina 

Raffi Ahmad dan istrinya,Nagita Slavina 
juga melakukan penggalangan dana mel-
alui KitaBisa.com. Raffi sangat peduli pada 
orang-orang yang langsung terdampak 
akibat virus corona ini, seperti para tenaga 
medis, pengemudi ojek online, pedagang 
dan pegawai rumah sakit yang tengah 
bekerja saat merebaknya virus corona ini.

Hal itulah yang membuat Raffi tergerak 
hatinya untuk memberikan bantuan, ka-

MC
Ashanty merasa tergerak hatinya 
untuk membantu para tenaga medis 
dalam melawan  virus Corona 
(Covid-19) yang saat ini tengah 
merebak di Indonesia. Untuk merin-
gankan beban mereka, bersama tim 
AFC, Ashanty memberikan bantuan 
berupa APD (Alat Pelindung Diri) 
bagi para tenaga medis.
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rena kalau mereka tidak bekerja, mereka 
tidak bisa membiayai hidupnya.

“Kita bisa ikut ngelawan virus ini 
dengan cara donasi buat beliin paka-
ian pelindung yang aman buat petugas 
kesehatan dan ngasih kebutuhan pokok 
buat masyarakat kecil kayak abang ojol. 
Jadi petugas kesehatannya gak tertular, 
abang ojolnya bisa istirahat di rumah. Yuk, 
donasi buat lawan corona” tulis Raffi  di 
unggahan instagramnya.

Sampai Jumat (20/3), penggalangan 
dana yang diprakarsai Raffi itu telah men-
capai angka Rp 200 juta lebih.

Raffi Ahmad dan Nagita Slavina mem-
bantu mereka dengan membelikan para 
tenaga medis itu kotak nasi yang berisi 
makanan sehat.

Hal ini terlihat dari Instagram @raffi-
nagita1717 yang diunggah pada Selasa 
(24/3).

“Alhamdulillah, dana yang kita kumpul-
kan bareng @kitabisacom akan langsung 
kita bagikan dalam bentuk 3000 makanan 
untuk tenaga medis,” tulis Raffi Ahmad.

Raffi dan Nagita melihat bahwa masih 
banyak tenaga medis yang tak sempat 
bahkan kekurangan makanan.

“Kalo liat berita-berita masih banyak yg 
kekurangan suplai makanan buat tenaga 
medis, semoga bermanfaat,” tulis Raffi.

Pembagian makanan itu dibagikan 
selama 10 hari di beberapa rumah sakit 
rujukan di Yogyakarta dan Solo.

“Untuk makanan tenaga medis, 
Bantuan akan disalurkan secara bertahap 
selama 10 hari ke 10 Rumah Sakit rujukan 
Corona di Jogja dan Solo,” tulis Raffi.

Selain itu, melalui penggalangan dana 
tersebut, Raffi juga akan memberikan 
bantuan bagi driver ojek online di Jabo-
detabek.

“Sementara untuk bantuan masyarakat 
di Jabodetabek (207 kk) akan langsung 
kita eksekusi Insha Allah mulai di Rabu 25 
Maret ini” tulis Raffi.

Bantuan yang akan diberikan untuk 
driver ojol diantaranya adalah beras, gila, 
tepung terigu, minyak, kecap, makanan 
kemasan/kaleng, bumbu, dan juga multi-
vitamin.

Penggalanga dana yang diorganisir 
Raffi tersebut telah menyentuh angka Rp 
1 Miliar seperti dilansir dari Kitabisa.com.

Dalam situs tersebut, terlihat donasi 
telah digunakan untuk membeli paket 

MC
Raffi Ahmad dan istrinya,Nagita 
Slavina juga melakukan penggalan-
gan dana melalui KitaBisa.com. Raffi 
sangat peduli pada orang-orang 
yang langsung terdampak akibat 
virus corona ini, seperti para tenaga 
medis, pengemudi ojek online, 
pedagang dan pegawai rumah sakit 
yang tengah bekerja saat merebakn-
ya virus corona ini.
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makanan sebesar Rp 107 juta.
Selain itu, untuk membantu para driver 

ojol, donasi tersebut sudah dikeluarkan 
sebanyak Rp 100 juta.

Selain itu, kabarnya, demi membantu 
para korban terdampak Virus Corona ini, 
Raffi Ahmad sampai rela menjual mo-
bilnya kepada sahabatnya, Denny Cagur.  

Menurut Raffi, hasil dari penjualan 
mobil mini Cooper Moris berwarna hijau 
miliknya itu, akan disumbangkan untuk 
orang-orang yang membutuhkan terkait 
pandemic virus corona ini.

Lewat akun pribadinya @raffinagi-
ta1717 tersebut, raffi menulis, “Selamat 
tinggal mobil viralku yang hanya sejenak 
hadir dalam hidup aku dan keluargaku 
… mudah-mudahan hasil dari mobil ini 
bermanfaat bagi orang banyak dalam 
keadaan sekarang ini, titip rawat baik-baik 
mobilnya ya Kang @dennycagur.” Di 
laman tersebut Denny pun membalasnya 
dengan menulis, “Siap laksanakan …! 
Aamin .. semoga berkah buat semuanya 
ya …”. 

Atta Halilintar 
YouTuber Atta Halilintar juga membu-

ka donasi untuk bantu lawan COVID-19. 
Melalui akun Instagram pribadinya, Atta 
pun membuka donasi panggilan kema-
nusiaan bersama lawan COVID-19.

Dari website kitabisa.com laman do-
nasi yang dibuat oleh Atta Halilintar pun 
diketahui telah terkumpul dana seban-
yak lebih dari Rp 49 juta. Nantinya, hasil 
donasi tersebut akan diguna-
kan untuk membeli alat 
perlindungan diri (APD) 
bagi tenaga keseha-
tan, serta sembako 
dan kebutuhan 
sehari-hari bagi 
masyarakat 
kurang mampu 
yang terdampak 
akibat virus corona 
ini.

Dia juga menga-
jak masyarakat untuk 
ikut berdonasi di KitaBisa.
com. Nantinya, uang yang 
terkumpul dari penggalangan dana 
tersebut akan digunakan untuk memban-
tu tenaga medis yang menangani kasus 
corona. Tak hanya itu, dana terkumpul 
juga akan dibelikan sembako serta kebu-
tuhan sehari-hari untuk masyarakat kecil.

“Petugas kesehatan yang merawat 
pasien dalam pengawasan dan positif 
corona, Masyarakat kecil yang enggak 
bisa kerja di rumah, kayak pedagang kelil-

ing misalnya,” Jelas Atta pada unggahan 
di instagramnya.

Tidak hanya menggalang dana saja, 
melalui unggahan terbaru, Atta juga 
akan mendedikasikan penghasilan dari 
YouTube. Sumbangan Atta dari penghasi-
lannya tersebut, akan digunakan untuk 
membantu para pejuang nafkah yang 
melawan virus corona ini.

Geng Tempey (Maia 
Estianty, Cathy Sharon, 
Julie Estelle dkk) 

Juri Indonesia Idol, Maia Estianty juga 
menggunakan platform Kitabisa.com  
untuk melakukan penggalangan dana 
melawan virus corona.

“Bantu Rakyat dan Tenaga Medis,” 
kata Maia menamai kampanyenya 
sosialnya.

Penggalangan dana yang dimulai 
pada Kamis (19/3) itu, Maia telah 

berhasil mengumpulkan 
dana sebanyak Rp 77 

juta dari target Rp 100 
juta penggalangan 

dana yang dilaku-
kannya. 

Dana yang ter-
kumpul, nantinya 
akan digunakan 

untuk pembagian 
alat perlindungan 

diri bagi rakyat dan 
tenaga medis. Dan 

untuk biaya pengobatan 
serta pemeriksaan COVID-19 

bagi masyarakat yang tidak 
mampu.

Saat ini, alat perlindungan diri tersebut 
telah didistribusikan di berbagai rumah 
sakit yang dirujuk menghadapi kasus 
virus corona.

“Guys, ada beberapa follower yg 
request gw menggalang dana, dan grup 
arisan gw TEMPEY juga lagi mau berger-
ak buat cari2 alat pencegahan corona, 
jadi jika kalian ingin menyumbangkan 
dana nya, walopun sedikit, akan sangat 
bermanfaat buat umat,” jelas Maia pada 
unggahannya di Instagram.

Maia juga mengajak beberapa teman 
dekatnya untuk membantu berdonasi 
dan melakukan distribusi alat perlindun-
gan diri tersebut. seperti, Cathy Sharon, 
Gading Marten, Julie Estele dan masih 
banyak lagi.

Di akun pribadinya, @Maiaestiantyreal, 
dia menulis :” Diserahkan ke RS Ciputra. 
Semangat Guys … Geng Tempey Cs … 
Terima kasih untuk terus menyalurkan 
dana anda.  1 Rupiah sangat berarti untuk 

MC
Juri Indonesia Idol, Maia Es-
tianty juga menggunakan platform 
Kitabisa.com  untuk melakukan 
penggalangan dana melawan virus 
corona.

MC
YouTuber Atta Halilintar juga 
membuka donasi untuk bantu lawan 
COVID-19. Melalui akun Instagram 
pribadinya, Atta pun membuka 
donasi panggilan kemanusiaan 
bersama lawan COVID-19.
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yang membutuhkan. Mau ikutan meny-
umbang, klik link bio di atas … Allah yang 
membalas … Salam Geng Tempey …”

Rachel Vennya 
Selebgram dan Influencer,  Rachel 

Vennya juga turut melakukan aksi lawan 
corona. Melalui akun Instagram prib-
adinya, Rachel membuka donasi bagi 
masyarakat luas untuk membantu mela-
wan COVID-19. 

Dari akun Instagram pribadinya, hasil 
donasi yang terkumpul nantinya akan 
dibelikan untuk masker, hand sanitizer, 
sarung tangan dan alat perlindungan 
diri (APD) untuk rumah sakit rujukan 
COVID-19.

Luar biasanya yang membuat Rachel 
sampai takjub, tak sampai 24 jam, donasi 
sudah terkumpul lebih dari Rp 1 miliar. 
Aksi Rachel Vennya ini pun mendapat 
apresiasi dari banyak pihak. Sampai Kamis 
(19/3), Rachel sudah berhasil mengum-
pulkan hampir Rp 4 miliar.

Diketahui dari website kitabisa.com 
sebanyak lebih dari 53 ribu orang telah 
melakukan donasi bersama Rachel lawan 
virus corona.

“Donasi ini akan kami kirim dalam ben-
tuk alat sanitasi ke RS rujukan Covid-19 
menyebar di seluruh Indonesia,” tulis 
Selebgram dengan followers lebih dari 
4,4 juta itu. 

Melalui akun pribadinya, juga diketa-
hui Rachel menyerahkan bantuan untuk 

Palang Merah Indonesia (PMI) sebesar Rp 
2 miliar.

“Penyerahan penggalangan dana 
2.000.000.000 untk Palang Merah 
Indonesia. Syukur Alhamdulillah, pengala-
man baru untuk aku bertemu dengan 
orang-orang hebat dibalik Palang Merah 
Indonesia, sekalian liat gudang PMI, ada 
yang sedang di training juga.

“maaf ya aku nervous krn gak tau kalo 
disuruh ikutan ngomong juga”, tulis Ra-
chel di akunnya tersebut yang mendapat 
tanggaran dari akun @dj.joana, dengan 
menulis: “Semangattt … Rachell, Kebang-
gaan Indonesia.”

Hengky Kurniawan 
Seleb Hengky Kurniawan, juga 

merupakan salah satu seleb Indonesia 
yang hatinya tergerak untuk membantu 
orang-orang yang terdampak virus co-
rona. Selain merelakan rumah pribadinya 
sebagai posko bantuan,  Hengky juga me-
nyumbangkan gajinya untuk membantu 
masyarakat yang masih harus bekerja di 
tengah pandemic corona ini.

Daalam unggahan di  akun pribadinya, 
Hengky menulis, “ Semoga langkah kecil 
ini bermanfaat bagi sesame. Teman2 
yang memiliki keluangan harta, yuk kita 
saling menguatkan dan saling tolong 
menolong menghadapi situasi ini. Yang 
mampu mengurus satu atau dua keluarga 
yang kurang mampu selama pandemic 
covid-19. Bersama … InshaaAllah kita me-
nang dan Ramadhan tahun ini tanpa Co-
rona. Aaamiin,” tulisnya sambil mengajak 
untuk membantu di tengah pandemic ini.

MC
Selebgram dan Influencer,  Rachel 
Vennya juga turut melakukan aksi 
lawan corona. Melalui akun Insta-
gram pribadinya, Rachel membuka 
donasi bagi masyarakat luas untuk 
membantu melawan COVID-19. 
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Melanie  Subono
Penyanyi sekaligus presenter Melanie 

Subono juga melakukan aksi bantu lawan 
virus corona. Melalui akun Instagram prib-
adinya @melaniesubono, dirinya mem-
bagikan masker gratis bagi masyarakat 
kurang mampu. 

Pasalnya, selama beberapa hari tera-
khir diketahui jika harga masker melonjak 
drastis dan mulai sulit ditemukan. Melanie 
juga mengajak masyarakat lainnya untuk 
membantu melawan corona den-
gan cara yang sama.

Dia bahkan memperbo-
lehkan masyarakat lain 
menyumbang masker 
yang nantinya akan 
didistribusikan. Bah-
kan, anak promotor 
Adrie Subono ini me-
nerima sumbangan 
dana, nantinya hasil 
sumbangan tersebut 
akan dia belikan masker 
yang harganya telah 
melonjak tinggi dan akan 
dibagikan kepada yang kurang 
mampu. 

Aksi Melanie Subono ini pun menda-
pat apresiasi dari banyak pihak.

Uya Kuya
Presenter Uya Kuya 

juga melakukan aksi 
yang sama. Suami 
Astrid Kuya ini men-
jual masker dengan 
harga Rp 2.000 per 
buah. Bahkan, dirinya 
pun hanya memper-
bolehkan seseorang 
membeli sebanyak 
dua buah saja. Hal ini 
dilakukan, untuk membantu 
masyarakat lainnya yang kesuli-
tan mencari masker.

Uya mengungkapkan, jika dirinya 
membeli masker Rp 7.000 per buah se-
belum kembali dijual Rp 2.000 per buah. 
Dirinya juga sebelumnya telah membagi-
kan masker gratis ke masyarakat. Uya 
mengaku tak lagi membagikan masker 
gratis, karena tak ingin dimanfaatkan oleh 
orang yang tak bertanggungjawab.

Enzy Storia
Enzy Storia, salah satu pembawa acara 

yang karirnya saat ini  mulai merangkak 
naik ini menyatakan jika dirinya  akan 
membantu Pasien Dalam Pengawasan 

(PDP) ataupun pasien yang positif 
terjangkit virus corona.

Melalui akun instagram 
pribadinya, Enzy akan 

memberikan sumbangan 
yang diperuntukkan 
untuk keluarga pasien 
yang kurang mampu 
atau pasien tersebut 

menjadi tulang pung-
gung keluarga. Karena 

pasien tersebut pasti akan 
dikarantina dan tidak bisa 

melakukan pekerjaannya.
“Insya Allah saya dan teman 

saya @dionmulya akan membantu 20 
kepala keluarga (Dion 10 orang dan saya 
10) untuk memenuhi kebutuhan pokok 
selama sebulan,” Jelas Enzy.

Enzy juga akan mempersilakan ke-
pada pasien yang mempunyai data valid 
untuk menghubungi dirinya dan teman-
nya.

Afgansyah Reza
Penyanyi lagu hits ‘Sadis’ ini menunjuk-

kan kepeduliannya untuk membantu para 
tenaga medis yang menangani kasus vi-
rus corona. Melalui instagram story, Afgan 
mengajak masyarakat untuk berdonasi 
yang nantinya akan digunakan untuk 
membeli alat medis yang dibutuhkan 
oleh petugas. Donasi tersebut digalang 
melalui wesbite KitaBisa.com.

“Gue mau ngajak kalian bareng-
bareng bantu tenaga medis 

ini. Mereka yang udahan 
kerja ekstra eng-

gak kenal waktu, 
butuh support 

nyata dari kita,” 
jelas Afgan di 
akun insta-
gramnya.

Afgan 
yang sebel-

umnya menda-
patkan laporan 

bahwa beberapa 
rumah sakit rujukan 

kekurangan alat medis. 
Alat tersebut berupa mask-

er, sarung tangan bedah, dan disinfektan.

Arief Muhamad
Seperti yang dilakukan oleh Afgan, 

Arief Muhammad juga melakukan do-
nasi yang digalangnya melalui website 
kitabisa.com. Pada Kamis (20/3) Arief 
memulai gerakan menggalang dana 
tersebut, dirinya tidak menyangka karena 
belum sampai 24 jam dari dimulainya 
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penggalangan dana sudah terkumpul 
dana sebesar Rp 1 miliar lebih.

“Enggak sampai 24 jam udah terkum-
pul 1 miliar lebih. Orang baik mah masih 
banyak, ya. Ini sekaligus bukti kalau uang 
kecil dikumpulin bareng2 jadinya bisa 
banyak dan bermanfaat juga. Yang masih 
mau ikut donasi masih bisaa,” tulis Arief 
melalui postingannya.

Mesty Ariotedjo
Selebriti yang dikenal sebagai dokter, 

Mesty Ariotedjo melalui situs donasi yang 
didirikannya, wecare, juga melakukan 
penggalangan dana untuk membeli alat 
perlindungan diri bagi para tenaga medis. 

Sebagai upaya mendukung pemer-
intah dan tenaga medis dalam melawan 
virus corona baru atau COVID-19, We-
Care.id menggagas program #APDUntuk-
Negeri. 

Menurut penuturan salah satu pendiri 
WeCare.id, selebritis yang juga dokter, 
Mesty Ariotedjo, mendapatkan alat 
pelindung diri atau APD itu sulit didapat-
kan sejak kasus pertama COVID-19 di 
Indonesia.

Sebagai seorang dokter di rumah sakit 
nasional di Jakarta, Mesty merasakan 
langsung betapa sulitnya mendapatkan 
APD sejak kasus ini muncul.

Hingga saat ini,  WeCare.id telah ber-
hasil mendistribusikan APD ke 156 rumah 
sakit dan klinik. Angka ini masih 10% dari 
total keseluruhan. Tentunya dibutuhkan 
usaha yang lebih besar, lebih cepat, dan 
efisien agar seluruh rumah sakit, puskes-
mas, dan klinik dapat terpenuhi kebutu-
han APD-nya.

Mesty berharap, semoga langkah-lang-
kahnya tersebut mampu mengembalikan 
kondisi negeri menjadi lebih sehat dan 
kondusif. Mesty sendiri sejak awal telah 
aktif mengawal dan mengampanyekan 
edukasi mengenai COVID-19 melalui la-
man Instagramnya.

Menurutnya, salah satu penyebab 
tingginya angka kematian tenaga medis 
adalah ketidaktersediaan APD yang layak 
dan memadai di rumah sakit ataupun 
pusat pelayanan kesehatan di berbagai 
daerah di Indonesia. Hal inilah yang me-
nyebabkan tenaga medis memiliki risiko 
tinggi terpapar COVID-19.

Hingga 3 April 2020 tercatat 1.375 
rumah sakit, puskesmas, dan klinik yang 
mendaftarkan kebutuhan APD mereka 
melalui situs WeCare.id.

Dari data tersebut, WeCare.id telah 
menghitung estimasti biaya yang dibutuh-
kan sekitar Rp 543 miliar. Untuk mencapai 
total biaya tersebut, hingga saat ini ter-
catat 2.500 individu yang telah berdonasi 
bersama WeCare.id. 

Tindakan mereka, para selebritis ini 
memang layak dicontoh. Semoga aksi 
mereka bisa menginspirasi banyak orang 
untuk meringankan beban mereka yang 
membutuhkan di tengah masa-masa sulit 
ini.tmt/berbagaisumber



84 I MOESLIM choice I Edisi 29 I Mei 2020

pada 2012. 
Selain memasok perangkat lunak untuk 

Apple, Foxconn juga mengembangkan 
produk untuk perusahaan seperti Ama-
zon, Cisco, Dell, Nintendo, Panasonic, Intel 

dan Sony. Tetapi sementara margin 
keuntungan Apple ada-
lah 22,4 persen pada 
2018, Foxconn hanya 

2,4 persen. Ini merupakan 
pekerjaan dengan margin 

sangat rendah, di mana 
setiap momen berharga. 

Atau seperti yang dikatakan 
Terry Gou (CEO Foxconn 

dalam kutipan gaya Mao-nya 
yang menjadi slogan perusa-

haan: Growth, thy name is suf-
fering. Pertumbuhan yang se-

benarnya adalah penderitaan 
bagi manusia.

Sebagai produsen terkemu-
ka iPhone, iPad, dan Kindles, dan 

mempekerjakan satu juta pekerja 
di Cina saja, dorongan Foxconn, 

raksasa perangkat lunak asal Tai-
wan, untuk mendominasi manu-

faktur elektronik global telah selaras 
dengan tujuan China untuk menjadi 

pemimpin dunia dalam teknologi. 
Buku ini mengungkapkan biaya dari 

ambisi manusia dan memicu pembaca 
untuk berpikir bagaimana menyeimbang-
kan keuntungan perusahaan dengan ke-
bahagiaan para pekerjanya.

Dalam buku ini tergambar jelas ba
gaimana Gou menyukai pekerja yang 
lapar dan cara dia mengoperasikan Fox-
conn membuat mereka tetap seperti itu. 
Di bab empat buku ini, “Mengelola Fox-
conn”, terlukis metode Gou dalam meng-
operasikan bisnisnya. Sistem pemantauan 
perusahaan “lebih mengganggu daripada 
yang kami temukan di pabrik-pabrik pem-
rosesan elektronik tetangga yang lebih 
kecil,” begitu antara lain terungkap di buku 
ini.

Pendekatan klasik sosiologi menjadi 
arus utama buku ini. Wajar saja. lanta-
ran ketiga penulisnya berlatar belakang 
ilmu itu. Tapi, sekali lagi, pendekatan 
yang sama dapat pula digunakan untuk 
merek ponsel lainnya. Juga untuk industri 
lainnya.t

>> RESENSI

B
uku ini jelas mengkritisi siapa saja 
yang terlibat dengan produksi 
telepon cerdas (smartphone) 
bermerek iPhone. Memban

dingkan keuntungan ekonomi produsen 
dan pemasok suku cadangnya dengan 
pengorbanan manusia yang bekerja untuk 
menciptakan ponsel cerdas ini. Tapi se-
betulnya, kritik yang sama layak dialamat-
kan untuk semua merek produk, termasuk 
yang banyak beredar di Indonesia.

Buku ini menyelam jauh ke dalam sis-
tem industri yang memungkinkan iPhone 
dibangun dalam jarak terpisah di separo 
lingkaran bola dunia, tapi tetap saja meng-

hasilkan keuntungan luar biasa bagi pe-
megang mereknya di AS, Apple Inc. Lan-
tas, tentu saja menyoroti pengorbanan 
manusia untuk keberhasilan industri dan 
perdagangan ini, sembari menggugat 
sistem politik dan hukum yang mengizin-
kanya terjadi.

Di awal-awal, perusahaan perangkat 
lunak Foxconn yang jadi sasaran penelan-
jangan. Foxconn memasuki daratan Cina 
pada 1998 dengan 150 staf yang mem-
buka kantor di Shenzhen; Dalam waktu 
20 tahu, pada 2018, perusahaan ini men-
catat pendapatan 175,6 miliar dolar AS 
dan mempekerjakan 863.000 karyawan 
--puncaknya pernah mencapai 1,3 juta 

Menyerang iPhone, Menerjang 
Semua Produsen Smartphone

Judul Buku: 
Dying for an iPhone: Apple, Fox-
conn, and The Lives of China’s 

Workers
Penulis : 

Jenny Chan, Mark Selden, Pun 
Ngai

Penerbit : Haymarket Books,  
Amerika Serikat

Tebal : 
300 halaman

Ukuran : 
140 x 215 mm  

Edisi : 
Cetakan Pertama 

(16 Juni 2020)
ISBN : 

978-1642591248978-
0300192216

Buku ini meng
ungkapkan biaya 
dari ambisi manu-

sia dan memicu 
pembaca untuk 

berpikir bagaimana 
menyeimbangkan 

keuntungan pe-
rusahaan dengan 
kebahagiaan para 

pekerjanya.
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V
irus dengan nama resmi  SARS-
CoV-2 ini pertama kali muncul 
di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, 
China pada Desember 2019. 

Dalam kurun waktu 6 bulan, virus ini telah 
menyebar ke 212 negara dan wilayah lain 
di seluruh dunia.

Awalnya, China Daratan merupakan 
episentrum awal penularan yang memi-
liki kasus terjangkit paling tinggi di dunia. 
Namun posisi tersebut digantikan oleh 
Amerika Serikat dengan total kasus positif 
sebanyak 1.160.141, 67.409 kasus kema-
tian, dan 160.705 kasus berhasil sembuh.

Posisi kedua ditempati oleh Spanyol 
dengan 245.567 kasus positif, 25.100 
kasus meninggal, dan 146,233 kasus sem-
buh. Yang dilanjutkan dengan posisi ketiga 
yaitu Italia dengan 209.328 kasus positif, 
28.710 meninggal, dan 79.914 pasien ber-
hasil sembuh.

Posisi keempat diduduki Inggris de
ngan 182.260 kasus positif, 28.131 kasus 
meninggal, dan 896 sembuh. Kemudian 
ada Prancis (168.396 positif, 24.760 ke-
matian, 50.562 sembuh); dan Jerman 
(164.967 positif, 6.812 kematian, 129.000 
sembuh).

Dilema Negara Muslim 
Jalani Ramadhan di 

Tengah Pandemi Corona
Penyebaran Virus Corona masih terus berjalan. Dan saat ini pasien positif Virus Corona 
(COVID-19) sudah melewati 3,4 juta kasus. Menurut data Worldometers pada Minggu 
(3/5/2020) pukul 7:30 WIB, sudah tercatat sekitar 3.480.452 kasus terjangkit, 244.609 

kasus kematian, dan 1.108.065 kasus pasien yang berhasil sembuh secara global.
Menduduki posisi ketujuh, Turki memi-

liki 124.375 kasus positif, 3.336 kematian, 
58.259 sembuh. Disusul Rusia (124.054 
positif, 1.222 kematian, 15.013 sembuh), 
Brazil (96.559 positif, 6.750 kematian, 
40.937 sembuh), dan Iran (96.448 positif, 
6.156 kematian, 77.350 sembuh).

Sementara itu, China sendiri secara 
pelan namun pasti berhasil menahan 
peyebaran virus, hingga posisinya turun 
ke-11 dengan angka 82.875 kasus positif, 
kasus meninggal 0 alias tidak ada penam-
bahan kasus meninggal dan masih berta-
han di angka 4.633 kasus, dengan 77.685 
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kasus berhasil sembuh.
Dalam penyebarannya, virus corona 

tidak pandang bulu. Dari sekitar 212 nega-
ra (mungkin lebih) Virus juga telah masuk 
dan menyebar di beberapa Negara Islam, 
seperti Indonesia sendiri, Malaysia, Pakis
tan, Arab Saudi dan banyak lagi.

Llau bagaimana Negara dengan mayo
ritas berpenduduk Muslim itu menghadapi 
sejumlah dilema saat menjalankan ibadah  
bulan Ramadan tahun ini di tengah mere
baknya pandemi coronavirus.

Setengah penduduk Muslim dunia be-
rada di negara-negara Asia. Banyak kebia
saan dari umat Muslim yang tampaknya 

tidak akan bisa dilakukan pada Ramadhan 
tahun ini, akibat sejumlah kebijakan mu-
lai dari keharusan menjaga jarak hingga 
larangan ke luar rumah.

Kebiasaan-kebiasaan itu di antaranya 
ibadah berjamaah di masjid seperti shalat 
Tarawih, Itikaf, Buka Puasa Bersama, hing-
ga Shalat Idul Fitri.

Sejumlah negara seperti Indonesia, 
Malaysia, Pakistan, Bangladesh hingga 
negara Timur Tengah seperti Arab Saudi 
terpaksa memberlakukan pembatasan 
aktivitas beribadah seperti larangan shalat 

di masjid demi membendung angka penu-
laran corona selama bulan suci Ramadhan.

Indonesia
Berdasarkan data yang dihimpun pada 

Senin (4/5), jumlah kasus positif sebanyak 
11.587 kasus. Sedangkan kasus sembuh 
total berjumlah 1.954 kasus, dan kasus 
meninggal total sebanyak 864 kasus.

Indonesia pertama kali menemukan 
kasus coronavirus pada 2 Maret 2020. Ka
sus perdana tersebut ditemukan pada se-
orang ibu berusia 64 tahun dan putrinya 
yang berusia 31 tahun.

Sejak saat itu, kasus coronavirus terus 

menyebar di seluruh Indonesia. Dalam 
waktu kurang lebih satu bulan, tepatnya 
pada 3 April 2020, jumlah kasus positif 
telah menyentuh angka 1.986 kasus, de
ngan 181 kasus meninggal dan 134 kasus 
sembuh.

Berbagai cara pun dilakukan untuk 
mencegah dan menahan menyebarnya 
virus corona ini agar tidak makin meluas. 
Salah satu cara yang dilakukan pemerin-
tah adalah dengan diberlakukannya Pem-
batasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di 
berbagai wilayah di Indonesia. Salah satu-

nya adalah DKI Jakarta, sebagai kota yang 
paling banyak warganya yang terjangkit.  
Yang kemudian diikuti oleh kota-kota pen-
yangga ibukota, seperti Depok, Bogor, 
Bekasi dan Tangerang.

Di antara pembatasan dalam pember-
lakukan PSBB ini adalah tidak beraktifitas 
ke luar rumah (tetap di rumah), menguran-
gi kerumunan, menjaga jarak minimal dua 
meter, mencuci tangan setiap dari aktifitas 
keluar dengan sabun cuci minimal 20 de-
tik.

Selain itu, juga ditutupnya kegiat
an bisnis, seperti pusat perbelanjaan, 
toko-toko, restoran, kafe-kafe, lalu juga 

perkantoran,sekolah-sekolah, transportasi 
bahkan Masjid dan Mushola.         

Kegiatan Bulan Ramadhan Dilakukan di 
Rumah Masing-masing

Dan kini dalam perkembangannya 
memasuki bulan Ramadhan, pemerintah  
melalui Kementerian Agama RI, memer-
intahkan seluruh warga untuk melak-
sanakan shalat sunah Tarawih di rumah 
masing-masing selama bulan Ramadhan. 

Dalam surat edaran Kemenag berno-
mor 6 tahun 2020, pemerintah RI juga 
melarang kegiatan buka puasa bersama, 

Indonesia
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tadarus di masjid, sahur on the road, dan 
shalat Idul Fitri di masjid. Semua kegiatan 
itu sebaiknya dilakukan di rumah masing-
masing.

“Shalat Tarawih dilakukan secara indi-
vidual atau berjamaah bersama keluarga 
inti di rumah. Buka puasa bersama baik 
dilaksanakan di lembaga pemerintahan, 
lembaga swasta, Masjid maupun Mushala 
ditiadakan,” kata Menteri Agama RI Fachrul 
Razi.

Selain itu, karena penyebaran virus yang 
belum juga berhenti, Presiden Joko Wido-
do mengeluarkan larangan mengadakan 
perjalanan jauh yakni mudik. Menjelang 

Hari Raya Idul Fitri, sudah menjadi tradisi 
masyarakat Indonesia melakukan mudik. 
Namun dengan adanya pandemic virus 
corona ini, mudik tahun 2020 ini ditiada-
kan, termasuk bagi seluruh pegawai ne
geri, dan anggota TNI-Polri. Dan bagi yang 
melanggar akan dikenakan sanksi. 

Malaysia
Kasus coronavirus di Malaysia pertama 

kali dilaporkan pada Januari 2020, ketika 
terdeteksi pada pelancong dari Tiongkok 
yang tiba melalui Singapura pada 25 Janu-

ari, setelah hebohnya COVID-19 di Hubei, 
China. 

Kasus mulai melonjak saat ditemukan 
sebuah cluster yang dikaitkan dengan per-
temuan keagamaan Jamaat Tabligh yang 
diadakan di Sri Petaling, Kuala Lumpur 
pada akhir Februari dan awal Maret, yang 
akhirnya memicu lonjakan besar-besaran 
dalam kasus-kasus lokal dan ekspor kasus 
ke negara-negara tetangga. 

Dalam beberapa minggu, Malaysia 
mencatat jumlah kumulatif terbesar dari 
infeksi COVID-19 yang dikonfirmasi di Asia 
Tenggara, yakni lebih dari 2.000 kasus aktif 
pada akhir Maret.  Pada 16 Maret, virus di-

laporkan telah menyebar di setiap Negara 
bagian di Malaysia.

Langkah-langkah untuk memerangi 
wabah tersebut kemudian diumumkan 
oleh Perdana Menteri Malaysia melalui 
siaran langsung Nasional pada 13 Maret 
2020.  Kemudian pada16 Maret 2020 ‘Pe
rintah Kontrol Gerakan’ (MCO) Nasional, 
yang dimaksudkan untuk mengurangi pe-
nyebaran COVID-19 melalui  jarak  social.  
Gerakan ini diberlakukan sejak 18 hingga 
31 Maret 2020. 

Kamar Kejaksaan Agung (AGC) juga 

menerbitkan lembar berita federal pada 
18 Maret 2020 yang membatasi orang dari 
bepergian ke negara lain, yang telah dinya-
takan sebagai daerah yang terkena virus 
corona.  

Pada 25 Maret, MCO diperpanjang lagi 
dua minggu, hingga 14 April 2020, karena 
tingkat kasus baru per hari masih tinggi se-
cara konsisten.  Pertimbangan telah dibuat 
untuk memperpanjang lockdown hingga 
Mei, karena WHO memproyeksikan bahwa 
jumlah kasus di Malaysia masih terjadi. 
Ramadhan Diizinkan Namun dengan 
Pembatasan

Sementara itu, dalam memasuki bu-

lan suci Ramadhan, Ahli kesehatan dan 
pemerintah Malaysia tengah berdebat soal 
gelaran bazar makanan yang kerap ber-
langsung selama bulan Ramadhan, teru-
tama menjelang waktu berbuka puasa.

Sejumlah negara bagian di Malaysia 
seperti Melaka, Negeri Sembilan, Treng-
ganu, dan Selangor telah menerapkan la-
rangan membuka bazar Ramadhan tahun 
ini. 

Namun, dilansir The Straits Times, 
pemerintah federal Malaysia masih terpe
cah soal keputusan ini melihat pasar Rama-

Malaysia
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dhan yang sangat populer di antara mayor-
itas warga Muslim di Negeri Jiran tersebut.

Menteri Wilayah Federal Malaysia, An-
nuar Musa mengindikasikan bahwa pasar 
Ramadhan diizinkan tetap buka selama 
Ramadhan dengan beberapa modifikasi 
pergerakan dan lalu lintas demi mencegah 
kerumunan hingga kemacetan.

“Kami berupaya mengubah cara lama 
dalam menggelar bazar ini. Sebagai con-
toh, pihak berwenang setempat dapat 
mengurangi jumlah pasar dan menempat-
kannya di wilayah-wilayah khusus. Peda-
gang juga dapat membungkus makanan 
sebelum dijual, sehingga bisa meminimali-
sir kontak antar-manusia,” kata Annuar.

Pada 4 Mei 2020, Malaysia melaporkan 
total kasus positif sebanyak 6.353 kasus  
dan 1.764 kasus aktif, 4.484 kasus sembuh 
serta 105 meninggal.   Kasus meninggal 
relatif  rendah yaitu 1,65%  pada Senin, 4 
Mei 2020.

Pakistan
Pandemi COVID-19 dipastikan telah 

mencapai Pakistan pada 26 Februari 2020, 
ketika seorang siswa di Karachi dinyatakan 
positif setelah kembali dari Iran. Lalu pada 

18 Maret, beberapa kasus mulai ditemu-
kan di keempat provinsi, dua wilayah oto-
nom, dan wilayah federal Islamabad. 

Pada 3 Mei 2020, tercatat lebih dari 
19.100 kasus yang dikonfirmasi dengan 
4.315 kasus sembuh dan 385 kasus men-
inggal di negara ini. Punjab telah mencatat 
paling banyak kasus virus corona ini, ter-
catat lebih dari 7.100 kasus, sementara 
Khyber Pakhtunkhwa telah melaporkan 
kematian terbanyak di negara itu, totalnya 
berjumlah 172 kasus.  

Pakistan mulai memberlakukan lock-
down secara Nasional pada 1 April 2020, 
yang kemudian diperpanjang dua kali 
hingga 9 Mei mendatang.

Menurut sebuah laporan oleh peme
rintah federal, Pakistan dapat memperkira-
kan 50.000 kasus penyakit pada 25 April. 
Namun, saat itu jumlahnya masih di bawah 
13.000, kurang dari setengah dari yang di-
harapkan.

Jamaah Tabligh Jamaat Religius yang 
berlangsung di Lahore pada awal Maret 
2020 menjadi penyebar utama virus co-
rona di Pakistan. Pakistan memulai uji coba 
vaksin bekerja sama dengan Sinopharm, 
sebuah perusahaan farmasi China pada 

April 2020. 
Profesor Javed Akram, wakil rektor di 

University of Health Sciences di Lahore, 
mengatakan bahwa “penularan domestik” 
di Pakistan sekarang menjadi perhatian 
utamanya.

Akram menambahkan, bahwa jumlah 
sebenarnya kasus di negara itu, seperti 
tempat lain di dunia, kemungkinan jauh 
lebih tinggi daripada yang telah dicatat, ka-
rena kurangnya kapasitas pengujian.

Sejauh ini, sekitar 6.000 tes telah dilaku-
kan, sementara populasi Pakistan lebih dari 
207 juta.

Kota pelabuhan Karachi yang padat 
adalah pusat bisnis Pakistan, dan telah 
menjadi rumah bagi meningkatnya infeksi 
virus corona. Di antara pasien positif virus 
corona adalah Saeed Ghani, Menteri Pen-
didikan untuk Provinsi Sindh.

Berbicara kepada BBC via telpon ketika 
dalam isolasi, Ghani mengatakan, belum 
jelas bagaimana dia terinfeksi dan dia tak 
mengalami gejala apa pun.

Dia mengatakan, bahwa para pejabat 
sadar angka-angka yang dilaporkan be-
lum tentu merupakan cerminan akurat dari 
kenyataan di lapangan, namun pemerin-
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tah lokal Sindh tetap menerapkan karan-
tina ketat awal pekan ini demi mencegah 
tersebarnya virus tersebut meluas.

Semua perjalanan yang tidak penting 
di luar rumah juga telah dilarang, semen-
tara hanya toko makanan dan medis yang 
diizinkan untuk tetap buka. Langkah-lang-
kah serupa sekarang juga dilakukan di se-
luruh negeri Pakistan.

Perdana Menteri, Imran Khan, tampa-
knya tidak sejalan dengan pemerintah 
setempat. Dia sebelumnya mengatakan  
bahwa ‘Lockdown’ atau karantina wilayah, 
tidak akan berkelanjutan di Pakistan, ka-
rena akan menyebabkan terlalu banyak 
kerugian bagi mereka yang berpenghasi-
lan rendah.

Setelah pemerintah provinsi melanjut-
kan dan memperkenalkan langkah-lang-
kah yang sama dengan ‘Lockdown’, Per-
dana Menteri  Khan berusaha menjelaskan 
bahwa dia hanya menentang apa yang 
dia sebut sebagai ‘Jam Malam’, semen-
tara juga menguraikan beberapa langkah 
untuk melindungi warga miskin, yang ber-
gantung pada upah harian untuk memen-
uhi kebutuhan keluarganya.

Tidak seperti negara-negara Muslim 

lainnya yang melarang beribadah di Mas-
jid, pemerintah Pakistan tetap mengizinkan 
Shalat Jumat berjamaah di Masjid. 

Bagi Profesor Akram, menerapkan lang-
kah-langkah pencegahan di Pakistan ada-
lah suatu hal yang penting, seperti yang dia 
sebut sebagai ‘kurasi perawatan bukanlah 
opsi yang tepat’.

Mengingat negara yang lebih kaya 
seperti Italia pun berjuang keras untuk me-
nangani wabah, fasilitas kesehatan yang 
lebih ‘primitif’ di Pakistan dipastikan akan 
kewalahan menangani para korban virus 
corona ini. 

Menekankan tantangan yang dihadapi 
oleh petugas kesehatan di negara itu, satu 
banding tujuh dari kasus yang terkonfir-
masi di Pakistan. Dan sejauh ini para petu-
gas kesehatan yang bertugas adalah tim 
medis berusia muda. Salah satunya adalah 
Dr Usama Riaz, yang berusia 26 tahun. Dia 
bekerja di utara Gilgit-Baltistan, memeriksa 
orang-orang yang kembali dari Iran, ketika 
dia akhirnya terinfeksi Covid-19 dan men-
inggal dunia.

Petugas medis mengkritik minimnya 
alat perlindungan diri bagi mereka. Salah 
satu kolega Riaz mengatakan, bahwa kini 

mereka sudah diberi alat perlindungan diri, 
namun dia khawatir dokter di area lain be-
lum mendapatkannya.

Para pejabat mengatakan, pihaknya 
saat ini terus berupaya untuk menambah 
sumber daya petugas kesehatan.

Ramadhan Masjid Tetap Buka 
Sementara itu, dalam menyambut bulan 

suci Ramadhan tahun ini, tak jauh berbeda 
dengan Negara tetangganya, Bangladesh, 
dimana sebagian warga juga menentang 
kebijakan pemerintah melarang kegiatan 
di rumah ibadah, termasuk shalat ke mas-
jid, terutama di bulan Ramadhan.

Sebagian warga Muslim Pakistan men-
ganggap ibadah lebih penting dari pada 
masalah virus corona.

Akibatnya, pemerintahan Perdana Men-
teri Imran Khan tengah berada di dalam 
tekanan antara melindungi keselamatan 
warganya atau mengutamakan keinginan 
umat Muslim di negaranya.

Akhirnya,  pemerintah tunduk terhadap 
tuntutan para ulama untuk melonggarkan 
larangan shalat berjamaah di masjid-mas-
jid, meski khawatiran bisa memicu penu-
laran wabah corona lebih luas lagi.
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Dilansir Anadolu, pemerintah Pakistan 
memutuskan mengizinkan pelaksanaan 
shalat berjamaah di masjid selama bulan 
suci Ramadan dengan syarat. Beberapa 
syarat yang diterapkan adalah karpet 
dan sajadah tidak boleh digelar di masjid, 
setiap jamaah masjid diminta untuk men-
cuci tangan selama 20 detik dan wudhu 
di rumah masing-masing sebelum pergi 
ke masjid, hingga mengenakan masker se-
lama shalat.

Pemerintah Pakistan juga melarang 
anak-anak dan warga berusia lanjut di atas 
50 tahun untuk shalat di masjid.

Meski begitu, kebijakan itu akan ditinjau 
kembali jika tindakan pencegahan tidak 
dipatuhi warga. Sejauh ini, negara dengan 
populasi terpadat keenam di dunia itu ter-
catat per hari Senin (4/5) terkonfirmasi se-
banyak 20.186 kasus positif, 5.590 kasus 
sembuh, dan 462 kasus meninggal dunia.

Arab Saudi
Pandemi virus corona, penyakit menu-

lar baru yang disebabkan oleh sindrom 
pernafasan akut yang parah Coronavirus 2 
(SARS-CoV- 2) mulai memasuki Arab Saudi 
pada 2 Maret 2020, seperti dilaporkan oleh 
Kementerian Kesehatan Arab Saudi.

Arab Saudi telah melaporkan kasus ke-
matian pertamanya akibat coronavirus. Di-
laporkan Aljazeera, korban adalah seorang 
warga Afghanistan berusia 51 tahun, yang 
datang ke Saudi setelah perjalanan dari 
Iran melalui Bahrain. 

Kasus kematian pertama akibat virus co-
rona di Arab Saudi terjadi saat jumlah kasus 
coronavirus di negara itu melonjak menjadi 
767 kasus pada 24 Maret 2020. Kemente-
rian Kesehatan Saudi, menyatakan bahwa 
pasien corona yang meninggal tersebut 
adalah seorang warga Afghanistan berusia 
51 yang tinggal di kota Madinah.

Kematian pertama karena virus corona 
disampaikan bersamaan saat juru bicara 
Kementerian Kesehatan Saudi, Moham-
med Abd Aly El-Ali  pada Selasa (24/3) 
waktu setempat, yang sekaligus  juga 
melaporkan 205 kasus baru corona, yang 
merupakan lonjakan terbesar di kerajaan 
itu dalam satu hari.

Sejak saat itu pula,  Arab Saudi mengam-
bil langkah-langkah drastis untuk mengatasi 
wabah coronavirus. Di antaranya menerap-
kan aturan jam malam Nasional untuk mem-
batasi penyebaran virus, menutup bioskop, 
sekolah, universitas, mal dan restoran, serta 
menghentikan penerbangan dan meng-
hentikan sementara ibadah umroh, hingga 
batas waktu yang belum diketahui. 

Bahkan untuk pelaksanaan ibadah haji 
tahun 1441 H atau 2020, hingga kini juga 

belum ada keputusan dari pihak Arab 
Saudi. Padahal biasanya musim haji akan 
dimulai pada bulan Dzulqo’dah (sekitar bu-
lan Juni-Juli 2020)

Aturan lebih ketat terus diberlakukan 
di dua Masjid Suci, Masjidil Haram di Mak-
kah dan Masjid Nabawi di Madinah.  Para 
petugas kesehatan langsung dikirimkan ke 
dua masjid suci itu  untuk menyemprotkan 
sejumlah cairan desinfektan pada permu-
kaan lantai dan karpet, kemudian di pintu-
pintu masuk masjid dan semua ruang 
shalat guna mencegah penyebaran virus 
corona. 

Sejak itu pula, Arab Saudi juga menge-
luarkan peraturan pelarangan masuknya 
warga asing sedikitnya dari 23 negara 
yang berpotensi menyebarkan virus co-
rona, termasuk di antaranya Indonesia. 
Wisatawan yang datang dikhawatirkan 
menimbulkan risiko sebagaimana diten-

tukan oleh lembaga kesehatan Kerajaan. 
Negara-negara yang dilarang, termasuk 
China, Italia, Jepang, Korea Selatan, Iran, 
Bahrain, dan Kazakhstan.

Yang lebih mencengangkan, pada 8 
April 2020,  dilaporkan bahwa sebanyak 
150 anggota keluarga kerajaan dinyatakan 
positif.  Salah satunya adalah keponakan 
Raja Salman, Pangeran Faisal bin Bandar 
Al-Saud  dan langsung ditempatkan di unit 
perawatan intensif di rumah sakit elit ka-
rena komplikasi coronavirus.  

Pada perkembangannya, Kemente-
rian Dalam Negeri Arab Saudi pada Selasa 
(21/4) mengumumkan perubahan jam 
malam selama bulan suci Ramadhan.

Juru bicara kementerian, Letnan Jen-
deral Talal Al-Shalhoub, meminta pen-
duduk di semua wilayah dan kota untuk 
tunduk pada instruksi jam malam yang 
diberlakukan, dan dilarang untuk menin-

ggalkan rumah mereka sepanjang hari, 
dari pukul 09:00  pagi hingga pukul 17.00 
waktu Saudi.

Mereka akan diizinkan untuk keluar 
rumah hanya untuk memenuhi kebutu-
han yang diperlukan, seperti perawatan 
kesehatan dan persediaan makanan. Jam 
malam saat ini diberlakukan mulai jam 3 
sore hingga 6 pagi dan berlaku setiap hari.

Kementerian Dalam Negeri menegas-
kan bahwa langkah-langkah ini diambil 
dalam rangka upaya Arab Saudi untuk 
memerangi pandemi (coronavirus atau 
COVID-19) untuk menjaga kesehatan 
masyarakat,

Namun pada Senin (27/4), Arab Saudi 
mulai membuka toko ritel, mal, pusat perb-
elanjaan dan restoran, namun dengan 
peraturan yang cukup ketat. Yakni dengan 
dilakukan penyemprotan desinfeksi setiap 
24 jam dan larangan pelanggan memba-
yar dengan uang kertas.

Selain itu, antara Pembeli dan penjual 
juga harus mematuhi jarak sosial dan tidak 
ada anak di bawah usia 15 tahun, yang 
diizinkan masuk toko atau pusat perbelan-
jaan.

Akibatnya,seminggu kemudian yaitu 
pada Senin (4/5), Pemerintah Arab Saudi 
mengumumkan adanya lonjakan infeksi 
virus corona (Covid-19) sebanyak 1.645 
kasus dalam 24 jam. Sehingga total pen-
duduk yang dikonfirmasi mengidap Cov-
id-19 di seluruh kerajaan Arab Saudi  men-
jadi 28.656 kasus.

Dari seluruh kasus yang baru terdeteksi, 
81 persen diidap oleh warga negara asing. 
Sementara, sisanya yang 19 persen lagi 
adalah warga negara Arab Saudi.

Ramadhan Masjid Ditutup Untuk Umum
Setelah melarang umat Muslim di selu-

ruh dunia menjalankan ibadah umrah ke 
Makkah dan Madinah, pemerintah Arab 
Saudi juga telah memperpanjang larangan 
beribadah serta shalat di dua masjid suci, 
yakni Masjidil Haram di Makkah dan Mas-
jid Nabawi di Madinah selama bulan suci 
Ramadhan.

Larangan shalat berjamaah termasuk 
shalat Tarawih juga berlaku di masjid-mas-
jid seluruh negeri.

Meski begitu, Arab Saudi tetap men-
gizinkan kegiatan shalat Tarawih di dua 
masjid suci itu, namun hanya terbatas 
untuk pihak keamanan dan para pekerja 
masjid. Itupun tetap menggunakan aturan 
jaga jarak kurang lebih dua meter dan men-
gurangi jumlah rakaat, sehingga hanya 10 
rakaat atau 5 taslim.  

Dilansir Al Arabiya, Mufti Agung Arab 
Saudi, Sheikh Abdulaziz Al Al-Sheikh bah-

Arab Saudi telah 
melaporkan kasus 
kematian pertama
nya akibat corona-
virus. Dilaporkan 
Aljazeera, korban 

adalah seorang 
warga Afghanistan 
berusia 51 tahun.
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kan meminta umat Muslim di seluruh dunia 
untuk melakukan ibadah di rumah selama 
Ramadhan demi membendung penularan 
corona.

Kementerian Kesehatan Arab Saudi me-
laporkan ada tujuh pengidap virus corona 
yang meninggal di negara itu dalam 24 jam 
terakhir pada Senin (4/5). Sehingga jumlah 
total yang meninggal sebanyak 191 orang. 
Sementara untuk pasien sembuh berjum-
lah 342 orang. Sehingga total pasien sem-
buh dari virus corona di Arab Saudi  men-
jadi 4.476 orang. 

Iran

Iran melaporkan kasus infeksi kasus vi-
rus corona yang pertama kali dikonfirmasi 
pada 19 Februari 2020 di Qom.  Virus ke-
mungkinan dibawa ke negara itu oleh se-
orang pedagang dari Qom yang telah mel-
akukan perjalanan ke China.

Sebagai tanggapan terhadap coronavi-
rus, pemerintah Iran membatalkan acara-
acara publik dan Shalat Jumat; Sekolah 
ditutup, Universitas, Pusat-pusat perbelan-
jaan, pasar, dan tempat suci; dan juga mel-
arang perayaan festival.  

Langkah-langkah ekonomi juga diu-
mumkan untuk membantu keluarga dan 
bisnis. Pemerintah pada awalnya meno-
lak rencana untuk mengkarantina seluruh 
kota dan wilayah, dan lalu lintas padat antar 
kota terus mendahului Nowruz , meskipun 
pemerintah bermaksud membatasi per-
jalanan. 

Namun akhirnya pemerintah Iran men-
gumumkan larangan perjalanan antar kota, 
bahkan ke luar negeri menyusul peningka-
tan jumlah kasus yang terus meningkat.

Beberapa perkiraan di luar jumlah ke-
matian COVID-19 jauh lebih tinggi, daripa-
da yang berasal dari sumber pemerintah.  

Pemerintah juga dituduh menutup-nutupi, 
menyensor, dan bahkan dituduh salah 
menghitung. Namun, Organisasi Kes-
ehatan Dunia (WHO) mengatakan, bahwa 
mereka belum melihat masalah dengan 
angka yang dilaporkan Iran. 

Virus Corona pun kemudian mengin-
feksi beberapa Menteri dan pejabat sen-
ior pemerintah dan 23 anggota parlemen 
(sekitar 8% dari semua anggota parlemen). 
Setidaknya 12 yang duduk atau mantan 
politisi dan pejabat Iran telah mening-

gal akibat virus pada 17 Maret. Di antara 
pejabat Iran yang popular dan dilaporkan 
meninggal karena COVID-19 adalah Hadi 
Khosroshashi (Duta Besar Pertama Iran 
untuk Vatikan), Mohammad Mirmoham-
madi (Anggota Dewan Kemanusiaan 
Penasehat Pemimpin Tertinggi Iran), Hos-
sein Sheikholeslam (Mantan Duta Besar 
Untuk Suriah), Fatemeh Rahbar (Anggota 
Parlemen), Ayatollah Reza Mohhamadi 
Langroudi, Mohammad-Reza Rahchamani 
(Mantan Anggota Parlemen), Nasser Sha-
bani (Komandan senior Korps Pengawal 
Revolusi Iran/IRGC), Hashem Bathaie Gol-
payegani, Fariborz Raisdana (Ekonom), 

dan Hamid Kahram (Mantan Anggota Par-
lemen).

Guna mencegah penyebaran virus co-
rona lebih besar di Penjara, pada 9 Maret, 
pemerintah Iran membebaskan sekitar 
70 ribu tahanan dibebaskan sementara.  
Lalu pada 10 Maret, lebih dari 54 ribu ta-
hanan juga dibebaskan sementara untuk 
mencegah penyebaran coronavirus.  Pada 
17 Maret, Iran kembai membebaskan 
sementara sekitar 85 ribu tahanan guna 
cegah virus corona. Dua hari kemudian, 

>> DUNIA ISLAM

Iran



92 I MOESLIM choice I Edisi 29 I Mei 2020

pemerintah mengumumkan rencana un-
tuk mengampuni 11 ribu tahanan, termas-
uk mereka yang dituduh melakukan keja-
hatan politik. 

Pada 23 Maret 2020, Ali Khamenei 
menyebutkan teori Konspirasi bahwa 
AS menciptakan ‘Versi Khusus’ dari virus 
yang mempengaruhi Negara. Khamenei 
juga  mengatakan bahwa wabah virus itu 
mungkin merupakan ‘serangan biologis’ 
terhadap Iran. Mayor Jenderal Salami, 
Komandan Korp Pengawal Revolusi Iran 

(IRGC) menyatakan bahwa Iran saat ini ter-
libat dalam perang biologis dan pasti akan 
memenangkan perang. Klaim ini dilihat 
banyak orang, termasuk Anti-Defamation 
League (ADL) sebagai Anti-Semit. 

Sebagai langkah pencegahan, menurut 
Kantor Berita Tasnim, pabrik masker wa-
jah penghasil terbesar di Asia Barat Daya 
dibuka oleh Mohammad Mokhber, direktur 
Markas Besar untuk Pelaksanaan Perintah 
Imam Khomeini pada 14 April 2020. 

Pabrik ini mampu “menghasilkan 4 
juta masker per bulan”. Menurut laporan 
pejabat EIKO, EIKO telah menyediakan 
beberapa fasilitas medis untuk memerangi 
pandemic coronavirus di Iran, termasuk 
25 juta masker berlapis tiga dan N95, me-
luncurkan jalur produksi masker medis, 

mengadakan penelitian tentang obat 
penyakit, meluncurkan saluran telepon 
4030 dengan bantuan 2.200 dokter dan 
paramedic untuk menjawab pertanyaan 
orang tentang coronavirus, membuat ok-
sigen konsentrator dengan memproduksi 
50 mesin setiap hari, produksi 400 ribu liter  
gel disinfektan.

Setelah kasus virus corona dianggap 
sedikit  mereda, pada 18 April 2020, Iran  
mengizinkan beberapa bisnis di Teheran 
dan kota-kota terdekat untuk membuka 

kembali dengan sepertiga pegawai kan-
tor pemerintah yang masih bekerja dari 
rumah, restoran, mal dan pusat-pusat 
pendidikan, sekolah dan pertokoan besar 
(grand bazaar) tetap ditutup. 

Ramadhan Masjid Dibuka
Presiden Iran, Hassan Rouhani men-

gatakan bahwa dalam menyambut bulan 
suci Ramadhan mulai Senin (4/5), masjid-
masjid mulai dibuka kembali secara besar-
besaran di negara itu.

Kabar itu beriringan dengan laporan 
pemerintah Iran yang mencatat penu-
runan angka kematian akibat wabah Cov-
id-19. Dikutip dari media Perancis, AFP, juru 
bicara kementerian kesehatan, Kianoush 
Jahanpour mengatakan ada 47 orang 

yang tewas selama 24 jam terakhir di mana 
angka itu tercatat sebagai yang terendah 
dalam 55 hari terakhir. Dalam konferensi 
pers, Jahanpour berharap rendahnya an-
gka kematian ini terus berlanjut di hari-hari 
mendatang.

Seiring dengan laporan Jahanpour, 
Presiden Hassan Rouhani mengumumkan 
sebanyak 132 daerah, sekitar satu pertiga 
dari divisi administrasi negara Iran mem-
buka masjid-masjid mereka. 

Meski begitu, Rouhani berkata, “Jaga 

jarak sosial lebih penting dari shalat ber-
jamaah.” Dia berbicara saat acara rapat sat-
uan tugas negara Iran untuk penanganan 
wabah virus corona. 

Presiden Iran itu berpendapat, Islam 
mempertimbangkan wajibnya keamanan 
di mana beribadah di masjid hanya ‘direko-
mendasikan’.  Masjid-masjid dan beberapa 
tempat ibadah Syiah di Iran sebelumnya 
ditutup sejak awal Maret demi menghenti-
kan penularan Covid-19 di kawasan Timur 
Tengah.

Iran sendiri per hari ini, Senin (4/5) 
menurut Wikipedia terdapat 98.647 kasus 
yang dikonfirmasi. Se mentara kasus yang 
sembuh berjumlah 79.379 dan kasus men-
inggal sebanyak 6.277 kasus. .tmt/berba-
gaisumber
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L
ima pekan sudah Indonesia berkutat dengan Pandemik 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang telah ditetap-
kan oleh Pemerintah RI sebagai bencana nasional. CO
VID-19 sepatutnya menuntun pada sebuah pembelajaran 

tentang keberagaman dengan keberagamaan. Kondisi ini menguji 
kita untuk menempatkan dengan cermat waktu seharusnya entitas 
tersebut dikedepankan agar bersama dapat keluar dari ujian ini. Ter-
lepas dari perdebatan bencana ini sebagai sebuah ujian atau azab, 
setidaknya kita harus dapat memetik pelajaran dari COVID-19.

Setiap hari saudara-saudara kita baik sebangsa, seiman, dan seu-
niversal terus bertambah menjadi bagian dari korban terjangkitnya 
COVID-19. Ini menjadi ujian berat bagi dunia kesehatan dan kita se-
mua karena kompleksivitasnya dimulai dari pola transmisinya yang 
terus berkembang, gejala yang belum sepenuhnya paten, per-
ilaku penggunaan disenfektan, hingga perilaku kepatuhan upaya 
pencegahan transmisi. Pandemi ini seolah meruntuhkan keyakinan 
saudara kita yang berkeyakinan bahwa segalanya bisa disimulasi-
kan dan dicarikan solusinya dengan sebuah pendekatan ilmiah 
yang terus di agung-agungkan. Konsensi yang hampir kitapun 
bersepakat bahwa 2020 adalah era dimana kita akan banyak ber-
kutat dan tenggelam dalam hiruk pikuk era industry 4.0. Nyananya 
simulasi dan rencana ambisius tersebut belum dan ditunda untuk 
sebuah pelajaran penting yang harus kita lalui melalui sebuah ujian 
bernama pandemik COVID-19, yang mungkin hikmah itu bernama 
kemanusiaan.    

Adu Panik
Ketika COVID-19 pertama kali muncul di China, Negara ini me-

munculkan berbagai respon selaku seorang individu, kelompok, 
dan Pemerintah. Respon tersebut bernada sebuah penilaian per-
ilaku, hingga empati, serta optimisme menghadang menyebarnya 
COVID-19 ke Republik Indonesia. Berselang tidak lama COVID-19 
nyananya ditemukan pertama kali di tanah air, dan pemegang tam-
puk kuasa langsung bergegas menetapkannya sebagai bencana 

nasional untuk mencegah meluasnya dampak. Negara menyam-
paikan optimisme berulang untuk meyakinkan rakyat bahwa Ne-
gara berkerja keras, cepat, dan cermat untuk menekan dampaknya 
sekecil mungkin. Upaya tersebut nampaknya masih ditangkap 
rakyat sebagai bentuk gagapnya Negara. Rakyat menangkap ke-
san kepanikan Negara dalam memberikan langkah nyata memutus 
rantai transmisi COVID-19. Negara saling silang pendapat menge-
nai data, langkah kebijakan, dan kesiapan jaring pengaman sosial.

Kesan kegagapan tersebut pada akhirnya menurunkan senti-
ment positif rakyat terhadap kinerja Negara dalam mengatasi CO
VID-19. Rakyat secara mandiri mencoba untuk mempersiapkan diri 
dari kemungkinan buruk gagalnya Negara dalam menggulirkan 
formulasi kebijakan COVID-19. Kepanikan antar masyarakat akh-
irnya menimbulkan panic buying ditengah-tengah masyarakat. 
Masyarakat berbondong-bondong menyerbu toko ritel, apotek, 
dan online shop untuk memborong kebutuhan pokok, masker, 
antiseptic, dan obat-obatan dalam jumlah besar. Kepanikan rakyat 
yang bermula dari simpang siur data wabah COVID-19 oleh Negara 
akibat kepanikan menyampaikan informasi secara jelas. Hendak-
lah kiranya kepanikan tidak menjadikan abai dan berlaku tidak adil. 
Kondisi ini menghendaki untuk tetap berpegang teguh kepada en-
titas agama mengenai takdir sebagaimana QS Fatir: 2.

Adu Herois
Setelah perilaku kepanikan, muncul masalah besar karena lini 

depan (tenaga kesehatan) penanganan COVID-19 sulit mendapat-
kan Alat Pelindung Diri (APD). Kebutuhan tersebut seolah raib dan 
menjadi sangat eksklusif. Aksi saling menyalahkan mulai muncul, 
padahal sumbang peran atas munculnya masalah tersebut ber-
sama disadari. Kita sibuk untuk mencari orang yang harus dipikul-
kan tanggungjawab tersebut sambil menyaksikan bergugurannya 
tenaga kesehatan. Rakyat dan Negara seolah sedang saling meno-
dongkan pistol agar bersedia dipikulkan dosa kepanikan. Terlalu 
mahal yang harus dibayarkan untuk menyadari bahwa semuanya 
adalah buah dari kepanikan. Bergugurannya tenaga kesehatan 
baru menyadarkan akan pentingnya saling berangkulan demi kes-
elamatan bersama.

Titik nadir kepeduliaan akan dampak COVID-19 terhadap tenaga 
kesehatan, ODP-PDP-Positif, hingga masyarakat yang terdampak 
aktivitasnya mulai bersemi. Gerakan sumbang APD bergema mulai 
dari, lapisan elite, perusahaan multinasional, organisasi masyarakat, 
hingga anak kecil, bahkan dari aplikasi “pamer joget” tiktok. Kepani-
kan mulai bertransformasi menjadi gerakan sosial terhadap orang-
orang yang terdampak. Sebagian masyarakat yang berada pada 
posisi simalakama terkait kepatuhan terhadap upaya memutus ran-
tai transmisi perlu dibantu.

Rakyat dan Negara berlomba-lomba untuk bekerja dengan ka-
pasitasnya untuk memastikan berhentinya penyebaran COVID-19, 
serta memastikan sebagian yang rawan ekonomi tetap dapat me
lanjutkan hidupnya. Beberapa pihak bekerja dalam senyapnya, 
dan sebahagianya bekerja dengan kemilau sorot media. Keyakinan 
masyarakat terbelah dan seolah-olah mulai mempertentangkan 
bahwa bentuk herois merekalah yang paling tepat, dan bentuk he
rois lain menimbulkan ketidakadilan. Bermula dari keyakinan akan 
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kebenaran moralitas yang bersandar pada 
kasih sayang sesama saling menghimbau 
untuk tetap berada dirumah. Upaya memu-
tus rantai COVID-19 berarti kesediaan untuk 
tetap bersama menahan diri dan mendarma 
baktikan kepunyaan untuk memastikan 
setiap orang berada dirumah.

Rasa aman kita dirumah harus juga dapat 
dirasakan yang lain secara adil. Keadilan terse-
but dapat ditegakkan dengan ikut serta menja-
min hak-hak dasarnya selama dirumah. Negara 
dapat mengukuhkan jaring pengaman sosial, 
maka kalangan agama dan masyarakat da-
pat memunculkan alternatif melalui swadaya 
masyarakat untuk memastikan sebagian lain 
tadi berada dirumah dengan rasa aman dari 
kungkungan ancaman kelaparan dan miskin. 
Perlombaan mengeluarkan sedekah dan me-

nafkahkan harta yang telah Allah dikarunikan 
Allah di jalan Allah, dengan menafkahi saudara 
seiman dan tidak seiman yang sedang terjerat 
pilihan yang tidak dapat keduanya dipilih, yaitu 
berada dirumah atau tidak berada dirumah.

Adu Ego
Adu herois yang terjadi mungkin pen

cerminan ketidakmampuan kita menem-
patkan ego dengan tepat untuk kepent-
ingan bersama. Stigma negatif terhadap 
ODP-PDP-Positif yang terus berkembang 
dimasyarakat setidaknya mungkin gam-
baran tingkat pemahaman kemanusiaan. 
Berteriak untuk tegaknya kemanusia sem-
bari berbalik badan mengebiri kemanusiaan 
itu sendiri. Adu ego terjadi antar masyarakat-
masyarakat, masyarakat-negara, dan antar 
penyelenggara Negara.

Pertentangan ego antar masyarakat-
masyarakat sangat kentara terasa dalam us-
aha memenangkan pertarungan melawan 
COVID-19. Aksi penolakan jenazah yang 
berujung di meja aparat hukum, aksi sanksi 
sosial terhadap Orang Dalam Pemantauan 
(ODP), Pasien Dalam Pengawasan (PDP), 
tenaga kesehatan dan Positif. Menolak 
jenazah positif COVID-19 menjadi perten-
tangan masyarakat paling menyakitkan, dan 
menjadi catatan kelam. Masyarakat beramai-
ramai mengisolasi ODP, keluarga PDP dan 
Positif yang pada akhirnya menimbulkan 
pergesekan antar warga. Mereka kesulitan 
bertahan hidup selama isolasi mandiri pem-
batasan mereka mendapatkan hak-haknya 
untuk bertahan selama masa isolasi mandiri, 
dan keluarga PDP-Positif pun merasakan 

hal yang sama. Kesemuanya terjadi akibat 
rendah penyebaran informasi dan pema-
haman mengenai protokol penanganan 
COVID-19. Hal ini berujung pada terjadinya 
pertentangan antar masyarakat yang me-
mahami dengan jelas dan yang tidak sedikit 
memahami. Pertentangan tersebut bahkan 
terjadi hampir diseluruh daerah, bahkan 
beberapa pemimpin daerah melakukan 
hal yang sama dengan pemblokiran akses 
ke daerahnya. Kebijakan pelepasan sejum-
lah tahanan pun berpotensi meningkatkan 
pertentangan dalam masyarakat dan angka 
kerawanan kejadian criminal. Pertentangan 
dalam masyarakat juga terjadi akibat kebi-
jakan yang digulirkan pemerintah seolah 
memberikan fokus lebih kepada satu atau 
dua kelompok masyarakat, serta keraguan 
masyarakat atas ketepatan target kebijakan 

MC
Titik nadir kepeduliaan akan 
dampak COVID-19 terhadap 
tenaga kesehatan, ODP-PDP-Positif, 
hingga masyarakat yang terdampak 
aktivitasnya mulai bersemi. Gerakan 
sumbang APD bergema mulai dari, 
lapisan elite, perusahaan multi-
nasional, organisasi masyarakat, 
hingga anak kecil, bahkan dari 
aplikasi “pamer joget” tiktok. 
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MC
Musibah ini semoga menjadi 
penguat keimanan bahwa apa yang 
terjadi adalah atas kehendak Allah, 
dan tidak menjadikan kita mem-
persalahkan antar sesama seperti 
firman Allah dalam QS Al-An’am: 17.

negara.
Upaya pemerintah menyampaikan infor-

masi perkembangan dan mengidentifikasi 
sebaran COVID-19 sepenuhnya belum me-
muaskan masyarakat. Negara telah menge-
luarkan kebijakan pembatasan sosial berser-
ta perangkat jaringan pengaman sosialnya. 
Alasan ekonomi setidaknya memantik per-
tentangan kehendak masyarakat dengan 
negara. Negara berkeyakinan bahwa kebi-
jakan yang digulirkan akan dapat memutus 
rantai transmisi COVID-19. Negara menelur-
kan konsekuensi hukum bagi masyarakat 
yang melanggar pembatasan sosial. Kon-
sekuensi hukum ini akan sangat akrab bagi 
yang terpaksa berada diluar dengan alasan 
ekonomi. Antar penyelenggara berkeyaki-
nan kuat bahwa kebijakannyalah yang pa
ling tepat dengan dibungkus kalimat-kalimat 
atas nama kemanusiaan. Satu sama lain seo-
lah ingin mentasbihkan diri bahwa pihaknya 
lah yang paling berkeprimanusiaan dan 
pihak lain kurang berkeprimanusiaan. Adu 
ego ini hanya mempertajam sudut pema-
haman kemanusiaan dengan keyakinan 
dalam tekuk cermin diri. Pertentangan ego 
tersebut mengesankan arogansi atas kebe-
naran definisi rasa kemanusiaan yang dipa-
hami masyarakat dengan tingkat pemaha-
man yang berbeda. Penyelenggara harus 
bisa saling menekan ego untuk kepent-
ingan bersama untuk penyelamatan nilai 
dan definisi kemanusiaan yang lebih besar 
dengan tetap tidak abai terhadap nilai dan 
kemanusiaan yang lebih sempit.  harus hadir 
sebagai sumber rasa aman bagi masyarakat, 
dan tempat berkibarnya panji kemanusiaan. 
Musibah ini semoga menjadi penguat kei-
manan bahwa apa yang terjadi adalah atas 
kehendak Allah, dan tidak menjadikan kita 
mempersalahkan antar sesama seperti fir-
man Allah dalam QS Al-An’am: 17.

Bergandengan sembari Menadahkan 
Tangan 

Negara dan masyarakat harus saling 
saling percaya dan menyerahkan urusan ini 
ke Allah SWT sebagai satu-satunya pemu-
tus takdir. Kita harus bergandengan tangan 
bahu membahu memberikan dukungan 
kepada umarah untuk bekerja dengan baik 
mencarikan solusi. Umarah Negara bekerja 
dengan kekuasaannya dan umarah agama 
(ulama) bekerja dengan untaian zikir dan 
doa. Peristiwa hijrahnya kaum muslimin ke 
Madinah dapat kita jadikan sebagai suri 
tauladan dalam menerapkan kemanusiaan 
ditengah wabah ini. Rasullulah mempersau-
darakan mereka (kaum muslimin anshar dan 
muhajirin) agar tolong menolong saling me-
warisi harta jika ada yang meninggal dunia 
disamping mereka. Rasulullah menjadikan 

persaudaraan ini sebagai ikatan yang benar-
benar harus dilaksanakan, buka sekedar isa-
pan jempol dan omong kosong belaka.

Persaudaraan tersebut harus diwujud-
kan dalam tindakan nyata yang memper-
tautkan darah dan harta, bukan sekedar 
ucapan salam di bibir lalu setelah itu hilang 
tanpa kesan sama sekali. Al-Bukhari meri-
wayatkan mengenai tautan persaudaraan 
Sa’ad bin Ar-Rabi’ yang merupakan orang 
paling banyak hartanya kaum anshar den-
gan Abdurrahman bin Auf dari kaum Muhaji-
rin. Sa’ad menawarkan separuh hartanya 
untuk diambil Abdurrahman, bahkan beliau 
juga menawarkan salah satu dari 2 istrinya 

untuk dipilih dan dinikahi Abdurrahman. 
Abu Hurairah juga meriwayatkan bahwa 
kaum Anshar berkata kepada Rasullulah un-
tuk membagikan kebun kurma milik mereka 
untuk diberikan kepada saudara-saudaran-
ya, kaum Muhajirin. Riwayat-riwayat ini men-
unjukkan betapa besarnya kemurahan hati 
kaum Anshar terhadap saudara-saudara 
mereka dari Muhajirin yang sedang dalam 
kondisi sulit. Rela berkorban, lebih mement-
ingkan kepentingan saudaranya kaum Mu-
hajirin, kecuali sekedar makanan yang bisa 
menegakkan tulang punggung mereka.

Pertautan persaudaraan ini benar-benar 
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merupakan tindakan yang sangat tepat 
dan bijaksana, karena bisa memecahkan 
banyak problema yang sedang dihadapi 
kaum muslimin ditengah kesulitan. Begitu-
pun kita hari ini seharusnya dapat menyisi-
hkan apa yang kita punya untuk membantu 
saudara-saudara yang terdampak, tanpa 
harus berteriak kita sudah membantu, dan 
menerikan sesuatu yang tidak kepantas ke-
saudara yang lain. Sesungguhnya jika kita 
benar-benar meneladani peristiwa hijrahnya 
tersebut kita akan dapat dengan mudah 
memutus transmisi dengan cepat tanpa me-
nyudutkan dan menyalahkan orang-orang 
yang tetap berada dijalan karena dalih men-

cukupi kebutuhan hidup. Kondisi wabah ini 
juga hendaknya tidak menjadikan kita takut 
putus rejeki dan tidak dapat makan. Selay-
aknya kita membuang jauh-jauh ketakutan 
tersebut karena Allah sudah menjanjikan 
jaminan rezekinya dalam QS Hud: 6.

Kita juga harus mulai mendukung dan 
memberikan kepercayaan penuh upaya-
upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
masalah ini. Pemimpin yang baik membu-
tuhkan dukungan dan kepercayaan besar 
untuk merealisasikan keyakinan besar ke-
bijakannya yang mungkin tepat. Kebijakan 
tepat yang kurang didukung dan dipercaya 

hanya akan menjadikan pemimpin meru-
bah keyakinan kepemimpinannya ber-
dasarkan desakan mayoritas. Dalam Sirah 
Nabawai sejarah hidup Nabi Muhammad 
SAW diceritakan bahwa Rasulllah pernah 
mengurungkan pendapatnya untuk mengi-
kuti pendapat mayoritas meski dia tau pen-
dapatnya sangatlah tepat. Kejadian tersebut 
terjadi ketika persiapan perang uhud setelah 
kemenangan besar perang badar. Pasukan 
Mekkah (Musyrikin) telah menyiapkan pasu-
kan selama 1 tahun sebagai upaya balas 
terhdap kaum muslimin Karena kekalahan 
kaum musyrikin dalam perang badar. Rasu-
lullah mengadakan majelis tersebut untuk 
menampung berbagai pendapat dan men-
etapkan sikap terkait strategi dalam perang 
uhud yang akan terjadi. Beliau mencerita-
kan mimpinya dalam majelis tersebut yang 
salah satunya melihat diri-nya (Rasullulah) 
memasukkan tangannya kedalam baju besi 
yang kokoh. Rasullah mengartikan baju besi 
tersebut sebagai kota Madinah, dan dengan 
mimpi ini beliau mengusulkan agar para sa-
habat tidak perlu keluar dari Madinah, tetapi 
cukup bertahan di Madinah saja. Beliau akan 
tetap membiarkan orang-orang musyrik 
tetap berada diluar jika tidak melakukan 
serangan dan akan dibiarkan menggantung 
tanpa kejelasan. Namun jika mereka masuk 
ke Madinah, maka kaum muslimin akan me-
nyerang menyerbu dari mulut-mulut gang 
dan para wanita melancarkan serangan dari 
atap-atap rumah. Begitulah strategi defensif 
yang disampaikan Rasullulah, dan strategi 
tersebut disetujui sahabat-sahabat yang 
hadir dalam majelis tersebut. Namun sejum-
lah sahabat yang hadir dan majelis tersebut 
dan tidak terlibat dalam perang Badar sebe-
lumnya mengusulkan agar keluar dari Ma-
dinah. Usulan keluar dari Madinah karena 
pengharapan kedatangan hari medan sahid 
dan agar tidak memunculkan anggapan 
kaum musyrikin bahwa kaum muslimim 
takut kepada mereka. Akhirnya Rasullulah 
mengabaikan pendapatnya sendiri karena 
mengikuti pendapat mayoritas, dan memu-
tuskan untuk keluar dari Madinah dan ber-
tempur di medan merdeka.

Dari cerita tersebut marilah kita bersama-
sama mendukung bekerja dengan baik, 
agar dapat memutuskan sebuah kebijakan 
yang membuat kita dapat keluar dengan 
segera dari wabah ini. Kita harus berikhtiar 
dan berdoa agar segera dapat keluar dari 
wabah ini segera dengan izin Allah. Kita tidak 
boleh menyerah, kalah, dan lantas berputus 
asa atas ujian besar COVID-19. Sesung-
guhnya Allah SWT sudah menjanjikan bah-
wa bersama kesulitan ada kemudahan, QS 
Asy-Syarh: 5-6.t

MC
Akhirnya Rasullulah mengabai-
kan pendapatnya sendiri karena 
mengikuti pendapat mayoritas, 
dan memutuskan untuk keluar dari 
Madinah dan bertempur di medan 
merdeka.
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Inspirasi

D
i sebuah pondok pesantren, terdapat seorang santri 
yang tengah menuntut ilmu pada seorang Kyai. Su-
dah bertahun-tahun lamanya si santri belajar. Hingga 
tibalah saat dimana dia akan diperbolehkan pulang 

untuk mengabdi kepada masyarakat.
Sebelum Santri pulang, Kyai memberikan sebuah ujian 

padanya. Pak Kyai berkata pada santrinya, 
“Sebelum kamu pulang, dalam tiga hari ini, aku ingin meminta 

kamu mencarikan seorang ataupun makhluk yang lebih hina 
dan buruk dari kamu.” ujar sang Kyai.

“Tiga hari itu terlalu lama Kyai, hari ini saya bisa menemukan 
banyak orang atau makhluk yang lebih buruk daripada saya,” 
jawab Santri penuh percaya diri.

Sang Kyai tersenyum seraya mempersilakan muridnya mem-
bawa seseorang ataupun makhluk itu kehadapannya. Santri ke-
luar dari ruangan Kyai dengan semangat, karena menganggap 
begitu mudah ujian itu.

Hari itu juga si Santri berjalan menyusuri jalanan. Ditengah ja-

lan, dia menemukan seorang pemabuk berat. Menurut pemilik 
warung yang dijumpainya, orang tersebut selalu mabuk-mabu-
kan setiap hari. Pikiran si Santri sedikit tenang. Dalam hatinya dia 
berkata.,

“Pasti dia orang yang lebih buruk dariku. Setiap hari dia habis-
kan hanya untuk mabuk-mabukan, sementara aku selalu rajin 
beribadah.”

Namun dalam perjalanan pulang si Santri kembali berpikir. “Sepertin-
ya si pemabuk itu belum tentu lebih buruk dariku. Sekarang dia mabuk-
mabukan, tapi siapa yang tahu di akhir hayatnya Allah justru mendata-
ngkan hidayah hingga dia bisa husnul khotimah? Sedangkan aku yang 
sekarang rajin ibadah, kalau diakhir hayatku Allah justru menghendaki 
suúl khotimah, bagaimana? Berarti pemabuk itu belum tentu lebih jelek 
dariku,” ujarnya bimbang.

Santri itu pun kemudian kembali melanjutkan perjalanannya 
mencari orang atau makhluk yang lebih buruk darinya.

Di tengah perjalanan, dia menemukan seekor anjing yang 
menjijikkan. Karena selain bulunya kusut dan bau, anjing terse-

but juga menderita kudisan. “Akhirnya ketemu juga makhluk 
yang lebih jelek dari aku. Anjing ini tidak hanya haram, tapi juga 
kudisan dan menjijikkan” teriak Santri dengan girang.

Dengan menggunakan karung beras, si Santri kemudian 
membungkus anjing tersebut untuk dibawa ke Pesantren. Na-
mun ditengah jalan, tiba-tiba dia kembali berpikir,

“Anjing ini memang buruk rupa dan kudisan. Namun be-
narkah dia lebih buruk dari aku? Oh tidak, kalau anjing ini men-
inggal, maka dia tidak akan dimintai pertanggung jawaban atas 
apa yang dilakukannya di dunia. Sedangkan aku harus memper-
tanggungjawabkan semua perbuatan selama di dunia dan bisa 
jadi aku akan masuk ke neraka.”

Akhirnya si santri menyadari bahwa dirinya belum tentu lebih 
baik dari anjing tersebut.

Hari semakin sore. Si Santri masih mencoba kembali men-
cari orang atau makluk yang lebih jelek darinya. Namun hingga 
malam tiba, dia tak jua menemukannya.. Lama sekali dia berpikir, 
hingga akhirnya dia memutuskan untuk pulang ke pesantren 

dan menemui sang Kyai.
“Bagaimana anakku, apakah kamu sudah menemukannya?” 

tanya sang Kyai. “Sudah, Kyai,” jawabnya seraya tertunduk.
“Ternyata diantara orang atau makluk yang menurut saya sangat bu-

ruk, saya tetap paling buruk dari mereka,” ujarnya perlahan.
Mendengar jawaban sang murid, Kyai tersenyum lega. “Al-

hamdulillah.. kamu dinyatakan lulus dari pondok pesantren ini, 
anakku,” ujar Kyai terharu.

Kemudian Kyai berkata, “Selama kita hidup di dunia, jangan 
pernah bersikap sombong dan merasa lebih baik atau mulia dari 
orang ataupun makhluk lain. Kita tidak pernah tahu, bagaimana 
akhir hidup yang akan kita jalani. Bisa jadi sekarang kita baik dan 
mulia, tapi diakhir hayat justru menjadi makhluk yang seburuk-
buruknya. Bisa jadi pula sekarang kita beriman, tapi di akhir hayat, 
setan berhasil memalingkan wajah kita hingga melupakanNya,”

Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan masuk ke dalam surga 
orang yang dihatinya ada kesombongan meskipun sebesar biji 
sawi. (HR. Muslim nomor 91).t

MAKHLUK PALING HINA
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